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187. LARANGAN MENGHARAP EEMATIAN 

Dari Qais bin Abi Haaim, h berkata- “Kami clatang raenjenguk Khabbab, 
saat itu ia sedang aeujjlam pengobatan dengan cara kay sebanyak tujidl kali.” 
la berkata: “Sesungguhnya sail abai-sah abac kami yangielah pergi mendahului 
kamt ridak terkurangi pahak mereka k arena maieri dunia, semenrara kami men- 
dapatkan sesuatu (yakni mated dunia.) yang tidak la yak diletakkan keen all’ chlam 
ismah, Andaikara Rasukilkh. £& iidak mekmog beralok me mim a mnri pasti aku 
lei ah berdc'a mint a math” 

Kemudian setekh beberapa lama kami dating kembali mengunjungi 
beliau yang sail itu sedang membangun dinding kebunnya, Beliau berkata: 
“Seungguhjriya see rang Muslim mendapat pah ala dari apa yang dibelanjakaiuiya 
kecuili belanjl yang dik el uirkaim y a matuk bin gun in mi (yikm kebuUiiya), 1,1 

Anas bin Malik $jj* meriwayatkan bahwa: "Rasulullah f|| berjibda; 

jiai oui *4 ^ * j> f >i ^ » 

H / ** r* r* X 


((.^ I> iiiji cJiT isi ^si/j ^ i£Ji U ^j.1 J^bt 

"Janganlah sal ah sec rang dari kamu mengharapkaji k emai l an karena 
musibah yang menimpanya. Jika ia lerpaksa men gbarapkann y a bendak- 
lah ia mengaiakan: *Ya Allah pmjangkmlah ludupku bib kehidupan 
itu lebih baik bagiku- Atau wafatkanlah aku bOa kematian Itu lebdi balk 
bagiku.”’ 3 * 

Dari Abu Hurairah M* bahwasanya ia mendengar Rasulullah bets ab da: 


1 HR. Al -Bukhari (5674) dan Muslim (2680). 

- HR. Al-Bufehari (5671 dan 615 1) dan Muslim (2 680). 
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ulJ U}J Jb>: oi &!» US 0^1 Ji'ju-i V )) 

Jf ^ H 1 >■ 

* i 

> *'* ' * T 

{ ( . *- r,K M ■ j Jl 

“janganlah sal ah seorang dari kamu mengharapkan kematian. Kalau ia 
orang baik mungkin akan bertambah kehaikannya. Kalau ia tidik baik 
banngkalE ia bisa bemubai ." A 

Dalam riwayai Muslim disebutkam 

((.1^ *ji S£i ypi V a»j iiu yji C.U li! i& )) 

"Sebab kalau ia maii habislah kesempaiumya benumb Dan bagi scoring 
Mukmin bcnarnbahnya usia ridak menambahnya seLain kebaikan/'' 

Dan Umniul Fadhl S&f£ „ ia mencentakm bahwa Rami lull ah &*?, dating 
mcnjenguk mereka, saai nu * Abbas, paman beliaw sedan g mengcluh sakit, “Abbas 
mengharapkan kemaiiam Rass.ilu.Uali berk ata kepadanya: 


* c *1. 


+ / 

/ r 1 f J ^ 


atc«H js ticj-i iijj >y :c#i c&i u t; » 

JS« > >* / / H . 8 * 

■r J > , -r 1 ^ j. a ■ * * m J # ^ ■ 

lit * p « r . ■' J i . ^ ■ p 9 i * « 7 j _ ■ . * r r j..,, *■ nr 

jjrf.il A§ jjrf ^ jt K...» s^If UJj' ufJU Jp- 


X X X 


M Wahai p am auk u, jsmgantah mengturapkan kematian. Jika paman sc- 
oring yang baik, maka umurpanjang akan semqkin menanibah kebaikan- 
mu dan itu lebib baik bagi mu. Dan jika paman sec rang yang tidak balk, 
maka timur pan)ang membuka kesempaian beruubai dari keburukan 
dan ini juga lebih baik bagirnu, OleJi k arena itu, janganlalt itiengbarap- 
kan keniatiau/" 


Kandungan Rah: 

Ha ram hukumnya mengharapkan kematian dan inemintanya sebdum 
dating ajal. Karetia semakin paojang umur untuk bertakwa kepada 
AJlah t maka akan scmakhi mettambab kebaikan, 


Yakni kembsh kepada Allah dcncan bert^ubat, ipcndak 1 =cz1m liman, dan miMicih ridka 

Allal; &. 

- 1 HR. At-B uklian (65>U). 

% HR. Muslim (2682). 

fj H adits shahih, dimauj-ackan oleh al>Hikim (1/339) denp^in sanad yang shahJi. 
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]ika scoring liamba khawiiir jaiuli ke dalam fknahdkmh (kescsatan 
dal am agami), maka ia botch mt-mbao do ’a yang disebmkan dal am 
had i is Anas bin Malik di atas, 

Dibentinya mengbarap k-effimcian bukan hennti benci bertemu den-gan 
Allah gebagaimana yang telah say a jelaskan dalam kitab Bahjatim Noa* 
zbititt Syarto Riyaadbtts Sbaaiihiin ( 1 / 98-99 dan 639441 ). 

Do'a Nabi salt bchav saku menjeUng kematian: Jb-j'i j — j 3 Ji 4 i!i ”Ya 
Allah, percem tifeanlah aku dengan para Nabi di Surga yang paling linggi," 
maksmdnya bukanlah mengiiarap kemaiian sepern yang telah say a jelas- 
kan dalam kitab tersdbut^ 


188 . HARAM HUKUMNYA MENCELA SAKIT PANAS 

Dari Jabir bin Abdlllafi * ia menceritakan bahwa RasuluUah |1 datang, 
menjenguk Umnius Sa-ib .ttau Ummul Musayyab Ulu beliav berkata: “Apa 
gerangan yang mcnunpaniu, hai Ummus Sa*ib atau Ummul Mmayyab, mcngapa 
engkau gemetar sepeiti itu 7 ? w la menjawab: 4S Aku sedang sakit panas, sernoga 
Allah tidak mcmberkaki sakit ini! 71 Rasutullah s|f bcrkata kcpidanyi: 

((. JiJfJi lip lf»ii US' fiT J Lm 1$ *i )) 

^ fT & ft- ff ft- 

"Janganlah engkau mencela sakit pan as Karens ta dapai menghapus 
kesabhln bani Adam sebagaimana ububan h (alat peniup api) mengbilang- 
kan karat' 1 besi™‘ ' 


Kandutigan Bab: 

Hamm hukumnya mencela sakit pan as. 

Tidak bokh menggerutu dan mengeiuhkan takdir Allah, k arena 
benentaiigan dengan kesabaran dan keridhaan,, 


" Taza/mf aninya bciucrak dengan gerakaa yang cepat, maksudnya ds sini gemetar. 

3 Al-Kiir aninya ubupan yaitu alat yang biasa digumkan oieh pandas bed umuk meniup 'ben. 
1 Yakni kotoran yang rndekat pjdr ben, yaitu zal-iat luar yang ntcEekal padanyi. 

,i! HR. Muslim 0575), 
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EN5IKL0FEDI LARANGAN 

MEMTRLTT ALrQyRrAN DAW AS. SUNNAH 


159. LARANGAN PANJANG ANGAN-ANGAN UNTUK MEM- 
BANGUN DUNIA YANG FANA DAN SEGERA HILANG 

Dari 'Abdullah bio. f Amr h herkata: "Pada suaru ban keiika kami 
sedang mempeibaiki kbmksh 1 1 kami mendadak Rasulullah ^ lewar dan bert any <c 
‘Apakah yang kamu kerf akan ? 1 Kami berkata: 'Gubuk ini. sudah tna' ? dim kami 
sedan g memperbdkinyi’ Ra&ulullah ^ berkata: 

<c .aii > jiif its ’jfn jjfvi)) 

.4T a"' JB- 

‘Saya kin ajal kitalebih cep it daranguya daripada nintuhnya gubuk 

irli 


Kanduugau Bab; 

Mikruh bukumnya panjang angan-angan imtuk .membangitn dunia 
yang Jana ini karena kehancuran dunta begitu cepaE. Namiin, hendaklah 
meletakkan kematian di depan maianya karena kematian lebih ccpat 
dating menghampirinya. Barang&iapa melakukan hal i:u niscaya amal- 
nya akan menjadi baik dan ruatnya akan menjadi ikblas. Akan tetapi„ 
barangsiapa menyibukkan diri dungan dunta niscaya ia akan lupa tempat 
kembali yang pasii didaiangiuya. 

Hadits di atas bukan be ram anjnran meninggalkan apa-apa yang her* 
man fast dan mengabaikan urusan dunia yang menjadi kebmuhan hidup 
maims ia. Akan tetapi* hal itu mempakan anjuran agar kita tidak terlalu 
con dong kepada urusaii dunia sdbingga menjadi keinginao kita yang 
paling besar dan menjadi kesudah.au limn- Kita memohon kesdamatan 
kepada Allah if. 


190. LARANGAN AN-NA ’YU (MENYIARKAN BERITA RE- 
M ATI AN) DAN PENJELASAN HAL*HAL YANG DIPER* 
BOLE MEAN 

Dari Hudzaifah fig* babwa apabila ada sal ah seorang yang wafat beliau 
berkata: ^janganlab mengabarkan kematiannya kepada orang lain,, aku takut 


L ' Rumah yang teriwit dari kayu dan diperbaitu dengan nnah. 

L " Yakni sudah Seirnh dan hampir runt uh , 

LJ Hadits shahih, dinwayatkin aieh Abu Dawud {52 J 6), at-linrid?! [2335}, I'hou Majah (4160), 
Ahmad (11/161), ahSaghawi (405CJ, Ibnu Hibban {2996) dan jalur al-.Vmasy dan Abus Sakr 
diri Abdul Lab bin ‘Amr. Sava kankan: “Sanadnya shakih." 


jenazah 





ENSJKLOPEDJ LARANGAN 

UENUHUT ALIHAN IX VN AS-SUNVAH 


hal itu retmasuk dn-na *ytt. 
meUrangnya.” 11 


Sesungguhnya aku fdah mendengar Rasul ulkii 


Kandnngan Bab; 

L An-Na'yu yang dlharamkan adalah yang menverupai kebiasaan katun 
Jahillyyah, seperti bene dak dt depan pintu, di pasar, di atas mimbar 
atau seperti yang dilaknltflTt oleh oranges rang sekarang, yakni memasang 
Iklan di jurat kabar, majalah atau radio. Biasanya dilakukan untuk ber- 
bangga-bangga dan pamer 

At-Tirmidzi berkata dblam SitnannyiL (IJI/3I2-313): “Sebagian afali ilmu 
membenci an-na 'yii. An-Na ’ytt adalab menedakkan ktpada kbalayak rarnai: Si 
FuJan teiah meninggal dunia, hadinlah jenjzahnyiu Sebagian ah'li ilnrn menga- 
takan; "Botdb saja member! tabu kaum kerabat dan saudara-saudaratiya. 1 Din* 
wayarkan dad Ibrahim bakwa ia berkan: ! Ia bol&h mengabarkan bent a ke* 
mail an itu kepada kaum kerabatoya.™ 

Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam Fat- but Badri (I II/ 1 17) set el ah me- 
mikil beberapa atsar dan Salal dan pendapat ahll ilmu yang membedakan antara 
an-na'yu yang dilarang dan yang diperbolchkan, berkata: “Kesimpularmya, 
hanya sekedar membentaliukan saja tidaklib tedarang, namun jika lebih dan 


2. Guru kami (Syaikh al-Albam) dalam kitab Ahkaamul Janaa-iz, hal. 32- 
33, berkata: "An-Nnytt yang diperbolehkia; Yaitu membedtahukan 
kematian seseoraug jika tt dak disertai hal -hal yang menyerupai tradisi 
kaum jahiliy yah. Dan bisa menjadi wajib apabila tidak ada yang mem- 
bantu untuk mengtiriis jedazahnva, seperti memandlkan, mengafani 
dan menshaiatkan atau yang lainnya. 

Ada bdberapa hadits dal am bab ini. 

Pertama: Dad Abu Hurairah WH bahwasanya Rasulullab H§ menyiaikan 
berita kematian an-Najjasyi pada had kematiannya- Beliau keluar menuju 
mush all a lalu membuai shaff dan melakukan shalat jenazah empat kali takbir. 
(Dikrluarkiu deb aJ-Bukhad dan Muslim serf a yanglainnya). 


54 Hadits hasan # diriwayackan deh ai-Tnmidzi (986)* Ibnu Majah (1476)* Ahmad 5*7406) dan 
al-fiaihvji (IV/74) dan [alur Habib bin Sul aim sd-'Absidari Bilal bin Yahya al-‘Absi dari 
Hudzsifah &C-J, , 

Sava kaokan; ‘Smadnya Insan ? sebag^iinima yang dikatakan olrh d-Hjfizh ddam kitab 
fitu-btu Boon (m/I 1 7), ada riwayat lain yang rrreftycrtainya dan hadits Abdullah bin Mas'ud 
«ES yangdiEccliarkan nidi it-TIrmidzi dengan sarud yang dhaif sekati, kaitna di dalamnya 
terdapat peiavi bemama Abu Hamza)) al-A'war, ia adalah Maimun al-Qashshab N sangar 
dhaif sekalL' 
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c< 


Kedua: Dari Anas bio, Malik £3* Rasulutlah $j| bersabda: 

o-^jj jl nstjut y&r LMjM ^ .jV Jbj Jbf-i )) 

jr j- y 

> > -vJjji i? ii* uu>I jtf p\i pa i ii JA-j ^ 3|j L^'i 

«.J) fl^*] 

"Panji dipegang oleh Zaid, kemudian Zaid gugur, Lain diambil oleh 
ja'fir, dan. Ja’/ar juga gugur, kemudian diambil oleh "Abdullah bin 
Raw rih ah t dan ia juga gugur sungguh kedua mate Rasulullah jjg ber* 
Hoang air mita- kemutlian Khalid bin il-Walid mengambil alih panji 
itu tanpa ada pengangkatan, lain ia diberi kemenangan*" 1 (Hadits riwayat 
al-Bukhari, lain beliau mcnulis bab bagi hadits ini dan hadits sebehim- 
nym Bab Seseorang Menyampaikan Berita Kematian Kepada Keluarga 
May it Secara Langsung).” 

Al-Hafizh berkata: “Faidah yang dap at dipetik dan. judul bab ini iaJah 
riyarat bahwa an na yu tidak selumhnya terlarang. An-Na ytt yang diiarang ada- 
lah yang biasa dilakukan oleh kaum jahiliyyah, Mereka mengutus orang-orang 
yang mengumumkan kematian ke pintu-pimu mmah dan ke pasar-pasar," 

Saya katafcam "Jika perincian itu dapat due rum, maka sudah barang 
i tutu meneiiakkan berita kematian dari atas mimbar t crmasuk an- tut yu yang 
dilarang. Oleh sdbab itu, kami menegaskan hal tenebut dalam point sebelum- 
nya. Termasuk di dalamnya perkara-perkara lain yang sebenamya juga dikuram- 
kan, sepeni mengambil upah mengumumkan berita kematian dan memuji mayit 
padahal yang bersangkutan tidak seperri itu., Seperti mengatakan: Marilah roe- 
nyalati orang agung yang mulia, sisa para pendahulu yxuig sbalih lag) mulia.” 

Asy-Syaukani berkara dalam kitab Nailtd Authaar (IV/97): "'Kesimpulin- 
nya, mengumumk an berita kematian untuk memandikan t mengaf nu f men* 
shalatkan. mengusung dan mengebumikan jenazahnya dikhususkan dari ke- 
umuman larangan tersebui. Sebah mengumumkan berita kematian kepada 
pihak yang mengumsi unis an jenazah ini merupakan perkara yang disepakati 
kebolehannya sejak zimin para Nabi sampai sekarang. Adapun jika lebih dan 
irn, maka ia termasuk dalam keumuman larangan teisebm.” 


191. LARANGAN MEM ANDIKAN JEN AZ AH ORANG YANG 
MATT S YAH ID DALAM PEPERANGAN 

Dari Jabirbin "Abdillah dari Rasulullah ^ bahwa beliau memheri 

immiksi dalam penanganan para syuhada yang gugur di peperangan Uhud: 




r v: j/: -~jr. 
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ENSIKLOFEDI LARANGAN 

MLSlUfi.LnTAL-QUit.AK TUitf AS-SURtiM 


±4 & u C>' ? i J* j' c> ^ i 



* J 1 * I" . _ H- 

[f' . t L I 1 * ' ■< 


“janganhh mandikan jenazah mereka! Sesimgguhnya sedap luka atau 
da rah akan mengeluarkan arom a kesturi pada hari Kiamat.” D an beliau 
tidak menshalatkan roereka,.'' 


Kaiiduugan Bab; 

1- Tidak dkyari’atkan meimndikan sj'uhada' yang gugur di medan perang. 
Dan tidak ad a riwayat shahih dari Kasulullah yang menganjurkan me- 
mandikan orang yang gugur di medan perang, 

2, Meskipun orang yang gugur ds medan perang itu da! am keadaan junub 
seperti yang terjadi pada Hanshalah bln Abi 'Amir dan Hamzah bin 
r Abdil Muththdib. Sesungguhnya para Malaikat memandikan mereka. 

Al-Hafizh berkata dalam Fat-bul Baari (III/212): “Jawabannya, sdkka- 
nya memandikan syuhada hukumnya wajib tenm tidak cukup hanya dimandh 
kan olcii MaEaikai. Dan itu moiunjukkan gugurnya kcwajiban memandikan 
jenazah. syuhada atas o ran g o rang yang mengurusiiya, walbtabu a*lam“ 

3, Adapun menshalaii jengzah syuhada, boleh saja tqpi tidak wajib. K arena 
RasuluU&h #f§ mensh atari jenazah Hsunzah bin ‘Abdil Muihthalib ip , 


192. LARANGAN MENUTUP KEPALA DAN WAJAH JENAZAH 
ORANG YANG SEDANG IHRAM 

Dan ‘Abdullah bin 'Abbas < 4^5 la bcrkata: ^'Ketika seorang laki-l alci 
sedang wukuf di ‘Arafah* tiba-iiba la terjatub dari he wan lunggangannya hingga 
p atdi Lehemya -atau hingga mematahkaa lehemya- Rasul ultab sj§ bersabda: 

• Jr# v j 4 >sj r } 0 ^ i J4j /A-; *Ci i>L« )) 

<(-CSi *1GBI f>: 


“Mandikanlah h dengan peiasan air dan perasais daunt bldara, kafanilah 
ia dengan dua lichu kain. janganlaii ben wcwangian dan jangan tntupi 


HnJiti sJulfch, riwayat Ahmad (H/299), mduknya ccrdajHt dalam kitab ask-Shubik. 


JtS’AZAH 
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ENSI KLOPEDI LARANGAN 
MENURUTAL^R-AN DAN AS-SUC^AH 



kcpalnnva karena ia akan dibangkitkan pada hari Kiamat dal am keidaan 
mtnguiri an dangle an taibiy&h^. 


Kan dun pun Bab: 

1, Menurut Sun nab. sekujur tubuh mayii diiutup dengan kain kafan, ber- 
dasarkaii hadit$ 4 Ai$yah yang diked nark an oleh al-Bukhari dan 
Muslim bahwa keeika RasuluUah wafac jenazah beliau dicutup dengan 
kain bcrgaris-garis, 

2. Sunnah ini lidak berlaku bag* orang yang man dalam ktradaan Hiram, 
sebab tidak bo! eh menutup kepala dan wajahnya dap tidak boleh diheri 
wewangian berdasarkan hadits bab di atas, 

Jika ada yang beitaity a: . Bukankah ihram berkaitan dengan kquh bukan 
dengan wajah? Ja^abnya: Dalam rivayai Muslim disebuikan "Janganlah tuiupl 
kepala dan wajahnya p dalam riwayat bin disebutkan w Rasidullali memerintah- 
kan mereka uin.uk nieinbuka wajah dan lepalanya* dalam riwayat lain ber- 
bunyi: “Janganlah tutupi wajahnya," 



iUM C[t9titiZ IlMI ;) d ;1 IC1 All £ MM ftt) li \ 


MAHAN SESEORANG LEBIH DAW TIGA HAW KECUALI 
KEMAT1AN SUAMINYA 

Dari Zalnab bimi Abi 5 ah m ah, ia berkara: “Reiika disampaikan b erica 
kematian Abu Sufyan 3gf di Syant, Ummu Habibah H§ meminra shufrab i9 
{parfum} pack Iran ketiga lain ia mengusap kedua pipinya dan lengannya dengan 
parfmm teisebut lain ia berkata: Sebenamya aku tidak butuhparfum ini'", kalau- 
lah bukan kar ena aku mendengar RasuluUah $§ ber-sabda: 

OW a ji c 4 * J* ini i)f f jilj iiW i*y 'i )) 


i" J*' j" 


# j" 4 y 


((■Lr^J Mijl aOp W pjj 


14 Yaitu ia ak.ui diban^kiEkan dilitn keadaan ia meninggaj duma din dikumpulkaii dakra 
keadaan la meninggal dunia sebagai tanda ibadah hajinya dan sduligus menjadi pexsaksian 
bigjnya. 

” HR. Al-Bukhari ( 126 S) dan Muslim ( 1206 ). 

11 Ib&td adalah mcnjiuhi sdwiub perhiasan, berapai biju yang indah, parfum h seiurnh perkara 
ymg mengundaag, punj' dan lam febapinya 

1 ' Sbufrah adaiah sejenis parfum campuran. 

' Yakoi aku lidik bcrkdng.iimi mcmikai pnftun. 
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ENSIKLQFEDI LARANGAK 

MENURUT ALQUH-AN DAJJ AS-SUKN'AH 



Tidak halal bagi sec rang wan it a yang beriinan kepada Allah dan hari 
Akhirat berkabung ataS kemadan scoring lebih dad tiga had kecuali 
at as kemadan suamlnva. la bokh berkabung selama empat bulan se- 
piiluh harr 1 .’” 12 

Dad Ummu 'Athiyyah ia§ bahwa Rasulullah Jgbersabda: 

jjif i«jf -j) Ji ill ovj af> kJ 'i )> 


(( aajji - j jj ^ 71 (j-js ^ o i 3 )) 

’’J.mganlah storing wanita berkabung atas kemadan se$eorang lebih dad 
tiga had. Kecuali at as kemadan suaminya- Ia bokh berkabung stkma 
empat bulan sepuluh hari .” 33 

Dari Aisyali Kg dad Rasulullah^ belian hersabda; 


'i) a ji J* S-*/ y /•lit f jj'o i»te ^ » 

y ^ y y ^ y * w w (i- y i» 

#■ 

“Tidak balal bag* scoring wanita yang beruuan kepadh. Allah dan had 
Akhirat berkabung atas kemadan seseorang lebih dari tiga had kecuali 
atas kemadan suaminya- n " J| 

Dari Hajfshah bind ‘Umar, isteri Rasulullah Ig dad Rasulullah, bahwa 
belian bersabda: 

^3 fVj Liji J± W 61 fjifj kb dy**} J^u ^ )) 


«*>' 11^ y*- 


^ y y rr y i« 


f * ^ r 


r «■ j* 


>■ H 1 


t y | y 


<C 

‘Tidak balal bag! seorang wanita yang bed man kepada Allah dan bad 
Akhirat berkabung atas bemad an seseorang lebih dad tiga had kecuali 
atas kemadan suamin yau 1 '"'' 


Krmdungan Bab; 

Seorang wanita } 
sdama tiga hari b 


limah boldi berkabung atas kemadan seseorang 
orang yang mad iiu kcrabatnya atau orang lain, 


:s Yafcni sampai habis masa iddahnya. 

22 HR. Al-Bukkari (1280) dan Muslim. (I486). Ada hadw lain yang mcnguarkinaya dan Zainah 
bind Jiluy yang di riwajutkan uleli al-Baktiari dan Muslim, 

" HR, Al Bukhari (1279) dan Midim (9J8), 

11 HR. Muslim (1491). 

23 HR, Muslim (1.490). 





ENSIKLOPEDJ LARANCAN 

MENUFUT AIAJUP.- AN IVlN AS-SUNNAII 



(V/V/V/Vi i 


namun hukumnya tidak wajib. Karen a ulama sepakat sekiranya sang 
suarni mcngijaknya bcrhubungan badan, maka ia tidak bolch mcnolak- 
n ya. 

Berkabung at as kemauan Miami hukumnya wajib selaraa empat bulan 
sepuluh ban, kctuali wanna hamil, mas a bcrkabungnya adalak sampai 
ia melahirkan, 

Apabih sea rang wanita tidak berkabung atas kemarian seseorang yang 
bukan suaminya untuk membuat ridha suaminya dan untuk memmai- 
kan kcbuiuhan biologls suaminya, maka bal iiu lebih afdhal bag! mereka 
berdua dan dihaiapkan akan mendatangkan kebaikan yang besar di balik 
iiu. Dalilnya adalah hadiis I J mnn i Sulaim dan suaminya, AbuThalhah 
al-Amhaii, dalam sebuah hadits yang panjang yang dinwayaikan dalam 
kitab ash-Shabihain. 


194, PERK ARA-PERE AKA YANG 
W ANITA SAAT BERKABUNG 


DIHARAMKAN BAGI 


Dari Um mu ‘Athiyyah bahwa Rasulullah ^ bembda: 


% jjal i*r>f r y j J* V) 'SjsLZ+j* 5i>i W v » 

+4 ■» + 

iii si g. y-i Vj s j oy si iyui cy yi 

■*" ^ *■ 4 ** 

{(.jiibi j\ iJ j, ixj 


% r . J > 


w Janganlali see rang wanna berkabung .ins kemadan seasoning lebih 
dari dga hari. Kecuali atas kemadan suaminya, ia berkabung selarna 
empat bulan sepuluh hark Janganlah ia mengenakan pakaian y ang di- 
ce! up kecuali pakaian te&r//'', janganlah ca memakai celak, j an gin me- 
makai parfum kecuali ia suci dari haidh, hendaklah ia mengambil se- 
potong qmth atau azh/aat 1 

Dari Umitro Sdamah dad Rasul ullak M beliau bersabda: 




A* M * * a 

I. * ■'I; Lb 1 * fL. 


p 

i -- ■+■* [i . 


f^r Jr 


■' Klin berwal dart Ymm yang dipintal Eceimidian dieel up 
' ' Quffb din atbfaar adaiili dm jetits lanibelian yuigdidah ijimik parfum. 
w HR A 1 dukhan ( 313 ) dm Muslim {m) ■ 
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HNSIKLOPEDI LARANGAN 

MKNUmn AUJl'P-AS I iAN aS-SUNNAJI 



“Wanita yang suaminya meningga! janganlah memakai pakaian yang 
dicelup dengan mtt f ashfar r jangan pula mengenakan m uma^yiyaquif\ 
janganlah la memakai perhiasan* jangan mental kukunya (kutek) dan 
Jangan pula memakai cdak. 1,nj 

Masth dari Utnmu Salamah seorang wanita datang menemui Rasu- 
ktllah dan betkata: w Wahai Rasulullah, sesungguhnya putenku, suaminya me- 
ninggal. Kemudiirt ia mengeluhkan matanya sakit* bolehkab aku meneelakai- 
nya?” Rasulullah menjawab: "Tidak boldi!* 1 Beliau tilangi dm atau liga kali, 
beliau tetap mengatakan tidak boleh. Kemudian beliau bcrkati: 

* . * . J r' / m * * I i# 

4™Uy;sJi ^ A*sJ ^ W* )) 


j* »*■ ** t* i* 


((.JjkJi ^ij 

i* »*• 

‘"Sesuaggiilinya masa berkabung bagiuya adalah empat bulau sepulwb 
hari. Sesunggufanya dahulu kaum warn i a pada masa Jahiliyyah mem- 
buang kotoran unta sesiuiah mekw&ti masa berkabung saiu i ahun, " 

Huffiaid berkata: * Aku bertanya kepada Zainab: l Apa maksudnya mem- 
buang kotoran unta sesudah melewati masa berkabung saru tabim?’ Zainab 
berkata: "Dahulu kaum wanita apabila suaminya menlnggal, maka ia memasuki 
gubuk kedl dan mengenakan pakaiannya yang paling jelek. Ia t idak memakai 
parfum atau apaptm sampai stratum. Lalu dibawakanlah kepadanya seekor 
binatangt kadangkala keledai araukambitig atau burling. Lalu ia mengusap 
seluruh tubuhnya den gin binatang itu 11 . Jarwig sekali binatang yang dipakai 
untuk mengusap tubuhnya itu dapat bidup (yakni past! mati). Kemudian ia 
keluar dari gubuknya lalu diberlkan kepadanya kotoran unta untuk diienipar- 
kannya. Kemudian ia kembali seperti biasanya memakai parfum atau yang lain* 

J»33 

I1J iHa 


Kandungan Bab: 

1. Haram hukumnya atas wanita yang suaminya meningga] mengenakan 
pakaian-pakaian yang indaJt, memakai mat, bercelak mengenakan per* 
biasan dan memakai parfum. 

■ L Fikiim yang dicelup dengats wirna cue rail atau tuning. 

Jt Hadits shahth, diriwayatk^n glch Abu Dsiw^d (2304), an-Nisa-i {Vl/203-204), Ahmad (VI/ 
302), al-Baibaqi (VH/44S) dan Ibnu Htbbin (4306) dan selainnya denpn sanad yangsliahih. 

}] Ada j-ang mengaiakan: “la mengusap qubttlnyi (kemaJuannj , a) dengan bi natang itu dan meni' 
ber? ikkinnya." Ada yang mengaiaLaa: “la mengusap kulimya dengan binatang itu* Ada 
yang mengatakan: “la mengusap tang army a di it» punggung birutaiig itu.” Ada pula yang 
mengiubti: ^la mindi dan membersilikan tububnya dari kotoran dengan binatang itu." 

■■ HR., Al-Dukhan (3334) dm Muslim (14SS dam 1489). 
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ENSiKLDPEDI LA RANGAN 

^ENintUT ALQUILAN DAM Ail SUNNAH 


2. Syari^i member! lwringanan mengguiukan wewangian saat mandi dari 
haidk untuk menghilangkan baubusuk dan member^ hk an bekas-bckis 
da rail, bukan umuk berhiis. 


195, LARANGAN KERAS NIYAHAH (MERATAP) 

Dari al-Mughirab ia berkata: “Aku men den gar Rasul ul I ah ber- 


sabda: 


H j* I. ji 1 J fi' r" +. 


^ ,4JijP ™yj l*J U. 


j Uj uliu 


^)) 


‘Barangskpa yang dkangisi during! dengan ratapan, maka ia akan di- 
siksa menu rut kata-kata yang diucapkan dalam ratapan itu, 

Dari Ununu 'Athiyyah USS ia berkata: "Ketika bai'ai, Rasultdlah ^ 
meminta kami agar tidak meratap! mayit,^' 14 

Dari Abu Malik al-Asy'ari bihwa Rasulullah m beraabda: 
jikSlj ^ V J* ] j* 4^' )) 

151 5*n3i jdj j ^ 


&VjSal JtT^ Iflfej iaOJi fti? 


y K jl H H 


“Ernpat perkara yang terdapat pack umniaiku yang termasuk perbuatan 
Jahiliyyah, yang tidak mereka tmggalkan: (I) Membanggakan keboaran 
Iduhnn (2) Msncda keiurunan. (3) Menisbaikan tumnnya hujan kepada 
bintang-biotang, (4) Me rat up! may it, 11 Lalu bcliau bersabda: LL Wanita 
yang meratapi orang mark apabila tidak bertaubat sebelum meninggal, 
akan dibangkitkan pada kari Kiaxnat dan dikenakan kepadanya pakaian 
yang berlumuran dengan cairan cembaga sem mantel yang bercampxir 
dengan penyaklt gatal ' ” 

Dari Abn Hurairah $& t ia berkata: “Rasuldllali m beraabda: 


({.**!' J* via j yr ^ ui jaSi ^ oe< » 


f M I. ■*“> * * 



" HR, Al'Bukhari (1291) dan Muslim (933), Ada riwayat lain yang nifm^rtaiuva dan luditi 
L Umar agt yang dinwayatkan oleh al-Bukhan dan Muslim, 
u HR, Al-BukhiH (1306) dan Muslim (936), 

35 HR, Muslim (934). 
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ENSIKLOPEDI LARANC 5 AN /W 

MEWmjT AMj^R-^DAJJA^-SXnxMAll Vl^H* 


‘Dm perkara yang daunt membuat manusia 
dan memtapi mayitd*' 


kufur: meneda ketumn&n 


Dari ‘ Am r ah, iaberkaia: *Aku mendeogar ‘Aiyah US* berk at a: 'Ketika 
$anipai b erica gugumyt Zaidi bin Haritsah* ja’fat dan * A M ullah bin Hawahah 4fc» 
Rasul nil ah ifr L duduk berduki cka. dapat diliiiai kesedihan pada din beliau -aku 
tnenginripnya dari edah pintu% Lain dbtaoglah scoring lelaki dan berkata: *Wah» 
RuuluUah sesungguhnya isieri dan putcra-puteri Ja’far menangis -ia menyebut- 
ikgm tangrian keluarga Ja'far-. 1 Lain Rastilullah J*s: memerintabkan agar melarang 
mereka- Lain lelaki itu pun pergi kemudian dating lagi dan berkatii Aku tdah 
mekrang me rakaT la menyebutkan bahwa raereka tidak inengindaiikannya. Lain 
RasulutLh menyurubuya melarang mereka nntuk yang kedua kali. Laki-Iaki 
sin pun pergi kemudian kembalt dan berkata: ‘Demi Allah mereka tidak bisa 
kauri kendalikan.' Aku kira Raiulullak |g berkata: Ttmparkanhh tan ah kt 
mulut mereka! " Aku pun herkara kepadanya; 'Semuga Allah menghjnakanmu, 
demi Allah engkau lidak melaksanakan api yang diperimahkan olda Rasulullak 
J§|. Engkau tidak mtmbuat Rasulullak if§ beristirahat dari lelahnya.^ 37 

Dari Abu Hurairah a£v, ia berk at a: Keiika Ibrahim, purera Rasul ullah 
3j£ wafat, Usamah hin Zaid W>. beneriak-teriak Rasul ullah li berk aia: 

tt sj* % ?■» 5^'j Sriah <*■ gc* '<A j J* in » 

* , I 1 

( *W s-»“. 


"Perbuacan sepeni itu bukm dari pecunjukku, beneriak-teriak seperci 
itu tidak benar. Hati nicinang bersedih, mata memang be dining, namun 
kita tidak boleh mengucapkau perkitaan yang membuat marah Rabb 

lip pJi 

Dari Abu Bordak dari ayafanya yang berkata: fl Ketika ‘Umar ££ ditikam. 
maka Shuhaib beiteriak: ‘Ob saudaraku!' Maka ‘Umar berkata: Tidakkah engkau 
tabu bahwa Rasulullah M benabda: 


t&j L/Ju# cliJt £)i » 


“ HR, Muslim (67), 

JT HR, Al-Bwkisa.fi (1259) dan Muslim (935). 

u Hdifc hasan, didrwaptkan olch Ibnu Hibban (3160) dan al-Hakini (1/392) dad jalwr Hammad 


bin Salasnah dari Muhammad bin "Anir dari Abu Saiamah dari Abu Hurairali s/>, Sava 
katibn: "Sanadnya hisan, karena di dalam sanadnya lerdapat Muhammad bin 'Amr, ia 
hjnya perawi iliadwq." 
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ENSI^LOPEDI LaRANGaN 

MF N!.np,r IT AK^UPLAN HAM Ai-lJUN SAJ I 



“Sesungguhnya searing mayit akan diadzab kpreria tangkiin orang yang 

hidup.*^ 

Dari an-NVmjm bin Basyir t la bcrkata: “JCetika 'Abdullah bin Ra- 
wahab tidak sadarkan diri meiedaklah tangk saudara perempuannya sambil 
bertemk: ‘Oh pujianku, oh ini dan ini.*.. T la menyebutkan bermacanwnncain 
pujism, 1 Keiika sadar ‘Abdullah berkatat Tidaklah engkau mengarakan suatu 
pujian melainkan dikatakan kepadaku: TSenarkah engkau sepem ini!?" 1 Keiika 
'Abdullah bin Rawahah wafai, saudiriperempuannya itu tidak menangkinya.”' 13 

Dari Abu Musa S®* bahwq Rasulullah £g; bersabda: 


VJ m $0 ji StiL. 1 j »j j b ,3 lX-i O ir^*J ^ ) ) 

a 91 j 8 > r if >■ 

((.^ liSaf d&U 4 j JTJ 


J I 


, / A J J ^ # 


"'Tidak ada scoring yang ami lain orang-orang menangisinya dengan 
meneriakkan: Oh dbmba&i kamit Oh cuan kami! Aiau kiia-kata sejenis- 
nya melainkan akan diunis dua Mala ik at yang men d o r on g- d o r on g nv a ' ’ 
seraya berkata kepadanya: 'Benarkah engkau sepeni ku3? H ' (i 


K.mdung.iu Bab: 

Haram hukumnya meratapi mayit, yaitu menangisi mayit d eng an me- 
ngangkat suara dan menyebut*nyebut kdebihan si mayit. Dahl. haram- 
nya adalah sebagai berikut: 

1 Larangan tegas dan jelas yang menunjukkan kehammaimya, 

2. S i mayit disiksa karena map an tersebut. 

3 + Orang yang meratap apabili tidak bertaubat akan disiksa pada bari 
Kiamat nann. 

4 + RasuluUah sf| berk-pas diri dan ratapan dan o ran g-o rang yang me- 
ratap. 

Para ulama berbeda p end up at tenting diadzabnya mayit karena ratapan 
rang diucapkan lerhadapnya dan karena tangUan orang-orang yang 


w HR. Al-Bukhah (1290) dan Muslim (930). 

41 Yakfli [Utitstbulkan fceuiairnannya sepeni jing bi a_sa ditalsukan bum Jihiliyyah. 

4i Redaibi peitanyaan di sini adahh untuk mencchdan mcnegur, 

* HR. Ai Bukhari <4267) dm (416B). 

” Al-Lsbz addali naendorong-dorong dads denpn iingan. 

Lt Syili lighairihi, dinwayatkan ©tch atTiriuidzi (1003) dan lbnu bfijih (1594' dengan s&nad 
basin dan dikuatkan pula oleb had its an-Nu'min bin Basyir baru blu- 
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liidup. Ada beberapa poidapat yang berbeik dalam madah, ini. Menurut- 
ku* pen dap at yang terpilih adalab ancaman yang disebutkan dalam 
h adits tersebut ditujukan kepada orang-orang yang mcnjadikan ratapan 
scbagai kebiasaannya atau orang yang mewasiatkan kqpada ahli ke- 
luarganya agar mcratapi jenazahnya. Aiau dhujukan kcpada orang yang 
ridak melarang keluarganya dari hal tersebut.. Ini merupakan pendapat 
jumhur afaii ilmu. Aku relah membalias panjang lebar masalah ini d alam 
kitab Bahjatun Nadzlnriin, Synth Riyaadhis Skaalihtin (in/ 168 - 171 ). 

Meratap merupakan prilaku Jaliiliyyab yang wajib dijauhi oleh seorang 
Muslim yang tdab mcngambil Islam sebagai jalan hidup. 

Merit ap termasuk dosa yang dapai diampimi oleh All alt dlertgan ber- 
taubat, iiwkrfh menyesal dan istighfar 


196. HARAM MENAMPAR-NAMPAR PIPE, MENGOYAK- 
NGOYAK BAJU, DAN MENCUKUR RAM BUT SAAT TER- 
TIMPA MUSI BAH 

Dari 'Abdullah. bin Mas ud ia bcrkaiar "Kasulullah bersabda: 


„. fl I .> j* * >. J j« J S M ■. i* > J* *• O' A ,P 'll. > | ‘i » ji* i ,** ii r 

(( j _jtJy fcjj jjjJI j* U* w *-J )) 

r* **•>* iF i» 

'Bukan dan golongan kami orang yang menampar-nampar pipi* me- 

ngoyakmgoyak baju' 1 '’ dan meratap deagan ratapin Jahiliyyih.'”^ 

Dari Abu Burdah bin Abi Musa, ia berkatat "Abu Musa menderita sakii 
hirigga tak sadarkan diri, sementara kepalanya tersandar di pangkuan istcrinyx 
£i lidak mampu membalas perkataan isierwya, Sctelah sadarkan diri ia berkata: 
‘Aku bcrlepas diri dari perkara yang Rasulullah berlepas diri dvinya. Se- 
sungguimya, RasuluJlah berlepas diri dari ash-ShaaUqah*' ^ al'Haatiqah** dan 
asy-Syd&qqah** , * n> '' 

Dart Usaid bin Abi Usaidl dari seorang wanna yang ikut berbai'ac, 
ia berkata: “Di antara isi ba?at yang diambil olda Rasulullab ||§ dari kami dalam 


Jxyuub adaUh benluk jacnak dan kata j&tb, yiitu bcUhan. pada bajudi bagian leber (kcrah) 
tempat masuknya kepala, Maksud mengopk-ngoyaknya adalah menambah lebar belshsn 
kcrah baju, j'crhuatiLn itu mcnipikan IjiiltIj tc lis im j; k j wn. 

44 HR. Al BukJbd (1294J dan Muslim (103) . 

1 AsJf-SIntdliqah adalah wanka yang bcrtciiak-tenafe kctika tertimpa musibab- 
Aj-Htwl isfith addali waitita yang ineneubur rambutoya sut Ttnmnpa nuusibili. 

Asy'Sydqqah idatlah vanita yang naerobek-robck baiunya ketika teitsmpa musibaii, 

HR. Al-Bukban (1296) din Muslim (104), 



ENSIKLOPEDI LARANGAN 

MENURUT AUQ(.HrAM PAN AS-SUNNAH 





perkara ma’ruf adalah, jangan mendurhakai belfou dal am perkara ma'ruf, jangart 
merusak wajah 51 * jangan meraung-raung’’ 2 dan jangan men-jambak^ambak 
raraW 5 V 5 * 

Dari Abu Utmmah ££*: "Bahwasanya Rasululkh sg mdaknat wanita 
yang merusak wajihnya, yang mem|c»yak’-iigoyJlk bajunya dan merarnig'-raimg 
saxnbtl mengutuk dan mencela din. 5 

Dari Jabtr bin 'Abdilkh SC*, ia berk at a: ‘Kasulullah |f§ meraih tangan 
‘Abdurrahman bin "Anf sg* dan mcmbawanya menemui pinera beliau, Ibrahim, 
Beliau menctapati piiceranya itu sedang berjuang metavan main. Beliau meng- 
ambilnya dan mdeiakkannya dalam pangkuan beliau kemudian beliau meoangis- 
'Abdurrahman berk at a kepada beliau: 'Apakah anda menangu wahai RasuluIUh? 
Bukankah anda relah dilarang darinya?" Rasidullah £s berkata: 

J" f . -b a* 

# * * m r*B #■ ** * ■ ■ r ^ * r JF » - - hi 

3 jprj jjyrU ^-4 * DH? j)> 

0 jfr jg -p rf 1 gp jp jr jp -■ 

■ .# ,J . « >■- -F ■ ,PF 5 J # 

ajjj tJij 


'Tidak, akan tempi yang dilarang adalah dua jenis raiapan yang bodob 
dan iik terpuji, Rat apart ketika ditimpa musibah, m enampa r-namp ar 
wajah, mengoyakmgoyak pakaian, dan jeritan syaitam”^ 1 


Kandungan Baht 

Haram hukumnya mengoyak-ngoyak pakaian, mengangk.it SuaiaSambtl 
menangis, mencukur rambtn ketika musibah, menampar-nimpar wajah 
dan meraung-raung sambil mengutuk dan mencela diri. 

Sikap dan perbusian rersebut bukan lermastik ajaran Islam karena ter- 
masuk perangai JahiLyylh. 

Sekedax suenmgis, berlinang air mat a dan bcrsedih hnti adalah per 
kira biasa yang tidak dilarang oleh syari’at. Karena hal itu menipakan 


J ' Yakru jntgui melukai nya dcngan kttku sekapi stkibat dab rncnwnpdr-iumpar pipi. 

Yakru meouiig-raung dentin niengat ikan: you {oh celaka aku). 

f1 ' Yaitu mmggcrtL-gtraikannya. 

^ Hadks Imacu ditivayadun oleh Abu Dawud (3131) dan. akBithaqi (IV/61) dengiu tan ad 
has an. 

fS Hadits ihaiiih diriwayatkan oleh Ibnu Majah (1385), Ibnu Hibban (315&) p Ibnu Abi Syaibah. 
(111/290) dan aih-Tliabrisii tklamai'Kabiir (759 dan 773) dari jalur Abu Usamah diri ’Abdur* 
raliman bin Yaiid bi n Jibir dart Makluil dan abQauni dari Aina Urnaruab. Sava katakan; 
"Sanadnya shihih, pcninnya tsiqah,* 

Hadits shaliih, diiiwyatkan oleh at-Tirmidzi (1X5), hadJts irrt derajauiya ahakih. 




JtNAUUt 






EKS1KL0PEDI LAftANGAN 
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ungkapan rasa kasih sayang fang Allah selipkan ke dalam haii hamba* 
hamba-Nya. 

Memanjangkan jenggot seiama bebmpa hari seperti fang ddakukan 
oleh sebagian kaum pm sebagai ungkapan rasa behsungkawa am ke- 
matian seseorang hukumnyi haram, dilibai dan beberipa sisi: 

1. b lemon j an gk an jenggot di sini tujuannya bukanlah untuk mcngamal- 
kan Smmah Rasulullah ||§ karena mcrcka sudah terbiasa meonikur 
jenggot* Sementara bukum asalnya adaiah larangan mencukurnya 
dan perincah untuk memeKharanya, 

2. Tcrmaiuk dal am katcgori mcnggcnu^gerai rambut yang dilarang, 

3. Perbuatan bid'ah dalam agama dan membuit spriat bam yang tidak 
dbzinkan olqh Allah. Setiap bitl’ah pasti seat mekipun orang-orang 
memandaognya baik. 


m ( LARANGAN KEKAS BAGI KAUM WANITA MEMBANTU 
KAUM WANITA LAINNYA UNTUK MERATAPI MAYIT 

Dari Ummu S Jamah tg& , ketika Abu 5 Jamah wafat aku berkata: “la 
orang asing di negeri asmg, Aku akan menangbinya hingga akan menjadi bahan 
pembicaiaart- Ketika aku teUhbersiap menangisinya tiba-tiba datanglah searing 
wanita dan asb-Sha’id^ ingin membamuku' . Rasulullah J|§ menyambutnya 
dan berkata: 

(( r 4 U> Jjji 4 J^ j 9 -\ kL /uUA* h 

y ■ ^ r y 

*Apakah engkau ingin memasukkan syaitan ke dalam rumah yang Allah 
i el ah mengeluarkannya dari .rumah itu?' Beliau mengatakannya dua 
kali. Ia menahan i$ak tangimya dan aku pun tidak jadi menangis.” 5 ' 1 

Dari limmu 'Athiyyah 8 $ , ia berkata: “Ketika turun apt; 



* , . S' 






1 ' Nam* scbuah kampyug di Madi ink 

s * Yak in membancuku menangui din memapinyi 


HR, Muslim ( 922 ), 
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7/iii' Mtltt", apabila datang ktpadamm pzremptim*per&npitan yang beriman 
uniat mcngodakan janji sc tut, bahma mereka tidak atari mempenchttitkan 
scfitjtu pun dengan Allah, tidak ak-jn fncncttti^ tidak akan bcrzina t udak 
atari mcmbmmh mak-maknya t tidak akan bcrbitat diista yang tnereka 
ada-adakan antara tangan dan kaki mereka dan tidak akan mendttrbakai- 
mu daiam itrttsan yangbaik*.* ’ (QS- AbMuimahinah: 12) Tennasuk di 
anioranya adalah krangan meratap/ 

1 I mm ii ‘At hi yy ah berkaia: “Aku berkata; "Wabai Rasulullah, kecuali 
keluarga fulaii, sesungguimya pada masa Jahiliyyah dahulu mereka meminta 
kcpadaku untuk membantu mereka (menangisi jenaKafi mereka) dan aku ter- 
paksa membantu mereka, '"Rasul ullah Ig berkaca: "Kecuali keluaiga fulaii-'''" 

Dari Anas bin Malik agg , ia berkata "Rasul ull ah mengambil baikt 
dan kaum wanita, di antara i$i baikt adakh janganlah mereka. mefatap. Kaum 
wan it a ituberkata; "Wahai RasuJullah, sesungguhnya perempuan-perempuan 
pada masa Jahiliyyah dulu meminta kami untuk menmgLsi jenazah, bolehkah 
kami membantu mereka pad a. mast Islam sekarang?' RasuIuUah |j| berkata: 

Ll* fci! 1 " T- it" fc. L * Li. t ^ Vl - k< * tl' 1 t( D Ul > 'li" n s 


j uk r } j Tj jfii Vj j v )) 

i r Jr j- * j- ^ ™ jr jm 

K-fi. iHja jij s* i0 


d * m 


dr j-|. r i 1 / d*d* . fax 1 


((.U. 


‘Tidak ada uW 1 (bantu membantu menangisi jenazah) daiam Islam., 
tidak ada nikah syigbar^ dal am, Islam f tidak ada "aqm'' daiam Islam, 
tidak ada jalah A dan janab* Barangsiapa merampas ham canpa hak, 

HR, Muslim <937) . 

Yalta membaatu vanita yang dttincgal mati untuk menanpjsi icnauh, dengan cara wjinita- 
w .uaita di jekitiMiya tufut uenup ketika si wanlu yang terkena mid bah. itu muld meraup. 
ini merupakan sakh situ tradisi Jahiliyyah, 

Yaitu nikali barter, seseoring menikalikan orang lain dengan sautbra pcrempiunnya it an 
purerinya dcrigiti iyam ornng itu juga Euenikalikantiyi dengan laudara pere-mpuan atau 
putennya tanpa ada mahar antara keduanya. 

Ajjta ydtti menwnibeiili «mta d; pekuburan dengan cara mcnebas lclicmy) dengan pechng 
sedaog «nta tersebm daluti keadam betdiri. 

Jalab adUJstb para pcmbayar nlat mcndatjngi amil zikat, mereka meng^nbtl pos yang jauh 
kcinudi.ui men gut ut scscorang wituk metnbi^i Itirta 2ik.it ke pos mereki. Lilu earaseperti 
itn dilarang dan amil aakat diperintahkan agar mengunbil harta zakai dari para pciubrtyar 
sakat di tempat-tempat mereki. Atau plttb tnaksudnya adat-.ih permit k kuda mengums se- 
scoring untuk menggiring kudanya dan mengalaimya kepada kandang. Orang itu benenik- 
ledak supayi kud>kuda itu befiiri. 

Jamb yang dimskjud di sini daiam hal peHombaan, yaitu membawa knda cadangan untuk 
men yen ii kuda yang dipakainyi berlomba- Apabila kuda yang dicunggaitginyi leans, maka 
ia yin dal i ke kuda edangan unebui. Atau daiam masalah zakat, yaitu amil <ikat racngambtl 
pos yangjaiiti dan temjat para pembayar zakat kemudiania meiticnncalilun agif binidmii 
zakat dibawa kepida mereka. 


JhKA^AH 
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maka ia bukaa dari goloagan kami. 

Knndimgan Bah; 

1. Ha ram hukumnya saving menolong dalam perbnatan dosa dan pelang- 
garan. Banngsiapa yang mengajak oiang bin kepada keburukan niscaya 
ia mendipat dosa seperti oiang yang mengikutinya. Keduanya bediak 
mendapat dosa yang sama. 

2. Hamm hukumnya membainu kaum wanita mem apt jenazah, yaiiu 
wanita-wanita yang ha dir torut meratap ketika wamta yang kemakngao 
mulai meracapi jemzah. Ini merupakan adal dan iradisi Jahiliyyah yang 
udali dihapus oleh syui'ar dan seem regas telah dihiramkin. 

Kebiasaan yang buruk ini masih dihikukm oleh banyak katim wanira. 
Scbagai cnntoh, karena jaJiil mereka sering mendenginig-dengungkani "Sc gala 
sesuatu adalah ajaraxi .agama, term as uk juga Jinangan air mata,* 

19$, HARAM MENYEMBELI H HE WAN DI PEKUBURAN 

Dari Anas bin Malik & T ia beikata: “RasuluUah bersabda: 


« J '/* s » 

j h j- jd 

Tidak ada hqra (mcnyembeKh hew an di kubunn) dalam IsUm. mC7 

'Abdurrazzaq berkata: “Xlereka daimlii menyembelih sapi atari hew an 
lainoya di perkuburan/' 


Kandungan Bab: 

Hanoi hukumnya menyembdih he wan di pekubursm secara muilak. 
K arena kaum Jahiliyyah dabulu apabila seseorang dan mereka mati, 
maka mereka menyembdih uni a di kubumya. Demikismkh pendapai 
Tinam Ahmad, Ibnu Talrniyyah t an-Nawawi, dan ulama laijtnya. 

Sebagian nlama m en ggp 1 on g k on pemhagian noti dan pennen di pekuburan 
teimasuk dalam lanugan. 


61 H adits iluiuh, dinTvayatkan oleh aii’Nisa‘i (IV/16), *Abdur«z 2 aq i (6*690), Ahmad (111/197), 
Ibn w Hibbn (3H6) dim al-Baiktqi (IW&2) dengaa samdslwhik 

" Haditi shahih, diriwayatkan oleh Abu Diwud ($222) dan aMlaihaqi (TV/37) dengan sanad 
sliahih. 
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ENSlKUVum lAftANGAN 
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Sebagtan ulama membnd memakan daging hewjui yang disembelih ter- 
sebui walaupun disembelih karena Allah. Karena di dalunnya terdapar 
kesamaan dengan hew an yang disembelih untuk berhdta 

Apabila he wan tersebut disembelih untuk penghum kubur (si mayit) 
sepeni yang dilakukan oleb kebanyikan orang-orang j ihil sckarang Ini,, 
maka lermasuk perbuacan syirik, memakannya hukumnya ha ram dan 
kefasikam Berdasarkan firman Allah: 



, i* 1 


> - ' f > 


J m 


'tt ^ J* 

■ * 1 **" J L 




*Dan janganltth kamu tnamakan binatang-hinatangyang tidak disebtit 
nama Allah kt'tika m ruye m bel i h n ya. Sesitnggtthnya perbuatan yang se- 
macam itu adalah smttt kefasikan* ' (QS, AWWaam: 121), 


LARANGAN MENSHALATI JENA2AH MUNAFIK 
YANG TERKENAL KEMUNAFIKANNYA 

Firman Allah 3g: 

i > ^ *>/ s* /*4 * 1 ^ vl 

$?(*** W y— i V 

I M J OJj Ag? ■ * J 


“Dan jmganlah sekali-kali kamu mmshalati (jetjazah) seteorang yang matt 
di atuara mtweka, dan janganlah kamu berdiri (mmdo 'akan) di knhimya. 
S&tmggubnya mereka telah kafir kepada Allah dan Rasul-Nya dan mereka 
mati daiam keadaan fasrk.“(QS. At-Taubah: 84). 

Dan Umar US , ia berkata: ,c Keiika ’Abdullah bin Ubay bin Salul mail, 
RasululJah lit diundastg untuk. menshalati jenazabuya. Saat beliau bersiap men- 
shalatinya* aku berkata: f Wahai Rasulutlah> apakah engkau menshalati pad) 
Ibctu Ubay? Bukankah pada hari ini dan ini ia mengatakao. begioi dan. begun?* 
'Umar menyebutksn beberapa perkatimnyi. RasuluUah hanya tersenyum 
lalu berkata: “Mundurlah hai ‘Umar! 1 Aku terns meudesak beliau hingga beliau 
berkata: ’Sesungguhnya aku idah diberi pilihan, Jalu aku memilih menshaktinya. 
Seandainya aku tabu ia akan diampum apabila aku menambah istighfar lebih 
dari xujuli puluh kali niseaya akan aku tambah,’ 

'Umar berkata: 'Ra&ulullah metishakti jenazahnya kcmudian beliau 
pergi, Tidak berapa lama serelah itu ttirunlah dua ay« dalam strrar al-Baraa'ak: 
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!i ytr&sz&WQ&i 

"Dan janganlah sckali-kati kamn mcmbalati (jmazah) s eseorang yang man 
di antara mcreka, dan janganlah kamn berdin (ftlcrtdo*akan) di kuburnya. 
Seunggrihnya mereka tel ah kafir kepoda Allah dan Ra$ul-Nya dan mereka 
mati datum keadaan fasik/’lQ S, At-Taubah; 84). 


MJmar berkara; 4 $ctelah itu aku pun hervi moiyadari kdoacanganku tcr- 
hadap Rasulullah |j| pack hari itu, Allah dan Kasul-Nya lebih nMngetahui/ p,fiE 


Kandungao Bab: 

Hat am hukumnya menshalaii jenazah orang kafir dan munifik yang 
dimaklumi kemunafikannya dengan menyatakan dan menunjukkan 
peraiusuhaniiya sesara jelas terhadap agama Allah M dan memerangi 
wall- wall Allah, Atau wlali jelas kekuftiran mereka melalui kata-kata 
yang <liucapkan oleh lisan mereka berm pdecehan dan. pendtsk reditan 
terhadap sebagian hukum syarn Allah d# telah mengisyaratkan kepada 
hakikat yang disebutkan dalam firman Allah:, 


*>'y< *^**1 ^ t ^ " A- \ ^ tl 

^ r^rcr <->' CJ ^ /4 






JJ J *L- 






-t A" A. 




Atau apakah orang-o rang yang ada penyakit datum hatinya mcngira 
hahwa Allah tidak aka n mmampakkan kcdmgkian mereka? Dan kalau 
Kami menghmdaki, niscaya Kami umjukkan mereka kepadamu sebingga 
kamn hcnar-hcnar dap.it mtmgenal tntrrrka dmgan tan da -tandanya, Dan 
kamn bena r-henar akan mcngcnal mercka dari kiasankiasan pcrkataan 
mercka dan Allah mengetahui perbtuitan-perbmian kamn . M (QS, Muham- 
mad: 29-30) 


HR, Ai -Bukhari (1366). 


ItHKtAit 
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Hiram hukunmya memohon ampunan bagi kaum musyrikin, meski- 
pun masih lermasuk kaum kerabai. Berdasifkan firman Allah 

4i.il t ^ ’ M Jj? Jjl 5i£- 


jUiy—' AA 'Ctj ^-»A' 
5 * ^ > sf <1 r ^ ^ *< * 

d«A* /kjl j « £jk-» kJji-k&jj fi £jP 






''•I < 


" Tidakiah sepatutnya bagi Nabi dan orange rang yang beriman memhita- 
kan ampun (kepada Allah) bagi orang-orang mnsyrik t walanpun orang- 
orang mttsyrik itu adalab kaum kerabatfnya), sesudab jdas bagi mereka, 
bahwasannya orang-orang mnsyrik itu adalah penghimi Neraka Jaharmam. 
Dan pgrmmtaan ampun dart Ibrahim {kepada Allah) untuk bapahrya, tidak 
lain banyalab karena suatu janjiyang telah diikrarkannya kepada bapak- 
nya itit , Maka taikaLt jdm bag! Ibrahim bdnm bapaknya itu adalah musuh 
Allah , maka Ibrahim borlepas diri daripadanya , Setanggrthnya Ibralfim ada- 
lah seorang yang sartgat lembitt hatinya Ltgt penyantfirt. * (QS. At-Taubah: 
113-114) " 

Imam an-Nawivi •=■,&. berkaia dalam kicab al-Majmnn ' (V/144): ^tkpua 
shakt at® orang kafir dan memohon ampunan baginya hukumnya haram her- 
dasarkan rush al-Qur-an dan ijma\ h 

3, Guru kauii, Syaikh Muhammad Nashiruddin al-Albam berkata dalaim 
kirab AhkaamuIJanaa-iz , haL 97, meagomentari perkataao an-Nawiwi 
di at as sebagai berikut: “Dari situ dapat diketaWi kes alah an sebagian 
kaum Mtislimm sekar ing mi yang niengvcapkan taraldmm dan taradhSti 
(semoga Allah merahmarinya, semoga Allah mrndluinya) aias sebagian 
orang-orang kafir, Perbuatan ini ban yak dilakttkan oleh redaksi surat 
kabar din majilah. Aku permit mendengar sal ah see rang pemimpin 
Arab yang dikenal keteguhan again anya menguupkan tarahhum atas 
Stalin,, penganut komunis yang raana dia dan pemikirannya sangat me* 
musuhi agama, Hal itu diucapkan oleh pemimp io tersebui melilui siaran 
radio dal am raxigka menyampaikan ucapan bdasungkawa terhadap orang 
komunis itu, Tidak heran bill hukum ini tidak ia ketahuh Akan tetapi 
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ying sangar mengherankan adsdah sebagfcui da'i Islam jamh dabm perkara 
sepeni ini, ia mengatakan dalam risalahnya: f Semogp Allah, merahmati 
Bernard Shaw...’ Sebaghm orang yang lerpercsiya menyampaikan kepada- 
ku dad sal ah seorang Syaikh bahwada T i iiu mem b alar i jenaiah penganut 
sekte Isma’iliyyah padahal ia meyakini bahwa penganut sekre ini lidak 
teimasuk golougan ka uni Muslim in, K arena mereka tidak mewajibkan 
slialat dan haji serta mereka nitnyembah manusu, Nanum demikiin, 
ia tetap menshalau jenazah, mereka karena nifaq dan men can muka di 
hadapan mereka, hanya kepada Allah sajalah kita mengadu dan hanya 
kepadb-Nyaiah kiia memohon penolongan/ 


LARANGAN MENSffALATl JENA2AH DI SELA-SELA 
RUBUKAN 


Dari. Anas bin Malik 


is > ju y y » 


fc Baliwa Rasukdlah i|| mekrang meoshalati jenazah di sdraela kuburan/ 

Eandufigan Bab: 

1. Di la rang memhalati jenazali di seta-sda kuburan. 

2. Dihrang menjadikan kubunm sebagai masjid, 

201* KAUM W ANITA DILARANG MENGIRINGI JENAZAH 

Dari Ummu ‘Aihiyyah W -. » ia berkaia: 


r * r- liP- 




‘Kami di larang mcngmngi jenazah namun bukan larangm keros 


TO »71 


Hath ti $haiiih, dirivayukati oleh Ibtud A 1 mbs daiam Mtt'famnyz (1/235), adh’Dhiyaa 1 al- 
Maqdni daiam At-Abandw dl'Mukbtadrah (1871 dan 1372), Abu Ya’la (2788), iMlazzar (441* 
443 lihat Kasyfttf Asylar) dan yang liinnya mdalui bebempa jaltirdari Anas 80, Sap kaca- 
krui: Scvira krtrli i niln n kaditi an! shaikh. 

Yakni xidak sda penegasan tarangan Jitas karoi. 

11 HR, Al-Bukliari (1278) dan Muslim (MS), 
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202, 


Kanduiigan Bab: 

Wajib hukumiiya mengiringi jenazah yang merupakan hak jenazab 
Muslim atas kaum Muslimm. Kewajiban int herlaku ata$ kaum pria 
bukan alas kaum wanita. Karen a Rasul nil ah 53 melarang mereka me- 
ngiringi jenazah- 

Larangan ini hukumnva makruh. 

Ada beberapa kaidah'katdab ushul yang dap at: dipeiik dari h adits ini 
sebagai berikut; 

1. Lamngan syariat memiliki tingkatan-tingkatan, 

2. Hukum asal sebuah larangan adalah haram. kecuali ter dap at indikasi 
yang mtmalmgkaunya ieperri yang disebuikin dalam hadiis ini. 

BEBERAPA PERKARA YANG DIE A RANG SAAT ME- 
NGIRINGI JENAZAH 

Dari Abu Murairah flSSi dari Rasululldt j5?s beliau beisabda: 


«->Aj Qiawi^V)) 

“Janganlah mengiringi jenazah dengan mengeluarkan siuradin mem- 
bawa api dalam dupa (wewangian).” 7 ’ 

Abu BurdaEi mengatakul: “Kelika d«ijd.ing wdat, Abu Musa il-Asy’in 
bercasiat: Jika kalian membawa jenaznhku, in aka percepatlah langkah, 
janganlah membawa dupa, janganlah meletakkan apapun dalam bang lahad 
bingga mefigbalangi amara jenazabku dengaa iaaah, janganlah memhrikan 
bangunan apapun di atas kuburku. Aku bersaksi di depan kalian bahwa aku 
berlepJS din dari fxitiliqjJ/*, $Jalujab' 1 dan khaariqah*' 


■ Natan tighairihi, diriwayatkan olth Abu Dawud (3171), Aliniad {11/427, 528 dan 531-532) 
dengati sanad yang di dalanuiya lerdapn pe rawi yang itdak disebuskan namanya. 

Ada uenvena Sain dan haditi Jabir $£k yang dirivayaikau oleli Abu Yala (5627) dentin 
duad dfu'lf. dan ptnyenaUiii da;] hadiis “Abdullah bin 'Uniar &£ yang din vaynkan deh 
I briu (ilajah (1583) dan Ahmad (11/92) mrlalui dua inlyf dan Mujahid dan Abdullah bin 
'Umar, Dengan demikian hadics ini hasan, Secara keseluruhan hadits ini hasait. 

Haaliqah adatah wanitsi yangmcncukur rambutnya krtika lertimpa nsusibah- 
Smdiqah sdaEah wanka yang iReratap dan merawng, kctika tenimpa musibah. 
r Khaariqah adalab wanita yang mcngoyak-ngpyah pabiln ktulsi tfirtiitipa rmwiboh- 
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Mereka bwbtar “Adakah engkau mendengar sesuatu renting perkara 
ilu?" Beliau menjawab: "Ya ada» aku meodenganiya dari Rasulullah sid'"" 


Kaisdungan Bab; 

L Tidak dibokhkan meugiringi jenazah dengan tnembawa wewangian 
yang diletakkan dalam dupa-dupa. Ada beberapa aisar dan Salaf dalam 
masalah ini, di amaranya adalah perkatain A mm bin al-*Ash fg* yang 
diriwayatkan oleh Muslim: “Apabila aku mati, janganbh menyertai 
jcnazahku wanita-wanita yang meraiap dm dupa,™ Demikian pula per- 
kataart Abu Hurairah 0^ saat menjebng kcmatun yang diriwayatkan 
oleh Ahmad dm lainnya dengan sanad yangshahih: “Janganlah me- 
masang tcncb (untuk kemaiianku) dan jangan pula mengiringi jccuzah* 
ku dengan membawa dupa, 1 ' 

2. Makruh hukumnya mcngangkat suara valaupua sckedar dzikir. Ber- 
dasarkan pcrkataan Qai$ bm 'Uhad yang diriwayatkan oleh abBrihiqi 
( 1 V/ 74 ): “Para Saliabar Nabi mcmbenci mengangkat suara kerika me* 
nyertai jcnazali.* 

An-Nawawi berkaia dahm kkafo ai-Adzkaar (1/423424, tahqtq penults): 
“Ketahuilah* pendapat yang benar dan teipilih adaiah sunn ah yang dilakukan 
oleh para Salaf i$, yakni tidak m-engeluarkan suara ketika berjalan mengtringi 
jenazab. Tidak boldi mengangkat 5 tiara dengan membaca al-Qur-an, dsikir 
acau yang lainnya, Hikmaimya sangat jdas* yaitu kbih menenangkan peosaan 
dan lebib mengkgns entrarikan pikiran uya kepada perkara yang btrhubimgan. 
dengan jenazah. Inal a h yan g dkuntut pada saat-saat sepeni itu. 

Dan ini pula pendapat yang benar, janganlah engkau rcrpedaya oleh 
banyaknya orangorang yang mcnycliaihimu! 

Adapuo perbuaian yaog dilakukan oleh orange rang jahil di Damask us 
dan kota-kora lainnya yaitu membaca al-Qur-an di sisi jenazah dengan bacaan 
yang dip anjang-pa n jangkan dan kcluardari kaidah-kaidah bacaan yang benar, 
perbuatan seperti itu haram berdasarkan ijma f ulama. Aku telah menjelaskan 
dalam kit ab jbidtxahiil Qjmd-ah tcntangkcbumkinnya dan kcrasnya lanngan 
(p en gha raman nya) serta fasik hukumnya bagi yang mampu mengingkari hal 
tersebut namun ia tidak mengingkarinya, wallajhtd musta’aan" 

3. Termasuk juga di dalamnya, babkan lebih kerns lagi keharamannyi, 
mengantar jenazah dengan inn gin alat musik yang mereka scbut dengan 


'' Hasan, diriwajatkui) oleh Ibiut Majah (1487), Ahmad (1V/J97} dan al-fliihaqi (III/39S) ifengiu 
iiinad 
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hymnc kcmitian, Perbuatan sepmi itu adulah bid'ah dan tcrmasuk lue- 
aim nlru orang kafir dan mditaiu pcrbuaian mereka, Bahkan di dalam- 
nya juga rerdapat kcmusyrikan dan pengingkann te-rhadap hari her- 
bangkit. 


203. KAUM W ANITA DILj 
BERZIARAH KUBUR 


KERAS TERLALU SERING 


Dari Abu Hurai rail iP „ ii berkau; ‘'Rasululkh |f§ melaknat wamta yang 
serin g berziarah kubur. w?7 

Dalam riwayai Iain berbunyi: “Allah melaknar.*.-” 


KnmJutigan Bab: 

L Kaunt wanita boleh berziarah kubur berdasarkan dalil-dalil yang lelah 
aku sebuikan dalam kiiabku yang berjudul Bahjatun NaazJjiriin Syarb 
Riyaadhis Sbaalikim 0/91-93), tidak perk disebuikan lagi di sink 

2 . Sebagian ahli ilmu membawakan larangan dalam hadits tersebut ke- 
pada kauin waniia yang terlalu string berziarah kubur dan bolak balik 
berziarah kubur. Karena perbuaian sepeni itu dap at menimbulkan pe- 
langgaran syariai dan jatuh dalam perkara yang diharamkan, seperti me- 
raup, rnenampar-nampar pipi dan lain sebagainya sehingg.il menyimpang 
dari maksud dan tujuan syari da rah kubur, yaitu mengaxnbil pekjaran 
dan mengingat kampung akhirar. 

Imam al-Qurchubi berk at a: “Lakmt yang dhebutkan dalam hadirs ada- 
lah lerhadap wanira yang string berziarah kubur, Berdasarkan kata yang di- 
pakai dalam h adits yang menunjukkan kepada sesuatu yang berlebih-lebiban 
(mwwmmat), Barangkali penyebabnya adalah kerusakan yang lerjadi di balik 
itu sepeni terabaikannya hak stianu, tabmruj (bersolek), ratapan-ratapan dan 


■' Hadin shaliili, ©leh iiTirniida ( 1056 ), Ibmi Majih {1576), Ahmad (11/337), 

aih-Tluyalisi ( 2358 ), IbnuHibban (3178} dan nl-Biiiuiji (1V/74) riviya yang kedua adatah 
nwiyjT ai-Baihaqi dan jalur Abu ‘Avaiuh dad ‘Umar bin Ahi Salamah dari ayahnyi dan 
AbuHurairah ap. 

Saya kata bin: “Sanadnya hasan, karcna ‘Umar bin Abi SalanwH. hadiunya tidak da par 
scran i^kat kc derajart shaikh. 

Ada riwavat yang menyenainya dart Indies Hum bin Tsahii yang diriwavatkan okh 
Ibnu Majah (1574), Ahmad (m/442 dan 44J), form Aid Syaibah (H1/.H5), al-Hakim (1/374) 
dan al-Bailiaqi (IV778), di daJamnya terdapat perawi bemartu ‘Abdullah bin 'LTtsman bin 
KJiaicsam, iihanyalah perawi maqbu*. Saya katakan: “Sccara kesduruhan hadies mi ffainib 
iighnirilti, w&il&tbu a’lam" 
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lain sebagiinyjL Adi yang mengarakaii, bila semua perkara d! atAS dapat diMndari, 
raaka tidak ada halangan member! izm bagi mereka, karma mengmgat k ematian 
dibuiuhkan oleh kaum pm maupurt wamu" 

Asy-Syaukani menukilnya dalam kitab Nailttf Authaar (IV/ 166) lalu 
btdiau mcndukungnya dengan mengatakan: “Pendapat inOah yang seharusnya 
menjadi pegaugau daUm mcnggabungkan antara hadits-hadits bab ini yang 
secara zliahir bcrtciUangan," 


204, PARA PENGANTAR JENA2AH DILARANG DUDUK 
HINGGA JENA2AH DILETAKKAN DAN KETERANG AN 
BAHWA LARANGAN TERSEBUT TEL AH DIHAPUS 

Dari Abu Sa'id al-Khudri 0k dari Rasulullah ^ beliau bersabda: 

r * * J r J - . * h h * h- * .+ / i j. • P //y f., M Juft? ,m . 

^Jika Lilian mdibat jenazah, male a berdiiilab, dan bagi yang menglringU 
nya janganlah duduk hingga jena zab diletakkan.” 


Kail du n gan Bab: 

L Penal ah berdiri bagi yang melihat jenazab lew at dan krangan duduk 
bagi yang mengantamya hingga jraaznh diletakkan, 

2. Para ulama berbeda pendapat apakah bukumnya mttbkam atau mansukir} 

Berdasarkan dalil-dald yang ada, hrangan duduk bagi pengmear dan 
perintah berdiri bagi yang mclihatuya tclah dibapus hukumnya ( mamukb ), 
penghapusan luikuni tereebut meliputi: 

1. Penghapusan perimah berdiri bag! y an g, sedang duduk apabila melihat 
jeiuzih Uwat. 

2. Penghapusan perintah bendin dan larangait duduk bagi yang mengani&r 
jenazah sampai ke pekuburan hingga jenazah diletakkan, 

Daiil yang mcmansukhkannya adalab bad its *AL bin Abi Thalib 3R 
yang memiliki beberapa lafazh di amanmya: 


™ HR, AJ-Ruklian {1J 10) dm Mudmi ['959). 


S 

S 

s 
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Pert am tt: "Kami melihat Kisulullah ^ berdiri, itiaka kami pun berdiri 
kemudian beliau duduk, maka kami pun duduk (j*akni saat meiigaiiiar/isielihat 
jenazah). 71 ™ 

Kedim: “Dahulu beliau berdiri apabila mengantar/melihat jenazah ke- 
mudian beliau duduk.”^ 

Ketigai M Aku menyakgikan jenazah di Iraq. Aku lihat oring-onng 
berdiri mcnunggu jenazah diletakkan, Lalu aku lihai 'All bin Abi Thalib 
mengisyaratkan agar meceka duduk k arena Raiulullah fg memerintahkaa 
kami duduk, awalnya beliau menynruh kami berdiri (hingga jenazah dileiak- 
kari 

Keempat: “ Aku meayaksikan jenazah di kampimg Bani Salamah. Me- 
Lihai aku berdiri,, Nafi’ bin Jubair berkau kepadaku: “Duduklah, aku akan 
mengabarimu lenung masdah ini dari sumber terpercaya. Mas’ud bin ai-Hakam 
az-Zarqi telah mengabariku bahwa ia mendengar ‘Ali bin Abi Thalib Mm di 
lanah lapang Kufah berk at a: “Dahulu Kasufullah j|§ raenyuruh kami berdiri 
saai mengftnrar jenazah kemudian beliau duduk dan menyuruh kami duduk. " h “ 

Keltma: “Kasululkih fj§ berdiri mengiriugi jenazah bingga jenazah dt- 
letakkan, orang-orang pun berdiri bersama beliau. I an rag beliau duduk setelah 
itu dan mennerintahkan orange rang supaya, duduk. pS1i 

Jadi jelaslah, perintah berdiri bagi yang melihai jenazah lew at dan 
krangan duduk bagi yang mengantamya hingga jenazah dilerakkan hukumnya 
telah dihapus {mamukh). Dal am hadits "Alt bin Abi Thalib 101 terdapac dua 
bentuk penjelasaa, dengao perkitaan dan perhuatan Risulullah. Akan tetapi 
kelihaiannya asy-Syaukani bdum mengerahui perkaraan Rasulullah |^ s ia ben 
kata dalam kitab NaihtI Atttbaar (IV/ 120): “Anggaplah berdiri yang di males yd 
dalam hadits *Ali ini adalah bendirinya parapengantar jenazah, irtaka duduknya 
Rasul ull ah fit tidak bisa menghapus larangan, Apalagi tidak ada indikasi yang 
rnenge$ankan perintah nntuk mengikuii perhuatan beliau tersebut secara 
khusus. Dan berdasarkan kaidah Ushul yang telah disepakati bahwaperbuatan 
Rasul ull all tidak berrencangan dan tidak dap at menghapus sahda, beliau yang 
khusu$ untuk vt mm ar. JL 


* HR. Muslim {926). 

” HR. Malik dalam ai-Mnwatklha ' {1/232), Irnam asy-Syjfi'i dari jalur Malik dalam kiiab al- 
'Umm (1/279), Abu D*wud (3 1 75), atb*Tbahawj dalam Syarb Mit'aani ai-Aatsaar ([AS 8) 
dari jalur Nafi' bin Julnir bin Muchlm dari Mas ud bln al-Hakm dirinya. 

>l Hadits liasan, diriwayatkan otch aih-Thaliflwj da bun kil at Sy&rh al-Aatituir (1/438) 

dengin unad hasan dari [aturkma'il bin Mas'iad bin al-Hakam dari ayahnya. 

’* Dinwayatkan uileli Ahmad 0/$2), adi-Tluiimri {1/48$), Abu Ya’la (273), Ibnu Hibban (3056)' 
dan Sainisya dari jalur Waqsid bin Anir bin Sa'ad bin Mu’adz. 

w HR. AJ-Baiham ( 1 V/ 27 ), 
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ENSIKLOPEDI LARANGAN 

SIKSl RUT A^QURJtN I1AN A£-S] NMAH 



Demikian pub Shiddiq Hasan Khan yang mengatakan dalam kiiabnya, 
ar-Raudhatun Nadiyyab (1/176); "Adapun perintah berdiri bag] yang mengiringi 
jenazah hingga jenazah diletakkan adalah hukum yang muhkum dan tidak man- 
snkb r 

Adapun Tbnu Hazm, ia berk at a dalam kitab abMuhalha (V/ 1 54): 
“Duduknya Rasulullah setelah penntah untuk berdiri merupakan penjelasan 
bah wa perintah tersebm hukumnya mmtahab (tidak wajib}, bukan sebagai 
pengliapus bukumnyi. Karen a tidak dibenarkan memnggalkan sunnab yang 
sudah diyakini k cab sa bunny a kecuali dengan adanya dalil nasikft (peughapus) 
yang diyakini keshahihannya, Penghapusaa hukum (dalam hal ini suatu per- 
kin yang diperiiu.tlikan) hanya dibenarkan bila ada larangan (yang dating 
setelahnya) itau bila ada riwayit yang menyebutkan Rnulullah m^ningg alkan - 
nva yang diikuti dengan laranganT 

Saya katakam ''Xcdua perkara di alas telab kami sebutkan, yaitu larangan 
dan riwayac yang menyebuikan Rasulullah meninggalkannya yang diikuti 
dengan larangan. Oleh karena itulah kami mencanmmkan sam persatu laiazb 
lafazh hadits 'Alt bin Abi Thalib 

jika ada yang berkata; “Ibnu Hazm telab membantahnya dengan h adits 
Rasulullah ?£ yang diriwayatkan dari Abu Said dan Abu Hurairah ££ , ke- 
duanya berkata: 'Kami tidak pemah melihat Rasulullah duduk saai mengiringi 
jenazdi bingga jamah dileukkan/" 

Kcmudian ia berkata: “Ini adilah perbuatan Rasulullah yang tems 
beliau amalkan, Abu Hurairah dan Abu Sa’id tidak berpisah dari Rasu- 
lullab bingga beliau wafat. Jadi jeta-dah bahwa perintah untuk duduk me- 
rupakan penjelasan babwa hukumnya mubah dan merupakan dispenses i se- 
menrara peri mail beliau. utnuk berdiri dan perbuatan beliau sendiri merupakan 
penjelasan babwa hukumnya mustihab." 

Saya kata, k an: 'TJadits "Ali bin Abi Thalib di atas memansukhkan 
(menghapus) hadits Abu Sa’id al-Khudri SSi-7 

Dari Waqid bin ‘Amr bin, Sa’ad bin Mu adz, ia berkata: “Nafi’ bin Jubair 
meJIhatku berdiri ketika kami sedxng mengantar jenazah sementara ia duduk 
menunggu j e.na.zah dileiakkan . I a berkat a kepadaku: "Mengapa kamtt berdiri/ 
Aku .memmggu jenazah diletakkan herdasirkan hadiis Abu Sa’id al-Khudri «$ / 
jawabku/ 1 

Nai/ berkata:: '‘Sesungguhnya Mas’ud bin al-Hakam telah menyampai- 
kau kepadakii dari *Alt bid Abi Thalib babwa ia berkata: 'Rasulullah fgj 
pada awalnya berdiri kemudian beliau duduk.’” 84 

M HR, Muslim (362), 
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ES r SlK LOPEDI LA RAN C JAN 

UEMURUl AL QUS ■ V- PAM A? A KNAH 



Jek sekali, peravi h adits ‘Alt bin Abi Thalib membawakanmya sebagai. 
daltl bahwa hadits Abu Sa'id c el ah mamukh (dihapus hukumnya). jadi, sangat 
kelim bila memperteniingkan penukilan Jbnu Hazm dari Abu Sa’id dan Abu 
Hurairah qjte dengan Ei adits *Ali bin Abi Thalib £§#. Karen a kemungkinan 
peri null untuk duduk bclum sampai kepada Abu Hurairah dan Abu Said. Lain 
laaltiya "All bin, Abi Thalib, lelah sampat kepada bdiau dua pcrintah terse but, 
penama penmak untuk bcrdiri kemudian perintafa untuk duduk- Dengan demi- 
kian hadits ‘Ali lebih kttar karena adanya peri n dan yang dtsertai keterangan 
tarobahan di ddamnya. Meoaakainya sebagai dasar hokum daljun masalah ini 
•idakdi lebih ut aim, walLuhn d'lam. 


205- LARANGAN MENGUBURKAN JENA2AH PADA MALAM 
HARI 

Dari jab Sr bm ‘Abdillah bahwa pada suafu hari Rasulullah |Jg ber- 
kbutbah dan menyebui scoring lekki dari kalangan Sahabac bdiau yang waist 
lain dikafani dengan kain kafan kurang memadai lalu dimakamkan pads malam 
hari. Beliau melarang mengubur jenazab pada isdam hari, sup ay a jenazahnya 
dlshalatkan (banyak orang), kecuali dal am keadaan terpaksaA 


Kandungan Bab; 

1. Haram hukumnya mengubur jenazah pada nialam hari k arena akan 
menyebahkin sedikimya or ang-orang yang akan mendialatkan jenazah- 
nya- Rasulullah melarang mengubur jenazah pada malam hari hlngga 
riba waktu slang. Karena orang-orang lebih bergairajh untuk menshalat- 
kannya dan memp erbanyak jumldi jama ’ah yang menshal irkannp 
rermasuk sal ah satu tujuan svariat, Dan lebih diharapkan diterimanya 
syafa.it mereka bag! si may it. Demikiin pula, mengubur jenazah pada 
malam hari dikhawarirkan akan merusak kain kifannya karena pada 
matam hari sulit untuk mengenalinya. 

Imam an-Nawawi berk at a dalam kiiab Shahih Muslim (VII/ll): 
“Berkenaan dengan larangan mengubur jenazah pada malam hari hingga dt- 
shaLatkan sebagiaa ulama mengatakan: Sebabnya ialah pcnguburan pada siang 
hari dapac dihadiri dan dbhalatkan oleh banyak orang. Sementara penpiburan 
pada malam hari hanva dapat dihadiri oleh segdinrir orang saja* 

Sebagian ulama lain mengatakan: Mcreka menguburnya pada malam 
ban karena kain kafannva jddc, pada malam hart hal itu ttdak kelihatan sepeiti 
yang diisyaratkan di aval dan di akhtr hadits. 


ah HR, Muslim (94.15- 
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Al-Qadhi berk it a: "Kedua alas an tersebut benar, Zhahirnya, kedua 
alasan itulah yang dimaksud nteh Rasululhh 

2 . Boldi menguburkau jenazah. pada mahm hari bill keadaannya mcn- 
dcsak dtngan syarai jenazah tcrscbut telah dishulatkan, wakupun haras 
mcfiggtumkan lampu untuk luruu ke kubur gum mcmudahkan proses 
pCdguburan. 

Dari 'Abdullah, bin 'Abbas bahwa Rasuluikh if| meugubmkan 
jcdarak stiorang laki-laki pada malara ban diterangi sunar lampu di djlarn kubiir- 
nya/' 

3, Adapim rtwayat yang menyebutkan bahwa Rasuluikh js, Abu Bakar 
dan sebagian isterhisteri beli.au if§ dikebumikan pada aiahim ban, maka 
anggapau teisehut tdah dijawab deh Ibnu Hazm dalam kltab ai-MnhslUa 
(Vy 114-115): *' Ada pun penguburan jenazah Rasul ullah ££§ pada malam 
hari, dcmikian pula isteriisten beliau dan sebagian Sahabat beliau 4-, 
perlu diketahui bahwa hal itu dilakukan karena keadaan damrat yang 
memaksa, sepeni dikhawaiirkan mcmhltidaknya para pengiring, euaca 
pan as yang menycngat para pengantar, cuaca kota Madiaah yang sangat 
pan as, atau dikhawatirkan terjadi perubaban atau hal-hai lain yang man* 
bole hk an penguburan padamalam bari. Tidak hakl bagi siapapun ber- 
anggapm selam dan itu terhadap mereka 4*.” 


206, LARANGAN MENGUBUR JENAZAH 


TIGA WAKTO 


Dad 1 L'qbah bin 'Amir „ La berkau: "Tiga wakiu yang Rasu lull ah jy, 
melaradg kami menshalatt jenazah auu men gub urk annya. Yaitm Pada saai 
matahari terbit hingga ineninggh pada saat matahari tepai di lias kepak hingga 
maiihari tcigeliacir dan pada saat matahari bursiap tenggekm hingga benar- 
benar tenggetaim " 67 


Kandungan Bab; 

Tidak dibolehkan mengubur jetiazah pada tiga wakiu lerscbut di atas, 
Sebagian ul ania menakwi I perkataan dalam hadit$: 


Hasan ligbairihi, dinwayatkiu okh at-Tiimidii (1037) dan Ibnu Majah (1520) dengm unid 
ilju ’jf i Ada fiwjiyat lain yang mcnyertainya dari harliis Jabir ■;£> yang diriwiyaikm deh 
Abu Dawud (3164), al-Hakim (1/363) dan al-Baihaqi (IV/53), di dahm sanadnyi serdapae 
perawi bernajm Muhammad bin Muslim atli-Tlia r ifi !1 ia scoring perawi dhasf hafalatwya, 
Sccara kesduruhan hadlts ini hasan ligbairihi. 
f ' Tikbnjujn lelah di»buibn sebelumnya (pada bab 81)^ 
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MiNURUT iU-QVTL-AN DAN «-SUNWIf 





« «r> ^ > f )) 


Mt-reki i n en g j rt ika n ri y a : 'Aiaii menshalati jenazah pada waktu-waktu 
tersebut 71 


Namtin rakwil ini sangat jauh dari kebenaxan, tidak didukung okh 
kaidah bahaSa maupun syari 'at. 

Imam an-Nawawi berk au dal am Syarh Sbab& Muslim (VI/114): Ht Sebagian 
orang mengatakaa bahwa yang dimaksud al-qabr adalab sliaJat jamah, naimin 
pendapat ini lemah/ 

Guru kaml, Syaikh Muhammad Nashiruddin al-Albani berkaia dalam 
kiub Ahkaamul JanaA-lZt hal. 139" “Salah $atu takwil yang sangat jauh dari 
kebenaran bahkau bathil adalali anggapan sebagian orang bahwa perkaiaan 
rwqbtfTu arcinya nashalli (menshalatkau). Abul Hasan aS’Smdi berkata: Tidak 
samar lagi takwil ini sangat keliru. Sama sckali tidak terlintas daJam pikiran 
apabila kit a mdihat bfazh hadits. Sebagian orang men gatak an: Dikitakan: 
qabarabu yakni memakamkannya, tidak pernab dikatakan: qsburahu yakni 
mensbalatkannya. Namun yang paling tepat adalah hadits ini tenderling mem- 
bcoarkan pendapai Ahmad dan lairmyj yang mengatakan makruh hukunmya 
mengubur jenazah pada waktu-waktu tersebut/" 

3. Makruh hukunmya mengerjakan shalat jenazah pada tiga waktu ter- 

sebut. 

Al-Khaibtbabi herkata dal am kitib Ma 'aalimm Sunan (TV/327); *Orang- 
orang berselisih peodapal temang hukum mensbalatkan jenazah dan mengubuf' 
kannya pack tiga waktu terse but. Sebagian bear ahli ilmti berpendapar makruh 
hukumnya menshalati jenazafa pada waktu-waktu yang dibenci mengerjakan 
shalat pada waktu teisebut, Pendapat ini diriwayatkan dari Abdullah bin 4 Umar 
^5. Dan merupakan pendapat Aiha', an-Nikha'i dan al-Auza'L Demikiao 
pula pendzpat Sufyan ats-Tsauri, Ash-habur Ra'yi, Ahmad bin Haubai dan 
Ishaq bin Rahawaih. 

Imam asy-Syafi’i berpendapat boleh monger] akin shalat jenazah kip an 
saja h siting maupun malam, JtmikicUi pula mengubur jenazah boleh dilakukan 
kapan saja, siang maupun malam. 

Say a (al-Khat hthabi) katakan: “Pen dap at Jumhur ulama lebih tepat 
karena bersesuaian dengait hadits/ 

Dari situ dapat kiia ketahui kckeliruan an-Hawawd dalam Syarfa Sbabih 
Muslim (VI/ 114) yang mengklaim adanya ijma' (kfiscpitakan ul&ma) bahwa 
shalat jenazah pada tiga wakru tersebut tidak makruh. 
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207. ORANG VANG BARU 
ISTERINYA DILARA 
KUBUR 


TURUN/MASUK KE LIANG 


Dari Anas as; bahra fcetiki Ruqayyah Wat, Rasuiulljb -;M berkata: 


lijl* Jr'j > JM,' V )) 

"Jangmlah nusuk ke da] am kubur laki-Laki yang berhubungan badan 
dengan isterinya pada ma]am udi+" Maka TJtsraan bin ‘Affan tidak 
imsuk ke dal am kubur. F " 


Kanduugan Bab: 

1. Barangsiapa berhubungan badan dengan isterinya, maka ia tidak boleh 
masuk ke dalam bang kubur untu k mcnguburkan jcnazah, 

Al-Hafizh Ibnu Hajar berkaia dalam kitab Fat-hul Badri (111/ 159): ‘Dalam 
batiks ini disebutkan, orang-orang yang jaub dan. kelez-atan {kelesatan jima') 
lebih diutircukan untuk mcngubur jcnazah -meskipun jenaz&h wanita- daripada 
ayah ataupun suami si mayit. Ada yang mengatakan. Rami till ah memilihnya 
(yakni Abu Thalhah 1 ™^ karena perkcrjaan terscbut telah memjadi kebiasam- 
nya. Namun perlu dikoreksi lagi, karena zhakir hadiis menyebutkan bahwa 
Rasul ullah memilihnya (yakoi Abu Thalhah 1 ™) karena pada malamnyi ia tidal: 
berhubungan badan dengan isterinya," 

Ibnu Hazm berkata dalam kitab al-Mu$yallM (V/144): Drang yang paling 
berhak mcnunmkan jcaazah wanita ke liang kuburnya adalab yang tidak ber- 
bubungan badan dengan isterinya pada mal&mnya, Mcskipun ia bukan mahram 
bags, w junta terscbut, meski yuanu atau keluarga wanita itu hidir di situ aiatiputi 
tidak badir, w 

2. Ath-Thahawi mengemukakan pendkpatnya dalam Syarh Musyktfnl Aatsaar 
(Vl/323): "Bahwa muqarafah yang dimaksud adafah perkataan yang ter- 
tela, yakni pertengkaran atau adti multir. Tidak mtmgkin moksudnya 
adalab berhubungan badan, karena ha] imtidaklah tercela.” 


Had its rhaEiih, diriwayatkan oleh Ahmad (Ul/229 din 270) h al-Hakim 0V/47), atkThahawi 
dalam MxsyJtiluI AAtsaar (2517), Ihau Hum dalam al-MukuHda (V/M5), dan stLainnya. Siva 
katakaiu ^Sanadnva Mik asakiya terdapat dalam SJiskih al-Sukhdri (L285)." 

Catalan: Imam al-Bukluri mcngLngkan pcnpcbutan Ruqayyab, karena puteri beliauiiii 
wafat saat bdi.su mengikmi pcperangan Badar dan tidak scrap** nienyaitjikaii jenanhfiya. 
Ibau Hajar dalim Iclub Fdi-hui Badri (1II/15S) menguatkin bahwa puteri Rasul ullah png 
wafat terscbut sdalah UftWiu Kaltsum, kckeliryaa lerlcuk pada Hamxnad bin Sakmah, salah 
seorang pcrawi. 
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ENSIKLOPEDI LAEANGAN 

UEMURUT AL-QIERAM DAM A&SIJNHAH 


RISK 


Gtiftt kami, Syaikh Muhammad NashiruJdin al-Albam, berkati dialam 
kiiafo Ahkaamtd Janaa-iz, haL 149: “Ath-Thahawi menganggap kurangtepat bila 
menganikan rrmqarafab dengan jiitta ' {berhubung&n bad an) lanprt didukung 
dalil sama sekali. Oleh karena Liu, pendapatnya tidak perlu digubris ” 

3. Imam al-Bukhari menukil perk naan PuLaih: “Menurutku {muqarafah) 
artinya berbuat doSaT 

Ibnu Uazm berk.ua daktm kitab al-Muhjtlaa ^V/145): M l-Muqarafdh 
maknanya ialak berhubungan badan (jitna), bukanlab bcrbuat dosa* Mustahil 
Abu Th aU tah mcrekom cndasikan dirinya sendiri di hadapan RasuluHah 
balnea ia tidak berbuat dosa. Jadi berairlah bihwasiapa yang tidak berhubungan 
badan dengan isteri pada malamnya lebih berhak daripada ayah, suami atm 
yang hinny a.” 


208 . HARAM HUKUMNYA MEMATAHKAN TULANG MAYAT 
SEQRANG MUSLIM 

Dari 1 Aisyah gg bahwa Rasul ullah M bersabda: 



fcl. f- j * 


\Ja 


((■^ 4 


Ll Mematahkan tulang may at (srorang .Muslim) sama sepcrti mematah- 
kannyasaat ia maslh hidupA 89 

Dari 'Aisyah lg& bah wa Rasuhillah ii§ melaknat dl-miikkiafi dan ai- 

mukhtu fiyj h * ' ' . * 1 


Kindungau Bab: 

Kehormatan tulang beluhiig may at seorang Muslim sauna seperti ke 
hormatannya saai ia masih hidup. Tidak boleh dipatahkan atau dbakiti 

(cWak), 


v * Hadits sbahih, diri^TOtbn olcb Abu Davud 02 07), Ibnu Majih (1616). Ahmad i^d/lO^. 
168-169*200, 2641, ath-Thahawi ddam Syitrh Musykilu! Aattaar (1273 dan 1276), ad-Paraquthni 
piI/iaB‘189), lbnu Hibbati (3167), d-Baihaqi (IV75B), AbuNu'aundaiam al-Hilptk <Vl 1/95) 
dan dabm D&tkru Akhbaar Ashbgkam (H/186)i 'Abdumjzaq (6256)> J-Klratlnbri-Bagidiadi 
djiara TSwriMi Baghdad (Xll/106, ?illi/120) dan lainnya mcliJui bebcmpa. plur tiara ‘Aisydi 
. Sap katakani "Hadits im shahih, tebh dinyataksn shahih deh mdShwawi dan dinvat*- 
kan h_J_ 5 LH_ri oleh Ibilui QathtSllfL" 

A 1‘MukhiiiJi dan sii-mukht^iyab ad alali lclaki dan warut a van g membongkar kubnr 
J| Hdsc sJialiik, iliiiwayatJfism oleh al-Bailiiqt {VIC/270) dan dinyatakan shahili deli al-Albam 
dab.ni Sihifah at-Akmditi esh-Shafmhab (2148). 
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ENSIKLGFEDl LAIIANGAN 

MCNUftUT AL.Qyft.AK CAM AS- StiXUMJ 



Hjram hukumnya memotoog sesuatu dart tubuh nuyit atari jnerusak- 
nya atau membakamya sebagairrum yang xelah dttetapkan oleh jumhur 
alii i ilmu. 

Ha ram hukumnya membongkir kubur kaum Muslimin k arena akan 
menyebabkan nasak atau patahnya nilaug b eluting mavLt* Berdasarkan 
brangan yang sangai jelas yang disebuikan dalam hidits kedtia di atas. 

'1’idak adi kebonnatan bagi mayit kafir. Oleh karena itu, boleb mein.* 
bongkar kubur noereka sebagaimana dbebulkan dalam hadfc Anas yang 
diriwayaikan oldi al-Bukhari dan Muslim bakwa keiika Rasul ullah Z'*k 
membangun mas j id bdnutcrpaksa membongkar kubur kaum musyrikin 
(yang berada di Lokasi pembanguoan masjid**™). 


209. HARAM HUKUMNYA MEND IRIK AN BANGUNAN DI 
AT AS KUBUR DAN MENYEMENNYA 

Dari jabir bin ^AbdiUak $£■, ia berkaia: 4I Rasulullah if! mchrang me- 
nyemcn kubur''", duduk di atasnya dan mendirikan bangiman di atasnya.” 1 ' 


Kandimgan Bnb: 

1. Hadits ini merupakan dalil haramnya mcndirikan ban gun an di atas 
kubur,, men yemen dan duduk di atasnya. 

Ibnu Harm berk at a dalanr kitab (V/33): “Dilarang mens* 

bangun kubur atau menvemennya dan dilarang pula menamb aRn anib ah i se- 
suatu sdain rkiitanak betas g al i an nva. Stmua lambakan itu hams dimbuhkan 
(dirat akao)." 

2. Berdasarkan Sunn ah Nabi, kubur yang ringgit hams dimbuhkan dan di- 
rat akan, Berdasarkan hadits ‘Alt bin Abi Thalib $SI bahwa ia berkata: 
"Ketahuilah, aku akan mengutusmu untuk sebuak tugas yang dahuiu 
pernah Rasulullah tugaskan kepadaku, yaitu janganlah hmrkan parting 
kecuali engkau hancurkan dan janganlah biarkan kuburau yang tinggt 
kccuali engkau ratakan! 1 ' * 

Asy-Syaukani berkata dal am kitab Nailul Aathaar (IV/131): “Dalam 
hadits disebuikan bahwa memirur Sunnah Nabi kubur tidak bold] didnggi- 
kan terlalu tinggi, tanpa ida beda antara kubur orangyang terpandang dengan 


" Yiiiu membalkjcnya dengan semen. 
" HR. Muslim ^970} 

* HR. Muslim (969). 
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ENS1KLOPEDI LARANGAN 

WEMJRLTT ALQUItAN DX U AS.SLTffi.-lH 


Q 

% 


ying Lai any a. Zhihimya.., memnggikan kubur lebih dari kadaryang diboleh- 
kan hukumnya haram. Deuukianlah yangtelah ditegaskan oleh rekan-rekan 
imam Ahmad dan beberapa orang retail Imam asy-Syafi'i dan Malik. 

Pcndapat yang mcngatakan bahwa meriin ggikart kubur tidaklah ter- 
larang karena telah diUkukan oleh kaum Salaf dan Kkalaf tan pa ada pc rag- 
mgkaran jeperti yang diuiarakan oleh. Imam Yahva dan al-Mahdi dal am kitab 
alQhmts adalah pcndapat yang lidak ben ad Paling minimal dikatakan bahwa 
mereka mendtamkannya. Dan dram bukaalali dalil dal am perkara-pqrkara 
zhanniyd}^ d.nn pen glia ram an memnggikan kubur termajuk perkara Zfianmyjh. 

Termasuk, meninggikan kubur yang dilating daJam hadiis adalah mem- 
bmt kubali-kubah dan masyhad (bangunan) di alas kubur* Dan j uga hal itu cer- 
majuk menjadikan kuburan sebagai fimjtd-masjid (temp at peribadatun). Rasu- 
luliah |§| relah melaknat orang-orang yang melakukanaya. Berapa baoyak ke- 
nisakan*kerusahaji yangtimbid akibat membingun kubur dan menghiasinya? 
Di aniaranya* orang-orang jahil meyikininya sepeni key akin an orang-orang 
kafir terhadap berhala-berhala mereka. Bahkan lebih parab lagi mcrcka ber- 
anggapan kubur-kubur itu mampu membawa manfaat dan menolak mudhirai* 
mereka jadikan tujuan untuk meminta ha] at. t cm pat bersandar dalam meraib 
kesuksesan, mereka mamma kepadanya seperui seoraog hamba meminra ke- 
p ad a B.iK h-nvi. mereka mengadakan perjalanan untuk men rap am -u . mengusap- 
usap dan memohon perlindungan kepadanya. 

Sccara kcieluruban tidak satu pun. perkara yang dilakukan oleh kaum 
Jahihyyah terhadap bcrhala-bcrhala mereka melamkan para pemxmbah kubur 
itu juga melaktikannya. Inna UlUhi vxi mm ilmht raji’un. 

Meskipun kemunkaran dan kekufuran ini sangat keji dan par ah namun 
tidak kami dap at i oraug yang mar ah k arena Allah dan tergerak untuk me- 
liitdungi agama yang It a nil ini. Baik orang .dim, kaum pelajar* amir, wazir atau 
raja! 1 Bahkan menurut banyak beriiayang sampai kepada kami yingsudah tidak 
diragukan lagi kebenarannya, bahara kehanyakan dari para penyenibab kubur 
at an bahkan mayoritas mereka apahila dihadapkan kepada sumpah dari piliak 
yang berseber an gait den gan mereka* maka tanpa jegan mereka bersumpah deini 
Allah secara keji, Ktrmudiait apabila dikatakaa kepadanya set el ah itir Bcmuiipah- 
lah aias narna Syaikh atau wall Fulan p maka ia himbang* menahan diri dan me- 
nolak lalu ia mengakui kebenaran. Ini naerupakan dalil nyata yang menunjuk- 
kan kemusyrikan mereka mdcbihi kentusynkan oraag-orarig yang mengatakaii: 
Tuhan itu situ dan dua oknum itau tuhan itu Jatu dari tiga okxiuml 

Wahai ulama syari’at, wahai raja-raja kaum Muslimin, musibah apakah 
yang lebih besar bagi Islam selain kekufuranl Bala apakdh yang lebih mudharat 
bagi agama ini selain penyembahan kepada selain Allah! AdakaJi maksiat yang 
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ENSIKL0PED1 LASlANCAN 

WEM'JRUT AL Q1 M.N RAN A-vfefvAH 



mentmpa knum. MusKrain yang menyamai maksiat ini?! Kemunkaran manakah 
lagi yang lebih wajib diingkari seisin kemunkaran syirik yang nyata inll? 

Andaikaiii yang engkau mints itu hidup 
niscaya permintaanmu telah sampai kepadanya 
namun tiada kdiidupan bagi orang yang engkan mints 
Sekiranya mernang api, nistaya akan hidup bila d ill embus 
namun siyang, ternyata engkau raenghembus pasirbukau api 

3, Apa liukuinnya memplester kubur dengan tanah (semacam gundukan)? 

Gum kami* Syaikh Muhammad Nashimddin al-Albaui, menjelaskan- 
nya dalam kicab Ahkmmul jmm-h, hat 205-206: “Dalam masalah ini ada dua 
pendapai ulima: 

Pertama : Hukumnya makruii, cbmikian ditegaskan oleh Imam. Muham- 
mad -sahabat Abu Hanifah-. Makruh dal a m pengerdan mereka adaldth baram 
apabila dlsebutkan scan mutlak. Pendapat ini juga. dipilih oleh Abu Ja’far dari 
ulama Hambali ssp-eni yang disebutkan dalam kicab at-lnshaaf( D/549J. 

Kedua: Tidak mragapa atau bolebu Pendapat ini dinukil oleh Abu Dawud 
(158) dari Imam Ahm ad dan ditcgaskan pula dalam kitab aldmhaaf. Imam at- 
Tirmidzi (11/155) mcnukil pen dap at ini dari asy-Syafi’i. An-Nawawi mengo* 
mtncarmya; H Pendapat bdtau (Imam asy-Syafi'i) tidak dikornentari oleh sahabat- 
sahahat beliait Maka pendapat yang benar adaEah hukumnya tidak makrnh sepeni 
yang fed iau cegaskan k arena tidak ada datil larangionya*” 

Say a -yakni Syaikh al-Albaiti- katakan: “Barangkali pendapat yang benar 
adalah meminrc perincian herikut ini: Apabila tuition membuatnya untuk men- 
jaga kubur dan agar kubur tetap tinggi menurut kadar yang duainkan syariat 
atau agar tidak hilling tanda-ianda kubur bila diterpa angtn atau agar tidak rusak 
bita ditimpa hujan, tentu sap hil itu boleh tanpa adanya keraguan. .Karens akin 
terwujud salah saiu tujuan syariar, barangkali inilah saJah satu bentuk alasan 
bagi para ulama Hambali yang mengatakan mustahab. Namun apabila tujuan- 
nya untuk meropercamik atau sejenisnya yang tidak ada faidahnya maka hukum- 
nya tidak boleh karena hal itu adalah bid*ah+ rt 


2 la LARANGAN MENUOS1 KUBUR (MENULISI BATU NISAN) 

Dari jabir 0k bahwasanya Rasulullah melarang menyemen kubur, 
menulisinya, mendifikan bangunan di acasnya dan dudukdi atasnya/" 


’■ H adits sbahih, diriwayaikan dish Abu Dawud (5326), at-Tirmidzi (1052), an-Kass-i (IV/16), 
Ibnu Majah, (15&3), al-fiaMm (1/370), al-Baihaqi (IV/ 4), Ibnu Hibban (3164). 
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ENSI K LOPE Dl LA RANG AM 

M LvUfcL" AL. QUflnAM DAN AS-SUN'NAl I 


Kandungan Bab: 

1, Hiram hukumnya mcaulisi kubur. 

Asy-Syaukani berkaia dalam kiiab Naihtl Attihaar (IV/129): “Dalam 
hzdiu ini disebutkan pengharamao menulisi kubur, Zhahirnya tidak ada beda 
amara menu] is fiama. si may it atau tulisan-tulisan lainnya.” 

2, Sebagian ulama meugeeiulikun penulisan nama si mayii bukan umuk 
tuasan> mereka menyainakanriyj dengan bam yang diiciakba oleh Rasu- 
lullah |fi di aias kubur ‘Utsman bin Madz'uun SI* untuk mextgenalinya, 

Asy-Syaukani berkata (11/ 133): u Im term as uk pengkhususan dengan 
menggunakan qiyas. Jumhur ulama sepakat mengatakan bahwa tidak sah qiyas 
bila bertolak belakang dengan nasJb scbagaimana diiebutkan didam kitab D/«'m 
Nahdiir. Jadi masalitmya terktak pada keabsahan qiyas tersebut." 

Guru kamu Syaikh Muhammad NasKiruddin al-Albani dalam kiiab 
Ahk&tirmtl JaruM-iz, hjl. 20b berkata: "Menmut pendapsttku -waiLtdbu a'lam- 
pendapai yang bersandar kepada qiyas tersebut srcara mutlak sangat jadh dad 
kcbesaraxu Peadapat yang benar adaldi dengan pembaiasan, yaitu apabiia batu 
tersebut tidak memeouhi tujuas yang ditetapkan oleh syariat, seperci yang di- 
lakukan oleh RasuluUah II;, yaitu umuk mcngaialinyjg misalnya karena jumlah 
kubur dan bebatuan terlalu ban yak, maka dalarn kondisi sepeni ini boleh me 
nuliskan nama di batu nisan sekadar umuk tujuan tersebut* yaitu umuk me 
ngenalinya, mtUaahu aiamJ' 

3, Jika ada yang meogatakan: "Sesungguhnya al-Hakim berkata (1/370) 
setelah mencantumkan h adits bah: "’Hidits ini tidak diamalkin b karena 
seluruh imam-imam kaum Musi i mm dari timur sampai barat nisan 
makam mereka diculisi dengan tulisaiwulisan* Ini merit pak an trad is i 
yang diwarisi dari gen eras! ke geaemi," 

Al-Hafeh adz-Dzahabi membantah ucapan al-Hakim ini dengan me- 
ngatakan; “Tidak usah berrde-tde* kami tidak mengetahui seorang pun Sahabat 
Nabi yang melakukan hal tersebut! Sesungguhnya tradssi seperti itu dibuat- 
buac oleh sebagian TabPin dan orang-orang setelah mereka, sementara hadiis 
larangan belumsampai kepada mereka. 11 


2 1L LARANGAN KERAS DUDUE DI ATAS KUBURAN 

Dari Abu Hurairah , ia berkata; “RasuUdlah jj§ beisabda: 


Saya btibn: “Hadits ini sbahih, asalnya tendapat eUlwn sepeni yangrelak 

ditelaskm dalam bab teidahulu." 
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‘Lebih baik sal ah searing dari kamu dud ok di atas bara api hingga 
mernbakar pakaiannya dan sekujur lubuhnya daripada duduk di atas 
kubur .*’* 4 

Dari Abu Martsad aKjhanawi ia berkata: "RasululJah ||| bembda: 

wLj Yj jj#i Ji iyjy V » 

/ K* r 

H JanganJaJi duduk di atas kubur dan jangan pula shalat mengbadapnya ." 93 
Dari 'Uqbah bin 'Amir ia berkata: "RasulullaJi Ifgbersabdat 


ft Cr* v5-< yfrj* LUM jf Jh j> 5> > ^ ^ » 

fi&F |jp .j" x ^ y jj jl ^ 

k,j y k*y jrf *cJ J? > ^ 

r 1- y V ^ •* Ji jr J- 

ASungguhl berjalan di atas bam api atau pedang atau aku ikat sandalku 
dengan kakiku lebih aku sukai daripada berjakui di atas kubur seo rang 
Muslim, Sami saja buruknya bagiku, buaog hajar di length kubur aiau 
buang hajat di length pasar." 11 

Ksudungan Bab: 

Haram hukumnya duduk di aias kubur atari mengmj ak kubur wo rang 
Muslim berdisark&n ancaman bent terhadap pelakunya, khususnya 
ancaman yang disebutkan dalam hadits Abu Hurairah . Asy-Syaukani 
menukil dal am Naiittl Autbaar (I'V/136) dari Jumhur, ia men gat aka n: 
“Hadits ini merupakan dalil dllaraugnya duduk di atas kubur. Telah di- 
sebiitkan larangdmiya sebdumnyi. J urtiliur iilama berpendapat hukumnya 
haram, dan yang dimaksud dari. kata jtdttm dalant badits ini adalah duduk.” 

Imam Malik ij&fe beipeitdapai bahwa duduk yang dimaksud dalam badits 
adalah duduk untuk buang hajat, Beliau berkati dalamkiiab al-Mttwatb- 
tha * (1/233): "'Sesungguhnya larangan. duduk di atas kubur -men unit 
kami- bik untuk buang hajar.” 


* „ f 




i * s 


w HR. Muilirrt (971) H 
,7 HR, Muslim (972). 


H adits slidiik did wiyat kan olehlbrni Majah {15&7} dcrtgin sanad shabiti sepcni yang di- 
katduu ulch al-BusluLri- 
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Takwil ini sangat jauh (lari kebenaran, para ulama tdah membantahnya. 

Imam asy-Syafi'i bcrkata dakm kilab al 'Umm (1/277-278): “Aku me- 
nganggap makruh hukumnya menginjak kubur, duduk atau bcrsaadar di atas- 
nya, kecuali biUseseoraag tidak tnenemukan jalan lain ke kubur yang dituju- 
nya mchinkan dengan menginjaknva. Kondisi tersebut adalah darurat, aku 
harap ia mendapat keluasann (dispensasi), insya Allah. 

Sebagian rekan kanit rnengatakam “Tidak mengapa duduk di ata$ kubur, 
sebab yang dihrang adalah duduk umuk [mang hajat, Namun menurut pen- 
dapat kami tidak seperti in*. Sekiranya yang dilarang adalah duduk uncuk buang 
hajat maka sesungguhnya Rasuktllah tclah mdaringnya, Dan RisuluUab iclah 
melarang duduk di at as kubur secara mutlak selain uncuk buang hajat." Beliau 
berdalil dengan hadits Abu Murairah fg# . 

Jbnu Hazm berkata dalain kitab al-MuhalUa (V/136): “Sebagian orang 
mcnibolehkan duduk di at as kubur, mcreka membawakan krangati tersebui 
bagi yang duduk until k buang hajat. 

Perkataan ini bat bil, dllihai dari beberapa sisi’ 

Pertamau Takwil ini tidak didukung dsdil dan cendemng memalutgkan 
perkataan Rasulullih dari makm scbemrnya. Dan ini sangar keliru sekali. 

Kedua; Lafaah hadits sama sekali tidak mendukung takwil tersebut! 
Rasul tillik H bersabda: Tebih batk sal ah seo rang dari kamu duduk di a t as 
bar a api hingga membakarpakaiannya dan sekujur tubuhnya daripada duduk 
di at as kubur. h 

Oleb kartna itu, setup orang yang puny a naiuri sehat pasti tabu bahwa 
duduk untuk buang hajat tidak seperti itu beotuknya. Kami tidak pemah men- 
deugar Sen rang pun duduk dengan pakaiannya untuk buang hajat ketudi & rang 
yang kurang beres akalnya. 

Ketiga: Para perawi hadits tidak menyeburkan bemuk duduk yang di- 
maksud. Dan karat tidak pemah tabu secara bahasa kata jalaM fulan bercnakna 
si fulan buang hajat. Jadi jelaslah kems akan takwil ini, waiillaohU hamd* 


212* HAL-HAL YANG DILARANG SAAT BERZlAKAH KUBUR 


Dari Buraidah bin al-Hushaib M* > bahwa Rasulullah jgl bcrsabda: 
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ENS IK ] .OrKDE UWANC3AN 

MENUHUT PAN AS-5UN SA1 S 


“Dahulu aku mduiug kalian bcrz-iarah kubur namun sckarang bcr- 
mrahhti karcna hal iiu dapai mengingatkan kalian kepida akhirmt. 
Ziarab kubur akan menambah kebaikan kalian. Barangsiapa ingin ber- 
zi.ir.ih kubur silahkan berzianh. Janganlah mengucapkan perkataan 
yang bathiL^' 


Kaiidungaii Bab: 

Larangan hajr, yaiiu perkiraan bailiil yang menimbulkan kemarahan 
Allah Dalam riwayat lain dan hadits Abu Said al-Khudri $f£ her- 
butiyi: "Jatiganlah kalian meogucapkan perkaraan yang mendatangkan 
kemarahan Allah 

Perkataan paling keji yang 5 e ring diucapkan orang-orang ketika her- 
ziarah kubur adalah memohon dan meminta perlindungan kepada Drang- 
□rang yang sudah mati, meminta kepada Allah melalui mereka dan 
kemunkaran-k emunkaran lainnya. 

Dbyari'atkannya herziarah kubur, karenadapat merabuat air mata ber- 
iming (menangis), melembuikan hari dan mengingaikan kepada hari 
Akhirat. Jika lujuannya bukan wituk mengimbil pelajaran, maka tidak- 
lab sesua! dengan ntjiiansyari’at. 


213, LARANGAN MENJ ADI KAN KUBURAN SEBAGAI 
TEMP AT PERAYAAN 

Dari Abu Hurairah , ia berkata: “Rasulutlah ig bersabda: 

e&j fjj$ & £ <*fcw % H 


i #. , 


‘Janganlah kalian jadikan kuburku menjadi tempai perayaan dan jangan 
pula jadikan rumah kalian sepeiri kuburan. Di manapun kalian berada 
sampaikanlah shalawai atasku, k arena shalawai kalian akan samp at ke- 
padaku.’* 133 


w HR, Muslim (977), an-Nwa-j ftV/09) dm Ahmad (V/350 h J 55* 356- dan 361), iafaih hadits 
di alas kumpulan dan nwayat-riwajnt icrsebui. 

’“Shahlh, d:«OTj*a?kiii oleh Abu Dawud [2042), Ahmad (11/367) dan lafazh da itas adalah 
lafazh riwayat beliiu, Abu Nu r iimdaJam at-Hityak (VE/283) melalui dua jilyrdan Abu 
Hurairah £& , Sava katakan; "Seciri krscluruhan h ad its. ini shaikh." 
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ENSIKLGFEDI LARANCAN 

^ENLIRL/TALQUR AN DANAS-5UKNAH 


c< 


Kail duiig.in Bab: 

Haram hukumrtya menjagtik&ii kuhtii pan Nabi Am odilg tbllk sfibagal 
rempat perayain yang dikunjungt pad* wakru-wakru tertenm dan pad* 
musim-musim t^rtenui- Karena Rasulullab jjj|§ telab melarang meiijadi- 
ban makun beliau sebagai temp at perayaan. Tentu saja kubur selain 
beliau kbit dilarmg lagL 

Gleb karena itu, aebagian kaum $a!af & sengaja bcrdokt di mikam 
Rasulullah 

Haram hukumnya mcnshalatkan lenwra di $151 kuburan karenapcr- 
buatan tersebut mi rip perbuatan kawn Majusi dalam ibadaK adat istiadal 
dan pcnyaan-pemyaan mereki, watlaahtt alan. 


214. 


BERKUMPUL DI TEMP AT KHUSUS UNTUK 


TA'ZIYAH 


Dari Jarir bin ‘Abdillah al-Bajali &£, ia berkau: "Dahulu kami meng* 
anggap berkumpul di rumah keluarga mayit dan membuat makanan setelah 
penguburatmya termasuk niyjhah (meritap).” 1 " 


Kandtmgan Bab: 

1, Larangan berkumpul di temp at kb us us seperti di mmah at an di per- 

kuburan atau di niangan untitk la’ziyah. Dan larangan bagi keluarga 
mayit membuat makanan untuk para tamu yang berta'ziah. 

Imam asy-Syafil berkaia dalam kiub dl-'Umm (1/279): HH Aku memandang 
makruh nta , tam t yaitu kuntpubkuinpul mcskipun tidak diiriugi dengan isak 
rngis. Karen* faal itu akan membangkitkan kesedihin dan memberaikan beban 
tanggung^n," 

Imam.. an-Nawawi berkata dalam kitab al-Majrww " (V/308) mensyarah 
perkataan asy-Syafi*i sebagai berikut; “Maksudnya adalah duduk'duduk untuk 
ta’ziyali/' 


,f 'Hadits shatuh, diriwajratkan olth Ahmad [II/2&4) data Ibnu Majah (1612} dengan sanad 

$hahih dart tfciall tlijhahthkart cjeh ari-Ni’,V:iwt, al-Builiiirij asv-Sy.Luk.tcn dan lairtilyj. 

Catalan: Imam Ahmad memnsukkan hadits ini dalam Mmrmd ‘Abdullah bin ‘Amr bin 
al-' Ash , Syailth Ahmad Syakir dalam konwntamya terhadap Mmnad (XI/125): “Hadits 
ini ttnnasuk Musnad Jarir bin ‘Abdillah al-Bajali sebagiimana zhihimyi. Tidak ada hubu* 
ngarmya dengan Mttsmtd ‘Abdullah bin "Anar bin al- 4 Ash, Meski demikian. Imam Ahmad 
tidak mcnyebutkaiuiya sekali lag* dalam M usnad Jarir. 
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ENSIKLOPEDI LARANGAN 

krMUl.Ui AL-Qt ft-AN DAN AS-JiUN'SJAII 



Reliau melanjuckan (\ ?P /306): “Adapun duduk-duduk untuk ca'ziyah + 
Imam asy-Syafib* penwlis dan scluruh rekan-rckan kamt sepakat mcnyatakan- 
nyu makmh. Syaikh Abu Hamid dan iainnya dalam kiiab al-Ta *liq menukil per- 
nyaiaan asy-Syafi'i kcmudian mereka berkaia: 'Duduk yang dimaksud adaiak 
keluarga may it berknmpiui di ru ma fa Iain orang-orang datang mengunjiuagi 
mereka untuk berta’ziyah/ Mereka juga berkata: 'Seharusnya keluarga mayit 
yang tertimpa mustbah itu dibantu dan bagi yang kebetulan bertemu dengan. 
mereka hendaklah menyampaikan kara-kara la'ziyah. Dalani hal ini tidak ada 
beda antara kaum lelaki dan kaum w Anita, makruh. bagi mereka berkumpul 
untuk berxa'ziyah/* 

DaJam kiiab Syarh al-ffuLwyah (1/ 473} Ibnul Humam menjelaskan tent an g 
keluarga mayit yang meJayani para tamu dengan menghidangkan makanan: “Itu 
ad a] all bid'ah yang burukl" 

Sava katakan: "Benar kata beliau, karena tndki semaeam itu dapat me* 
matikan sunn ah Nabi yang menganjurkan agar kaum kerabat dan tetangga 
mayit membuat makanan yang mengenyangkan buai keluarga mayit. Beidasar- 
kan hadits 'Abdullah bin Ja h far ia berkata: ‘Ketika sampai berita kematian 
Ja ! far yang gugur (di medan perang) Rasul ullah berkata; 

* Lid iLiLL bl iLt 1 i v. 


m j» .1 j- *. jr m 3 m ■* a ^ ir+ i =*■?»# 

((-^t U ^-Ab'l JUJ Ubte jii?- J V I )) 

if •* 

'Btiaclah makanan umuk keluarga Ja’Far, sesungguhnya mereka tengah 

ditimpa musibah yang merepotkan mereka / 3 

Hadits milih yang diamalkan oleh orang-orang shalih dari kaum Saiaf 
sebigainuna yang dikarakan oleh Imam asy-Syafi’i dalam kiiab al-'Umm ( 1 / 278 ): 
‘Tetangga may it atau kaum kerabamya wajib membuaikan makanan yang me- 
ngenyangkan umuk keluarga mayit pada hart si mayit walat dan pada malam- 
nya. Hal itu merupakan sunnah dan per bruit an yang nwlia, Dan merupakan 
perbuatan yang dilakukan -oleh orang-orang shalih sebelum dan sesudak kaini, 

Syaikh Ahmad Syakir mem tiki 1 dalam kiiab al-Mtmud (XI/ 12 b) da ri as- 
Sindi; "Setara kesduruhan, hal irs i bertolak belakang dengan i radial yang di- 
lakukan oleh manusia, Dan berkumpul di nuitah keluarga mayit agar mereka 
tidak terbebam umuk menghidangkan mak anan busn para tamu add ah perkara 
yang bertolak belakang, MayoritaS ah li hqb mtnyebutkan; ‘Bertamu ke rum all 
keluarga mayit adaiah bertolak belakang dengan realitx kareni bertamu biasa- 
nya untuk kebahagiaan bukan untuk kesedihan."’ Kemudian beliau berkata: 
H Perkataan ini sangai balk sekali.” 


' '■ Hsdiii dmtkib i tpkdirihi, didviyatkan oleh Abu Dawud (3132). jc-Tiimidzi (998), Ilaiu Majah 
(1610) dan lainnya dengan san.nl yangliaiin f kareni Khalit! bin Sarah kedudukamiyi lianyi* 
lain iEuduq. Ada hadits lain yingmenyeminyadari liadiu Asnu' hi mi Umaii sS „ dengan 


iq. Hi 

dcmikism hadits ini rf?*hih ligkmnhi. 
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liNSlKLOPtDl LA RAN CAN 

MENURUT AL-QUt-AN DAN A5-5UNNAJ I 



2. Hal-kai tcrsebut di at as termasuk niyahah (merit ap) yang diharamkan, 

Asy-Syiukani berkaia dll am kkab Nailul Authaar (IV/148): ^Karena. 
ha! ku dapat memberatkan dan merepotkan mereka (keluarga mayit) apalagi 
had mereka saat itu sedang galau k arena kebilangan anggota keluirga. Dan juga 
Hal ku bertemangin dengan Sunnab Nabi. Sebab* sebenamya merekakk yang 
diperiutahkan untuk membwat makanan bagi keluaiga mayit, Mereka jusiru 
menyelisihinya dan membebankan keluarga mayit untuk membuat makanan 
bigi para tamu/ 3 


215. LARANGAN MENCAC1 ORANG YANG SUDAH MAT1 
DAN MENJELEK-JELEKKAN MEREKA 

Dari 'Aisyah , ia berkara: "Rasulullah bersabda; 

u j! tyaif ji -M i jti 'i )) 

‘Jangan cad orang yang sudah mati, k arena mereka sudah satnpai ke- 
pada amal yang mereka lakukan . 3 ' 105 

Masih dari ‘Aisyah ® ia berkata; “Disebut-sebut seseorang yang mad 
dalam keadaan tidak balk, lamas RasuMlali ag berkata; 


£ J 


/ t / 


«.py V! ij ‘fx 'i )) 




“janganlah kalian sehut-sebut orang yang sudah mui keeuali dengan 
sebutan yang baik-balk." c ; 

Dari al-Mugbirkh bin Syu'bah tSS? ia berkata: “Rasulullah ^ bersabda: 


“Janganlah kalian mencad orang-orang yang 
akan menyakiti orang yang masih hidup," 1 ^ 


105 HR- Al-Bukban [1393). 

1 ^ Hadits stuhih> diriwayatkan okh an-Niia-i (JV/52) denean mad ih&hiR 
1 11 Hidlti shaliilif diriwayatkan oleh at-Tinnidzi (1982), Ahmad (tV/252), Ihnu Hibbio (3922) 
dan aih-Thabrtfli dal™ a^KulnW (XX/347/1013) dari jalur Sufyan bin Ziyid bin ‘Alaqah 
dart al-MvghiraJi. Say a Suukan: *S;tfWldiiya jhahih." 
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JENAlAH 






ENSIKL0PED1 LAftANGAN 
MEHUAl IT AL-ihJirR'AM HAN as.sunjjah 



Kandungan Bab; 

Huram hukumnvi meocaci orang yang stidah mad. karma mcreka telah 
sampai kcpada airulan yang merdka lakukan, amdan yang hmk ataupvn 
yang btmiL Maka ddak ada fai dafa. mencaci mereka, karena hoi itu akan 
rntnyakiti Qrang yang hidup. 

Kehormatan seorang Muslim yang sudak mad sama seperd kehonmtan 
sco rang Muslim yang masib bidup. 

Boleli menyebut-nyebin orang-orang yang sudUK mati kalau mislabn 
Syar'i lidak raungkLn terwujud kccuali dcttgan nienycbuikarmya. Scpcni 
memperingatkan raanusia dan bid’ahnya agar tidak meogiknd kescsatan- 
nya dan menini tingkab lakunya. 

Perkataan ahli iman terhadap oraug kafir dan munaftk yang terkenal 
kcmnnafikannya merupikan persaksian at as mereka, Barangsiapa yang 
dbebut deh kamn Mukminin dengan kcburukan berarti 1a akan men- 
dapatkon kcburukan ltnu 



S 

s 

* 
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ENSIKLOPEDI 

LARANGAN 

Menurut Al-Qur-an 
dan As-Sunnah 

BAB FIQIH: 
ZAKAT & 
SHADAOAH 





Bahari dcngar 






ENSIKLOPEDI LAKANGAN 

MENUaLrTAL-QtfJtAN CAM AiSUNMUl 



ZAKAT DAN SHADAQAH 


216 . LARANGAN MENJADI HAMBA DIRHAM DAN E 

Dari Abu Hurairah ® , ia berkani "Rasulullah ig bersabda 


- ? V 


| * .» J a _ J- J* J- *- * i f ■ . m-r ■». f . > fcj- j- J fl-j> > _ .r- T , J ■ J- si* jr* 

J®* jMi ^ ^-*1 )) 

P f r * t* r ^ a*- fgr 

«.JU 3 i W i» b! j >saij irfi. 

i" ■*■ jm * 

“Merugilah hamba dinar, h am ba dirham dan hamba kf&tmishoh (pakaian 
sutcra), jika dibcri ia senang, jika tidak dibtri ia marak Cdaka dan me 
rugiiah ia 3 ! Apabda cemisuk duri tidak akan tercabut dud itu darinya 2 ," 3 


Knndungan Bab: 

Han a adaiah fitnah (godaan duaia), apabila ham menguasai hati sc- 
oring hamba oiscaya hana akan membdcnggiinya. Hingga ia menjadi 
hamba harta, tidak bergerak kecuali wuuk raengejar hana dan tidak 
senang kecuali denginnya. 

Barangsiapi hiunya didominasi oleh hana, maki ia akan bakhil terhadap 
k amnia yang celah Allah berikan kepadanya. Ia tidak akan memmaikan 
kewajibau yangtdab Allah bebaakan atasnya. 

Haram kukumnya mcnjidikan harta sebagai priori! as utama, puncak 
usaha dan. kesungguha nnya. 



L Yalta ia seklu ukit dan mcrm jnugj setup kali ia roenin|^alkarmya s 
" Y akni apabila temisuk duri, mika ia tidak menemukan scoring pun 
dr.ngaxt aJai penyungkil. 

* HELAl-Bukluii (29171 


yang mencabutnyi 


ZAKAT ©AN SHADAQAH. 



I 



LNSIKLOFEDI LMlANCAN 

MENUEU.T A\ w W IUN . VS- SLUKAH 



SyoikW Islam Ibnu Taimiyyah berkara dalam kitab ulAVashiyyxb ash* 
Shugbr&t, hal. 55-58: "Kemudion seyogyuiya ia mengambil liana dengan murah 
haii agar ia memperoleh berkah dariaya. Janganlah ia mengambilnya clengm 
keiamikan dan berkeluh kesah (kurang pua$). Namun hendiklah kedudukan 
hana tersebui baginya scpeni kamar kecal (wc) memang dibutuhkan lapi tidak 
mendapac lempai dalarn bad. Usahanya merebui harta hcndaklah scperti usaha- 
nya mernperbaiki kamar ktcil (wc), Dalamsebuah liadiis marfu' yang diiiwayal- 
kan oleb at-Tirmidzi dan Jainnya disehutkan: 'Barangsiapa mcnjadikan dunia 
sebagai tujuan utamanya, maka Allah akin mtncerai bcraikan pckcrjaannya 
dan akan metnecah belah nsalianya. Dan m ttdak akin mfimperoleh duniakecuah 
sekadar yang telah ditctapkan untukn ya, Barangsiapa menjadikan akhirat se- 
bagai tujuan vtamanya, maka Allah akan memudahkan pckcrjaannya dan mem* 
berinya kekayaan pada h army a* Dan duns a past! akan dating menghampiri- 
nys.”' 4 


2 1 7. LARANGAN KIKIR DAN BAKH1L 

Allah 0sjf berfuman: 

“Smmggnbnya mxnmix dkiptakjtn berrijat keluh kestth iagi kikir, Apabiia 
Li dit imp# kesusabjti ia 1/erkeinb kmaht clan apabsla Li mmdapat kebaikan 
m uniat kikir, ° (QS. Al-Ma’aarijt 19-21), 

Dari Abu Hurairali US bihwasanya Ritsulullah >|| bcrsabda: 


1 * i H t® 1 J X .* 3 J | J 1 X ■ 

((.ay- 3* j jju C-* Ji-j i/ ^ r > )) 

“Si fat vang paling buruk pda seseorang adalah kikir 5 yang berkeluh 
kc.sah" seita takut yang kccui " . " 


a -i 


H adits in i sluhih sebag^niaisA vans* teljli iiyi jtliibi) dalitn iihqiq buku rersebu:., 

Syuhk irtinj'i kebakbdan diiruigi dtuftin s-ifat (armk, ia lehili piraJi daripada bakhil. 

Modi atiinya yang >uka berteluh kes.ih iLlam fcekikinnnya keiika Jiniinta urttiik mrngduar- 
kan bartHtya yuig warL b a iketuarkan. 

Kh&di* artinya tasa likut yang bersangatan litngga scikan mencopor jantungnya, 

HadiEJ jlulill], dirivayatkan oEeliabBukliarl da] ant Ttirikb al-Kabir ^1/9-^, Abu Da^ud 
(.’51 1), Ahmad (n/302-320), Ibnu I libban (325D)» Abu Nil 'aim (IX/50) din Ibnu Abi Spibah 
(IX/ 170) dan jilur Mus-i bin l lay m ayalinya mence m akan da ri Abdul 'Aziz 

bin Marwaa: Ia berkaia aku mendcngar Abu Hurajrah a& bcrkau. Sayi katakaa: "‘Sanad- 
iiva sluliih, perawinp tsiqali,” 




5 Q 


7 . A.KAT fPAN h It AD AO A 1 1 


ENSIKLOPEDJ LARANGAN 

HEHURW AL.-Ql'Iv-AS LiA M AS-SUS'NAH 



Masih dari Abu Huninh US bahwa Rasulullali ^ bersabda: 

-V- 'jyr J it J^lr J ** » 

{( Al -M 1 ^ 


dl «" 


^ / 


"Tidak akan bcrkumptd dcbu ftsabilillab dengan a$ap Jabannam pada 
diri scoraug hamba. Tidak akan berkumpul sifat kikir dan iman pada 
bad scoring b&mba selamanya.”' 


Kanduugan Bab: 

Haram hukumnya kikir,, bakbil dan pcngetut- 

Kikir, bakbil dan pengecut mcrupakan akhlak yang jelek, 

Seorang Mukrnin bukanlah orang yangpengecut, bakbil dan kikir. 


2m 


MEN AH AN HAETA DAN TAMAK TEE* 


HADAPNYA 


Dari Asms 1 bind Abi Bakar menceritakan bahwa ia menemui Nabi 
gj| dan berkata; "Wahai NabiytiUab, aku tidak memiliki sesuaru pun kecuali 
yang dibcrikan olcb az-Znbair kepadaku, Bulehkab aku mcngeluarkan stdikit' 
dari h art a yang diberikannya itu?" Rasulullih jg bersabda: 

“Bcrsbadaqablab sdiama kamu. mampu, janganlak m m a h a n - nn h an bant a 
sehingga Allah akan menyempitkan riskiraul" 11 

Dari. Ka'ab bin Malik &S* » ia berkata: *Ra$ul'ulIah |§| ber-sabda: 


j* *<> a* 


JuJl ' j V 1 y# JlUb y>, jjl U yy 


y ** ** 


JP* .H B* .H il" 


««i 


J / / ^ ^ 


J I lidas shahih, diriwiyatkin ah Bukhari ddim ulAdtududM^rad (281) dan Tariifcfc d/ £dtvir 
(TV/30?), m-Niii’i [Wl3 dm 14), Ahmad (H/236dm 342), abHakim (C/72). al-Baihaqi 
(IX/ 161), Ilimi Hibbrn (3251), Ibnu Abi Syaibah (V/334dm lX/97)dm aJ-Bighiwi (2619) 
meblui heberapa jaiuf dari Abu Hurainh tfl. Ssya kaiakan: “Haditi ini shahih. “ Ada pe- 
njm dari hadits Anas yang dkrswayatkan oleh Bahsyal dalam Taafiikb Wttastib, hah 69. 

! ' Radhakh artiuya mengpluttrkm sesuatu daljm jumlah tiilak begirti bear 
11 Htt. Al-Bukhan (1434) dan Muslin (1029). 



ZAUt 1 1 AN SHADAQAH 
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ENSIKLOPEDI LARANGAN 

MES’USU." AL QLXAMDAK A^.iUKMAH 



H Dui ekor serigaJi lapar yang dikpas di length kambing-kambing xidak 
lebih mem$ik agama scs«orang daripada ketamakan cerbadap 'hart a dan 
kedudukan/” 11 


Kandutigan Bab: 

Larartgao men akan shadaqah karcita takut hartanya habi$ t sesungguh- 
nya hal tersebut dhpac memuuis berk ah . 

Larangan ramak lerhadap harta dan m enahan-nahan n y a, karena sifat 
Tersebut akan mewariskan kebakhilan dan kekikiran, 

Seorang Mukmin gemar bcrshadaqah dan menganjurkan sup ay a ber- 
shadaqah, ia mengduirkan sdumb hartanya sehinggi ia tidak memiliki 
apapun kntas bergantung kepada mamisia dan meniims’ininta kepada 
mereka, Sebnik-bsuk urusan adalab yang proportional (sesuai porsinya). 


LARANGAN MENGANGGAP 
RIZK.I 

Allah di berflrman; 


clh S&J&A ZteX 


" Dan di hmgu terdapat (sebafcsebab) rizkimtt dan terdapat (pula) apa yang 
dijanjikan kepadamu* Maka dem i Rabb lan git dm sesungguimya 

yang dijanjikan itu adaiab hern r-bena r (akan terjadi) seperti perkataan 
yang kamu ucapkatL" (QS. Adz-Dzaaiiyaai: 22-23). 

Dari Jabir dfe baWa Rasulullah 3;§ bersabdm 

,» f * fi J j J ->■ a _ 7 , i*h £a a f J / # f J* fi t I #»** «■ * ■ 

I jJL^ J NU e 4j jj jiji iULj JUaII wJjku ry 4J^V t j y \\ ^ 

j!*' ji* A A 

JJy j JiiJi ^ 


Hadsti ihihih, diriwayaikan oleh aiTirmidii [2376), al-Baghanri (4054), Ahmad (III/456 
dan 46$), ad-Darimi (H7304), Ibnul Mubarak dal am kfcab at-Zfthd (t81 r Ziyudaar Nu'atm 
bin Ham.mad)dan Ibnu Hibban (3221) dan sekiimya dad jalurZakariya bin. Abi Za-idah 
da.fi Muhamsud bin ‘Abdimhmu bin Zitnarah dan Ibnu Ka’ab bin Malik dari ayahnya. 
Sava kacikati: "Sanadnya skaMh." 
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ZAEAT DAN 5 HAD A Q AH 






ENSLKLOPE DI LARANGAN 

MEN" Rrtl A I Ql IR AN I '.w AS.&UN^AH 



“janganlah mfifiganggip riiki kalian lambat mnm, S esuu ggub ny a tidak 
ada seo rang pun memn ggalkan durua ini mektnkan setelah sempuma 
rizkiriya, Carilah rizki dengan cars yang baik, ambillah perkam yang 
hahl dan tmggalkanlah perkara yang haram." 1J 


Katidujigan liab: 

Larangan menganggap rizki lamb, at inrun, banmgsiapa beranggapan 
seperti itn k pa$ti berasaba mendapatkan kart a dan mana saja dan tidak 
Jagi meinperhatikaii halal haram+ 

Tidak. akan mati satu jiwa mtdainkan setelah sempuma rizki dan ajalnya. 

Seorang hamba. haras menjalam sebab, janganlah ia mnminta fearama 
yang ada di ski Allah kecuali dengan cara yang disyaii'atkan-Nya dan 
dengan mentaau-Nyju 


220 , LARANGAN MENGHITUNG-HITUNG SHADAQAH 

Dari 'Aisyah t ia berkata: "Datang seorang Laki-laki peminta-minta 
LaJu "Aisyah menyufub pehyrn agar membomya sesuaiu, Ketika peliyin kduar 
4 Aisyah meitiinggilnya dan memeiiksa apa yang hendak diberikannya. Ra$u- 
lullah jg berkata kepada ‘Aisyah: ‘Apakah sesuatu yang engkau keluarkau haras 
engkiu keiihuit?" *Aku sudak rahu!’ jawab 'Aisyah. Kjisulullah berkaia kepadariyi: 


({ .dJ^ > 4 


-'v » 


"J anganlah menghitung-hitung shadaqah sehtngga Allah akan membuat 
perhitungan terhadapmul hn 1 * 


11 Hadi« $hahih, diriway«kan oleh Ib&u Hibfean (3239 dna 3241), d-Hakiiu (11/4)., al-Biihaq: 
(V/264 dan 2&5), Abu Nu’aim djJ.un at-Htfyab (1J1/1 5&-1 57) da n | Jur Mujhjmmad bin sl- 
id unkadirdarijabir. Saya katakan; “Sanadnya jhaliih." 

Ada jalur lain yang Dari Ibnu Juni) dan Abu ar-Zubatr dari Jaba-r yang di- ri wayatkan 
cdeh Ibnu Majih (2144)., abHakim (11/4) dan abBaibaqL (V/2u5) dan dinyatakaa shaikh aleh 
al-Hakim menu rut syarat Muslim din disepakati olch adz"DzaJiabi. 

Saya katakan: "Ibnu Juraij dan Abu az-Zuhair pecawi mudalih dan celih meriwayaikan 
dcngaEi fw 

H .id its ini meimliki bcberapa penyecn hinny a dari h adits 'Abdullah bln Mssud,. Abu 
Umamah dan Hudzaifah, nitrnui dalam sanad-sanadnya teidapac kedhi’iifaa yang masih bisa 
dUn^bii kcdcrajat 

Hadits sbahih, diriwayatkan okh Abu Dawud (17CCJ, sui-Nasad (V/73), Ahmad (VI/70'71) dan 
108} dan Ibnu Hibban (3365; dan lafnh di aras adalah lafash riwayatnya melaltu beberapa 
jalur dari ‘Aisyah, . Saya katakan; "Hadkj Loi $kahiiL !M 


ZAEAT DAN SHAPAOAit 


S3 



L 


i 


v 

1 


Kandungan Bab: 

1, Lar&ngan m engh 1.1 ung-in t uiig shadaqak karcna takut nuikin, icu me- 
rupakari was-was (bxsikan) syaitan yang mmyurulimti berbim keji dan 
menakut-nakutimu deogan kemiskinon. 

2, Barangsiapa berinfak ji sabiliiUb tanpa bisab, maka Allah akan mem- 
berinya rizki t.mpa hlsab pula, 

3, Medghitung-hitung nafkah dapat mcnyempiikan rizki karena icrpucus- 
nya berkah, mBkipun rizkinya banvak dan herUmpatu 

221, LARANGAN KERAS MENA HAN ZAKAT 


Aiiat 'S beriirman: 














A osdlt & 


^ t s* * r;- ^ 

“T JJ 






♦If-" 














s!i >.'$ 


y . 

ij 




, J l 'i k 


lt Hm orang'orang yang buriman, semnggubnya sebagian b&atdariorang- 
orang alim Yahttdi dan rohib-rabib Nasbrani benar-benar metnakan hartu 
orang dmgan jalan yang badril dan mercka mengljalang'baUngi (marwfia) 
dan jalan Allah. Dan arang-orang yang menyimpan emas dan perak dan 
licLik mcna/kahkannya pad, a plan Allab t maka bcritahukanlah kepada 
merekot (babwa mcreka akan mendapat) siksa yang pedd?, pstda ban dipanas- 
ban emus perak tin di dalam api Ncraka Jakanmm, lain dibakamya dahi 
ineneka , , lambung dan punggung nurcka (lain dikatakait) kepada mercka; 
h Imlah hart a bendamu yang kamti j impart mtuk dirimtt $endiri> maka 
rasakanli ih fckarang (ahibat darijapa yang kamrt simpan. " (QS. Al-Taubah: 
34-35). 


/ ^ k a‘[ dan sh auaqah 
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ENSIKLOPEDI LARANGAN 

MHN'URlJT AJ.-OLJkAN DwW AS-SC^NaH 



Dalam ayal lain Allah $£ berfirman: 


flj SjM>« -i <& $ 


T Mw 


if** ^ 


lj ujyc 


'“ZXm Affef/rfifesww >un^ besariab bagi orang-orang yang mempersekutukan - 
fjwrfw or^rjg-orjNg tidik mmrmaikan mkat dm mereka kafir 
aka n adanya (hehidupan) akbirat. M (QS. Fushshilait 6-7). 

Dari Abu HunuraJi bahwasanya RasuluMab ij-i ber-sabda: 


SiLfill alS" \$\ *$) t$L> V 5i&J Tj W** *>• £ )} 

ar b» ■** ■■' "*■ a ■** # ■>■* ■■" »■ 

>> a- ■» > .# f* , jf I fc " *!■' * * ft ii - * J *■■ J* ■ jHI ■ ■* 

4a™jrj Igj plgsr jb y ^47-11 jU ja 4J Ouijf 


* F -P 


4.P -* 




, *? . , 


* T, -■ F, J ■ ^1 ^ f * a' ^ 

- ayu — ja jif ^ _jj aji tjjupi LIT 


y jAj < :jj . jiui js 6}j aiy« js ii; s&- ^ ^ 52 >s 

f ji l$ 5 »" l(*»" j-j ^ Si J<! wA- S j : Jfi vjyi 

%J £» lii S cJiT U yy > li klJ ooii f>; iif \l\ *j'! 

J-- ^ .«r # p" a* i"* a*' -■* a" as» 

j tii>f 4* jj lav}' 4*>4fr i^C $&!< »)y 

T > ^ p a* p >■ > jp 

J\ (Jj sLl> jL*ii £ jtii j$- 1 l, uM SjiiL itf f v 

if if f I -T J! jp |T‘ P<ji 

w-C? S r j :J^ 'XJJ M J*lij t :JJ .jlill J) litj 

jP ■" r* - Ha* p*' a* 1 

*Uii ^ y jj f Uj l|J ^Jai' iiOJt *jt V ^Jl l^- Si Sij 

>* # J^ - ^ > r» a" a" 1 a* a* # 

s^kj LJJsH ioap V> Iwk Vj iy ib> 

jp> ’ jF jp jp 

uBf s jiai irtf J ut>i ddf. J J liVjf 4fc y uir 

J p" P * p ■*■ r r' r J " 

^ : JJ * j^ 1 Jl &j y 1 U) 4 il^ -sGJi yp- 4 ^j 

a* if p" a» af yppHH a* - f p- 

p- JrJ pj j’jj Jejl p W-J JJWi :ji TJ>J« M J^j 




§' . J 4 # P 1 ■»■ 1 . »*■ *.-■ x_ -.J 


J Unl^i Jj 6Vjf 4* > li 


p ■ *f p n h_ H 


L«J> 


(fey ji' > j/j >>i> >> a' > yi tfti >f ^ 


Gi J Bj a 


. pf f iV j/ / i F>P fll / 







ZAKAI DAN 5 HAD A Q- AH 



ENSIKLOPEDI LARANGAN 

MENURUT Al-QLTRAN DAM AS-SUKNAW 



J Wi » >' a > > i! ^ Vi V# ^ * 

^ j, r^ r r ^ ji y ,j y y * y y 

«.» J* piil iai i> >i) pi ^ pc,?i js^ M 

i f jf ^ #> j ^ *■ 

yjfc ^ cJtTi U iS L-**f 

UbjljT ttfc 4J Lir Vi jf ^ l$J> iii? V) olL^ 

■IT" J 1 J" £* 

i*- *••+ *■ *.! P.* * fcf" ** *_ ^ i * f K ,* ^ ^ fcK * i ^ " p § * n f'' 

v^_r T , : i j 4i^ j 4 j %l?A? 

■* ^ ^ # rf* I* |* ** 

:Jfi i>i Jpj b .oU-Jh a iit Ji id LiT Vi 


^ iiidtJl iiljJl tftfl al* ^ j^Jl J JjJi 

(('^ £U Ar-i b — ' }j > J :>* J tj*-i)j*-%j> 

“Siapa saja yang memiliki emas dan perak lain tidak mcngeluarkan 
zakamya, maka pada Juri Kiamat nanri a km dibcniangkan lem penguin* 
lempengan ' ’ dan api Neraka uninknya Lain lempengandempengan itu 
dipanask an dalam apt Neraka kemudian digosokkan ke Lambung, dahi 
dan punggung mereka. Apabila lempeugan itu dings n, maka akan db 
panaskan kembali pada ban yang lamanya sama dengan lima puluh libu 
tab tin. Hingga selufuk unisanums an hamba selesaJ dipntviskan. Lain 
ia melihat tempamya. ke Surga atau ke T^eraka^" Ada yang ben any a: 
“Bagaimana dungan pemilik unta wabai Rastilullab?' 1 Beliati menjawab: 
“Sian a saja yang memiliki unta lain tidak menunaikan kewajibmnya 
(yaknt zakar)» salab satu kewajibannya adalah naensbadaqabkan susu- 
nya saai tmia-unra Itu digiring ke tempat minumnya T maka pada ban 
Kiainai; nanti akan dibenrangkan baginya lapangan yang s-angat InaSi 
tidak ada seekor pua unianya yang hi Lang walauptun seeker anak unfa. 
Lain untj-ooia iiu menginj ak^inj akny a dengau lapak kaki dan meng- 
gigiiinya. Set lap kali unta pen ama seksai menginjaknya^ maka akan 
di ! an jiutkan oleb nnta-unta beiikutnya demikian seterusnya pada ban 
yang lamanya sama Jengan lima puluh ribn tahtm. Hingga selurub 
umsiiO'ttrasan hamba selesai diputuskan, Lalu ia melikt tempatnya. ke 
Surga atau ke Neraka." Ada yang benanya' ^Bagaimana den g an perrabk 
sapi dan kambing wahai Rasulullah? 1 * Beliau menjawab: "Siapa saja yang 
memiliki saps dan kambing lalu tidak menunaikan zakatnya maka akan 
dibeniaiigkan baghiya lapangan yang sangat luas t tidak ada seekor pun 
$api dan kambingnya yang bilang, tidak ada seekor pun yang dua tanduk- 

Him benda berupa emas dan penk yang dldmpanitj'a duJu akan dibuar lempenganlilu 

dlpanaskin dalam api Neraka. 


v Jl* x* + 


J 
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ZAXAT DAN5WADAOAJ! 




ENSIKLOPEDI LARANGAN 

ULNUF l ■ r A I Qi rP/A-\ L -i L'Nn'AS l 



nyi bengkok"; ym g tidak puny a nnduk : ' auu yang unduktiya pat ah 
dari dalarn. 11 " Sapi dan ka mb i n g itu menan dukinya dengan landuk dan 
menginjak-injaknya dengan kukunya, Seibp kali sapi dan kimbing 
pen aim selesai menginjakinyi, maka akan dilanjutkan oleh sapi dan 
kambing burikutnya dlemikian set emsnya pads ban yang lam anya sama 
dengan lima puluh ribu tab urn Hstigga sduruh urusan-urusan hamba 
selesai dipumskan, Lain ia nielik.it lempatnya, ke Surga atau kc Neraka." 
Ada yang bcrtanya: “fiagaimana dengan pcmilik kuda waliat Rasul ul1ah^ H 
Rasul till ah menjawab: "‘Kuda ada tiga macanu Kuda yang menjadi dosa 
atas pemiliknya, kuda yang menjadi tirai (penuuip kebutuhan) bagi pfr- 
miliknya dan kuda yang menjadi pahala bags pemiliknya. Adapun kuda 
yang menjadi dosa atas pemiliknya ialah kuda yang dlpelihara oleh, pe- 
miliknya untuk tujuan riya 1 . pamer dan untuk melawan (memerangi) 
kaum Muslimin, maka kuda itu menjadi dosa atas pemiliknya. Adapun 
kuda yang menjadi tirai bagi pemiliknya ialah kuda yang dipelihara 
untuk tujuan fit sabilillab, kcmudian ia tidak indupakan hak Allah dari 
basil mnggangannyi, maka kuda itu merupakan tirai baginya. Adapun 
kuda yang menjadi pah ala bagi pemiliknya ialah kuda yang dipdthafa 
oleh pemiliknya ft $abililUh untuk kepcntingan kaum Muslimin dilepas 
di packing mmput 1 " dan di padang gemhahan 20 , Apapun yang dimakan 
oleh kuda iiu di padang rumput tersebut midatnkan akan datulis pahala 
kebaikan dari setiap makanan yang dimakannya. Dan akan ditulis bagi 
pemiliknya paliala kebaikan sebanyak kororan dan k curing yang di- 
bijuingnya, Dan tidaklah tali kekang' 1 menuntunnyi ke tempal yang di* 
cap liny a dengan berlari mdewati saru atau dua bukit” melainkan Allah 
akan menulis bagi pahaia kebaikan dari setup jejak langkah kakinya. 
Dan tidaklah penunggangnya tnelewati sungai lalu kuda itu minum 
darinya sementara ia sendiri tidak ingin memberinya minum melainkan 
Allah akin menuliskan pahala kebaikan dari seitap air yang di min urn- 
nya<* Ada yang bertanya: “Bagairnarta dengan petnilik kdedaf ' wahiiJ 
Rasul ull ah?" Rasulullah men jamah: “Bel urn diturunkan kepadaku ke- 
terangm tenting keledai, kecuali dalam ayai faadzdzafr * (langka) dan 

l! '.■iq&hfa' 14] ah iipi atau kirtibirtg yartg beugjk^k tartdukrtvi. 

1 JaihtUi' uJah sapi au kambing yang lidifc punyi tanduk. 

1 f A dhbttA 1 ialah sapi atau kamhing yang, pauh tanduknya dari dalam. 

1 ' Maraj ialah padang luas png ditumbuhi banjtik tanaman tcsnpit dif^mbalakannya henui- 
he wan female , 

■ Raudbak it-bih kSiuim dari mar A rpadaug ^mktla). 

" Kata tbivzrf .minya tali kclung TpSiijr panjang, salah mui ujungny* ditkatkui di kaki kuda dsn 
ujung yang lain di pacak atau sejenisnya. 

” Kita sy'tnvfm aitsnya tansh yang tia^, ada yang mengatakan maksudnyi bukit. 

' ' Hmmtr adalab benmk jaimk. dart kata kmaar (arrinya keledai), 

■ 1 Fmdzdzjh art Lnya langka dan t:ack duaiiy a. 
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Itias maknanva, yakni firman Allah: Barangsiapa yang mengerjakan 
kebaiknn seberat dzarrab pnn t niscaya diaakan mdikat (balasan)nya. Dan 
kirangiiapa yang mengetjakan kejahatan seberat dzarrah ptm f n is cay a din 
akan mdihiit {balmdnjnya pitD* (QS. At'Zalzalih:Afl),™~ 

Dan Jabir bin ‘Abdillah abAnshari Bgz. „ ia berkaca: “Aku mendengar 
Rasulullah $$t bembda: 

cduT ~U f jj Vl Jiij V Jj| ^ )) 

" " ' / y - / ' r t . 

Jii V ji W'U altfr yZmJ jjy ^lai Igf iai 

iJxiaij 4 b* jSS" 1 5— w/frlif V) bfj 

f >; -oi* vi ■& i*» Jii V *£ w^c, H'i vA i^O 'eiS* 

r 1 r* flr r P r *” # «# f - r 

UjVJ^L ? jq^j ^jj j ^ hi U ■ ■ ^3 J b \£j LjJ Jjti j ii^J'b ! u yb i 4 a ! u£Ii 

ijir s-Ijt it- U Juii Sf j3T Vj ^-52i Vj t Wr I 4 J 

.r yr .H ^ i# .j# i# ■>* 

-usi# a* > trf 6$ «ii a®- f>; 

^ «r j- 1- if ^ 

* . H a* . 1 

j- A -- „.*-■ 1 * Ai* j- /. )■/ -P ■ r> J _| . f f»- .» ? « It# .-*■ Js’ii'f- ; I. 

^ -, i_) * aJj dJUlrf <i ^ Ui 'i ts 1 ; by ^ jj* ^ JJl 

J* ■ j- jr j ^ jj* jr 

(( . Jkiil pa 

M Siapa saja yang memiliki uma d.m ia tidak mengeluarkan zakatnya t 
mat a imta-unta ter&«bui akandaiang pada hart Kiamai dalam jumlali 
yang lebih banyak yang h miliki- Lain ia didudukkjn di tanah lapang 
yaiigsangai luas kemudian uma-unra iiu menginjak-injaknya dengan 
tubuh dan tjpak kakl mereka. Siapa saja yang memillki sapi dan ia tidak 
mengeluarkan zakatnya, maka sapi-sapi tencbut akan dating pada hin 
Kiamat dal a in jumlah yang lebih banyak dari yang ia miliki. Lain ia 
akan di dudukkan di tanab bpang yang sangai luas kemudian sapi-sapi 
itu men and Like ay a dengau tanduk-tanduk mereka dan in e ngirt jak -i n 1 ,ik- 
nya dengan tubuh mereka.. Siapa iaja yang mcmiliki kambmg dan ia 
tidak mengduarkan zakaenya, maka kambing^kambing itu akan datang 
pada hari Kiamat dabm jnmlak yang lebih banyak dari yang in miiiki. 
Lab ia di dudukkan di tanah lapang yang sangat luas kemudian kambing- 
kambing iru menandukinya dengan tanduk-tanduk mereka dan meng- 
injakdnjaknya dengan kuku mereka, Tidak ada seek or pun kambing 
yang tidak bertanduk^ dan yangpatah tanduknya, Siapa stija yang me- 

l ' HR. Al-Bukhari (1402) sebagiamiya dui Muslim $%7), sen a ini artabh ledakjitiya. 

!< Jttmma ' i alaii Jbm bing yang tidak bcita nduk- 
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mil ik i erms dsn perak dan h t id ak mengeluarkan zakatnya maka emas 
dan perak rersebui akan dataiig pads hari Ktaioai datam bemuk syujst* 
etqrm r (ular jantan) 2, yang botik yang mengejamya dengan mulut teibuka. 
Apabib ular itu mtndatanginya, maka ia akan lari darinya, ular ku akan 
bersern: 'Ambillah hart a yang engkau sirnpan ini! Aku tidak membuluh- 
kannya* 1 Tatkala ia melibat tidak a da jalan kin kccuali inengambitnya. 
in aka ia pun menjulurkan langannya ke dalain mulut ular itu lalu ia 
pun mcmakannjri scperti makannya uni a ganas",' 1 "' 

Dari Abu Hurai rah Mi, h berkata: “ Rasul uilah bersabda: 

JCrf'j 4 9 ji IpL-O fji if ji iftTj I'ji lli Vti iji *J* » 

.a* f* r 1 j* 

((. ajar uf iisk ui j jk p' 4 cu* ^0. && jJ sea # ift* 



+ ^ V* w* 


‘Barangsiapa yang Allah berikan hart a narrnin ia tidak mengeluarkan 
zakatnya, maka pada hari Kiamat nanu hart a tersebut akan dijelmikaii 
dalam benruk ular jantan yang boiak kgi memiliki dua taring 1 '''' yang 
akan dikalungkan di Idierim. Kcunudian ular tersebut akan mextgambil- 
nya dengan kedua rahangnya keraudian berkata: *Aku adalah hirtamu, 
aktt adalali cm as dan perakmui'* 

Kemudian beliau membaca ayat: 


f'S » 7^ ^ s' 

^ 05 U-> d 


^ 'l-f s' tff fcf/ 


< sZ s f A s s s Jis 

4%j I ^ ^ 





* < r Aft tfX'. 
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"Sekalikxk janganiab orang-orang yang babbit dengan barta yang Allah 
berikan kepuda meteka dan kxmnia-Nya menyangka, bsthwa kebakhiian 
itu baikbdgi mereka. Sebenamya kehakhihm itu adalab burnk ktgi metvka. 
Nana yang mereka bakhilkan tut akan dikaltmgkan kelak di Ipfjtmya di 
hari Kiamat- Dan keprtnyaan Allah- lab segala uxnisan (yang ada) di latigit 


yC^r^bibkdallab ular j.uirid yang gugur sisiknyi (bwak) kare-na tedalu banysk racuunyj, 

' Yakni mcmakannya sepeni hewan ternak mcniakan prudymu 
35 HR, Muslim (SK 4 J. 

Ada yang tneegawkM Mtidmmn aninya dm taring png irrdapai di rahangnp. Ada yang 
n»cngatakari duatiuk hitim di acj& matanyjj ada yang mengatakan tiiik yang terdapat pada 
miilumyi, ada yang mengatikan dya dating di at« kepalanp neyects tanduk, ada png me* 
n^Jtakan ^igi taring yang keluar daii mulutop, 
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dan di humL Dan Allah mengetalmi apa yang bantu kcrjakaju “ (QS. All 

'Imran: 180)/ 11 

Dari 'Abdullah bin Mas’ud 0k , ia berkata: “Pemahan riba., yang membeii 
makan pemakan riba, dm saksi yang mengeiahumya, wanna yang mentato 
dirinya dan yang meminta Jitato, orang yang menahan-nahiui shadnqah, orang 
yang murtad sc Uriah hi j rail' 12 adalah orang-orang yang dilaknat melalui Jisan 
Muhammad i'fl pada hari Kianut-” 55 

Dari aJ-Alinaf bin Qais babwa sa berkata; “Aku duduk di majelk kaum 
Quraky. Tiba-iiba datangfah seorang Uki-taki yang kusut rambumya, acak-acakan 
pakaian dan keadainnya. Laki-laki ini mendekaii mereka lain mengucapkan 
salam kemudian berkata: "Sampitkanlah beriia duka kepada orang-orang yang 
menumpuk-numpuk harta dengan batu panas* yang akan dipauaikan di Neraka 
Jahannam kemudian diletakkan di atas mat a buah dactanya hingga menembus 
tilling bahunya, lain dileiakkan di atas tulang bahu hingga menembus mat a 
buah dadony a simbil menggelepir kesaknan. 11 

Kemudian laki-laki itu pergi dan duduk di salah mu dang. Aku mengikuik 
nya dan, duduk di dekatnya, aku tidak keaal siapa dia. Aku berkata kepadanya: 
“Aku lihat orang-orang ttdak menyukai apa yang engkau karakan tadif* la ber- 
kata- "SesungguJbnya mereka tidlk me ma ha-mi apa-apa, Kekasihku berkata!" 
“Siapa kekasiiumi?,” porongku. “RastiMlah ffiV* jawabnya, 

la mdanjutkan; “Mai Abu Dzarr, apikah engkau melihat gunung Uhud?" 
Aku melihat maiakari, melihat wakm slang yang masih lersisa. Aku merasa 
harangkali Rasulullah |fg akan naengutusku ke sana untuk satu kepentingan. 
Akupun berkata; “Ya, aku dapai melihamya/ Kemudian Rasulullah berkata: 

{(.^3lfr 4&J alT iailf Ckh jl» J pi U }) 

,r .j*- jl j* ^ 

“Aku tidak siaka andaikaia aku memiliki emas sebesar gunung Likud 

meliinkan akan kuinfakkan selumhnya kecuali tiga dinar/ 


i_ HR, M-Bvkhiti (1403), daa ada riwayat lain yang mcayeniinyi did hadiis 'Abdullah bin 
Mas'ud £$5 yang dinwayatkan oleb Ibuit jiajak afl*Nua*i dan Xbnu Khuiaimah. Dan 
peuyeita yang lain dad Tsaubin yang diiiwayatlun okh il-Biiiiir, Ibuu Hibban, lbnu Kbit 
Kiimak dan alh-Tbabrant. 

H Yw c mng rsjustai.1 yang kembali ke kampungnya dan menetap benanu Arab badni, 

" Hadits shabih, dirjvayaikan oleh lbau Khauimh al-Hikim [1/387-388) din al> 
Baihacji (DC/ 19) dan |iiur Masruq, Sayi katakan: Sanadnya shahih, 

Ada jaiur lain yang diiiwayatbn deli an-Naia-i (VI1I/147) dan Ahmad (1/429, 4JC^ 464- 
465) dan lbnu Hibbin (3252) dertgan jamddlia'it di daiamnya teidipai perawi benuma al- 
Hants al-AVar. Ada yuga penyerta lain dan hadits *Ali &■ , 

M Rhfidf adalah bentuk jamak dari kata radhfab yaim batu yang dipiiusbin. 



S 


60 


2AKAT DAN SHADAQAH 






Kemudian ia melanjurkan: “Sestmgguhnya mereka tidak dapat menu- 
hum, mereka hinya (aim mengumpulkan dumal Demi Allah aku tidak akan 
memiuta dunia kepada mwb dan tidak akan bcrtanya tenting agama kepada 
mereka hingga aku menemui Allah ,* 35 


Kanduugan Bab: 

1. Iksamya dosa mcnahan zakat dan. pernyataan betapa besar hukuman- 
nya di akhirat. Akan tctapi tidak hoick memastikaa pdakunya kckal 
dalam Neraka* Sebab statusuya masih ebiam kehcndzk Allah* kecuali ia 
menglngkari kewajiban zakat dan menghalalkan menahan zakat. maka 
ia kafir karenanya, 

Asy-Syaukani berkata dalam Id tab Nailul Anthaar (IV/ 175): 'Tenuld fife 
berkata, di dalam hadits ini terdapat dalil bahwa prang yang tidak menunalkan 
zakat tidak boleh dipwcuskan kekal dalam Neraka*" 

2. Ada. dua hak pada hart a, Pertama , hak yang wajib dikeluarkan yaitu 
zakat, Kcdrta t hak yang tidak wajib dikeluarkin yaitu shadaqah 

3. Hart a yang dikeluarkan zakatnya tidak termasuk kattz {mcmimpuk- 
numpuk harta). 

Dari Khalid bin Aslant, ia berkatai "'Kami keluar bersama 4 Abdullah bin 
H Umar .^gs . Scoring Arab badui Wrkata: 'Bcntihu kepadaku tqmang tifsir 
firman Allah: 


v r'r i j vi" - -■< • 


<4 yj 




S Ci3ii £$1 


jy 



Dan orangomng yang menytmpan etnas dan pcmk dart tidak mmajkah- 
kannya pada jalan AlLstb../ u (QS. At-Taubah; 34) 

Ibnu 'Umar berkaia: "Birangsiapa meninnpiik-numpuk hana dan 
tidak meogehiarfean zakatnya, maka bmasalah ia, Sesimgguhnya hal ini berlaku 
scbelum curunnya ay at kewajiban zakat. Kerika diturunkan kewajiban zakat, 
Allah menjadikannya sebagai pembersih bagt hana.'"''' 

Didukung lagi dengan hadits Abu Hurairah Wt di aras dengan lafazh: 
"Batangsiapa yang Allah benkan haita s nannm la tidak mengqluarkan zakat- 
nya„* D 


“ HR. Al-Bufchari ( 1407 , 1403 ) dan Miniiiti 
* HR. Al-Bukhari (1404). 
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Deaukiati pub liana yang ridak wajib dikciuarkaii zakatnya tidak tcr- 
masuk Linz (mtmumpukmu inpub ban a). Karena i el ah dimaafkau bagi 
pemiliknym 

Barnigsupa men aJ jail zakai hart any i tanpi nicagingkari kewajibannya, 
maka imam {wafiynt dmn) bolch mcngambil sep.msh hart any a, bcniasar- 
kan hadiis Bahz bin Hakim dari avaimya dari kikekop, ia berkata: 
Aku mendengar Niabi 55 berkata: 

J* 'j* ijfjii *$ JS" J iiJCj JjJ JT » 

d F ip ** Ji j* * j* f j~ Jf Tf-f ™ *P 


< - i 


oU> > 4,1 Uj^T liy ji V* ili &d£i 

j* j* x* >* >> jp 


' I* ■■»■ 

“Pada [iap-ii.ip unti yang merumput sendiri\ riip empit pnluh ekor 
zakamya seukor bint ft labnn ' ' . Tidak bolch dipisahkan dari perhitungan 
zakatnya. Barangtijpa mengtdujrkart zakai itu kareria mengharap p alula, 
maka ia akan inendapaik.ni pahalanya. Barangsiapa menah.mnya. maka 
kanii akan mengambil xakar imdarinya bcscrta separoh dari uma yang 
dimilikmya (dal am riwayat lain: hart any i yang dimilikinya) scbagai salak 
satu ptiiintah kcras ' dari Allah. '1 ichk halal (harta zajkai) bagi kduarga 
Muhammad wolaupun sedikit. 

Baran-piapa menahan zakai karcna riitmgLtigkarinya dan mcngingkari 
kewajibiiiiiya seita rtieiigingkari kewajiban mcnycrahkannya kepada 
waliyad amri, maka dia bdeh dibunuh (dihukum mati) wbagaimana yang 
dibkukan olch Abu Makar w?, terhadap ahU tiddah karcna adanva be 
bcrapa orang dari mereka yang mdakukimnya, ‘wdlaahtt a’iam. 


LARANGAN KERAS RIYA 1 DAN SUM' AH 
(MEMPERDENGARKAN) DALAM BERSHADAQAH 


Allah ys berfinnan: 


r A I L T> 


Tf* * 

j ^ ^Ui U » 


As-Sd.t-i»inh h!j].l]i hew an icrtuk yang J.lii [ntnanpi:! (cidiri di pi Jang j-rmbal-un. 
SinUt tdlmn adalah an.ik uuta bcdju umumya mosuk laliun kciiga- 
‘Asmjb an my a perimah ktfr.it, jmktudnya adalah hak yang wa-ib. 

Hiulili Ip mu, ciiriwiy..tkim tilth Abu Djwud (15 7 5), an-Nasa-i (Wl5 t 17 dan 25). 'Abdur- 
razaaq{TV/l(!) r Ahmad (V72 dan 4). lbnn Khuuimah (226-6), ad-D.irimi Ibndi Jarud 

pJlh Ibnu All Sy.iibih (UP12*' 1 , al-Hakkn (I 39 ill dan a!-tlaiha^] (IV/ 1 05) mclalm btberjpa 
jalur. Sava katalun: “£inad.nvJ h.itaa."' 
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"Bamtgsiapa menghendaki kchidupan sekarang (dmuitvi), maka Kami 
f egerakan baginya Hi dnnia ittt apa yang Kami kehsndaki bags orang yang 
Kami kSmdaki dan Kami tentukan baginya Neraka Jabannam t iaakan 
m&rwsnkinya dalam ktadmn tercdadan tent-sir." (Q S- At-lsraa': 18) 

Dari Abu Hurairah d&lam sebuah hadlts yang panjang tentang bahan 

bakir pcnama untuk menyaiakan api Neraka pad a hari Kiamat, discbutkan di 
djlimnya: 

<U*j iiyi 4—# 4lS* Jdl y* oUai'ji 4^ Al £**»j J^rjj )} 


^ jib J oi idj— J U JU cjL* d Jii L^ii 


1 > J/B J Jf JH 

!*■ r w ■ j ■ *. j ? j i _ 


r* H- 

i- J- J- r- J 


'ji jig auflj js sju Labi 

j® - 0? a* 1 if*" a 6 " i" 

^ ^ ^ Jt L^j 

■■ " j ' / ji^ ,1 

^Seorang laki-laki yang Allah beri kekpanpn rizki dan mengaruniainya 
ham yang hanyak* Lain ia pirn dihadlrkan dan disebutkan kepadanya 
nikmat-nikmir Allah dan ia mengakuinya. Lalu Allah berkata; 'Apa yang 
eng'kau lakukan dengan nikmai-ntkmat itu?"’ la naenjawab: 'Tidak aku 
lewatkin satu pun jakui yang Engkau suka dikduarkan infak unruknya 
mdainkan past! aku keluarkan kareda-Mu. Allah berkafa: “Engkau dustl, 
akan tetapi engkau mehkukmnya agar engkau dikatakan derma wan, 
dan begin ulah yang dikatakan orang. 9 Kemudian dipenniabkan agar 
wajahnya diseret dan ia dilemparkan ke dal am Neraka + ” 41 

Kqndungan Bab: 

Di enul Islam bukan agama pcnampilan luar belaka yang cukup dcngan 
ibadah-ibadah lahinyyah saja sdanu tidak mimcui dan mat yang ikhlas 
karena Allah sesnata* 

A khj r dari riya‘ adalali menglupu* pahala ainal $halih pada saat ia tidak 
memiliki kekuaian dan penolong sena riada kuasa menolaknya. Allah 
M bcrfirman: 


*■. A*f ’A'\' ' y <j' i^r A' t..> 


- 


HR. Muslim {1905). 
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"%>ert< orj tfg yjNg mmafkahkan hart any a karma riya kepada mamma 
dan dia tidak bcriman kepada Allah dan kart kemudian. Maka pmtmpama- 
an orang itu seperti hat a Hein yang di atosnya ada tanah 3 kemudian ham 
itu ditimpa httjan lebat, lain menjaddah dia bemh {tidak hmanah}. Mereka 
tidak menguasai sesuatu pun dart apa yang mereka ttsahakan, dan Allah 
tidak member i pettmjnk kepada orang-orang yang kafir itu r “(QS, Al- 
BaqaraLii: 264) 

Dahun a yn Iain Allah t£i? berfimnani 


tfo 


Jljjt CJ* 
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“Barangsiapi* mmgbendaki kehidupan dunia dan perkimannya, niacaya 
kami berikan kepada mereka halasan pekeriaan mereka di dunia dengan 
sempurna dan mereka di dunia iut tidak akan dirngikan. hut ah orang- 
orang yang tidak memperoleb di akbiw, kmtali Neraka dan kuyapUh di 
akhjrat itu apa yang telah mereka usakakatt di dunia dan sta-siatalt apa 
yang teiah mereka kerjakart . " (Q$. Hpud: 15-16) 

Riya' dapai menghapus pabala akhirai. 


LARANGAN KERAS AL-MANN (MENGUNGKIT-UNGKIT 
PEMBERJAN) DAN AL-ADZAA (MENYAKITT PERASAAN 
SI PENERIMA) 

Allah Wt berfirman: 

A > v.&\ .it i .< e. _st.it 
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“Qrang-itrang yang menajkahkan hartanya di jalan Allah, bemud ian 
mereka udak mmgiringi apa yang dinajkabkan nya itu dmgan menyebttt- 
nydmt pemberiannya dan dengan think menyakiti (perasaatt $i penmnta), 
metteka tn&npemlth pahaht di sisi Robb tfiertka* Tidak ado. kekkawatiran 
terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedik bad Perkatdan yang 
baits dan pemberim maaf tebih ktik dan sbadaqab yang diiringi dengan 
sauattt yang menyakitkan foemaan sipmmma). Allah Mabakaya lagi Maha- 
penyantnn* Mai orang'orang yang benman, janganlah kamu mengbtfang- 
kan (pahala) shadaqahmu dengan m enyelmt- nyebutnya dan menyakiti 
(perasaan stpemrima )... a (QS. AbBaqarah’ 262-264)* 

Dari Abu Dzarr dan Rasulullah bakwa bdku beoabdi: 
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“Tiga macam orang yang Allah tidak akan majgajak mereki biora pada 
hari Kiamat, tidak mdihat nterdka, tidak menyucikan jnereka dan bagi 
mereka adzab yang pedih." Rasulullah menguUdgi perkaraan itu tiga 
kali* Abu Dzarr berkatai “Celaka dan nierugilah mereki, siapakah 
mereki waliai Rasulullah?" Rasulullah meiijawab: “Mwkf, mannan 
(orang yang menguitgkit-ungkit pemberian) dan a rang yang meiyjajakan 
dagangannya dengan sump ah palsu^ 3 

Dari Abu Umamih %£k t ia berk an: "Risulullah Mbersabda: 


A. P * a- J- 


((* jiilu j tOUrf j iO^ "51} ^ V » 
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u MmjM id Jab oraag yang menuc jangkaa cdaua aiau kainnya melebihi nuta kaki. 

* HR, Muslim ( 106 ). 


Mur &awskai?jw 5 iah 





ENS1KLOPEDJ LARANGAN 

HtNLfRLTTAl Mi. a:-. HAN AS.it A NAM 



*Tiga macain orang yang Allah richk akin menerima dan mereka tebusan 
dan ganti rugi: ‘Anak yang durhaka terhadap orang luanya, orang yang 
mengungkit-ungkit pemberian dan orang yang mcndustakan takdir.” 1 ' 1 * 

Dari ‘Abdullah bin ‘Umar #2$#, ia berk am: ‘‘Rasul ull ah bersabda: 


^ T* . ^ 


J ^ -tf- 


<(.J^ Vj Vj a?> Jjj iSJi v )) 

pp '■ * 

“Tidak masuk Surga anak zEna* mannan (orang yang mcngungkii-ungkir 
pcmbcrian), anak yang durhaka terbadap orang tuanya dan pecandu 
khamer (mmuffian keras). 

Dari ‘Abdullah bin ‘Umar t£ie5, ia bcrkata: "Rasulullah ggjj bersabda: 


f , * 

> fc 
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"Tiga macam Orang yang ridak rnasuk Stirga: Anak yang durhaka ter- 
hadap kedna orang tuanya, orang yang can du minunnn kems dan orang 
yang menungkit-uiigku pemberiannya,** 


Kandungan Bab: 

1. Mengungkit-ungkit pemberian dan menyakiti si penerima merupakaii 
si fat orang bakhil, karena dia rnerasa rakjub dengan pemberiannya + la 
pun merajsa pemberiannya adalab perkara yang besar meskipun sebenan 
nva kecil. Lalu ia iringi dengan inengungkiMmgk.it pemberim dan me* 
nyakiti hati si pencrima karena ia mengira dirinyalah yangidah mem- 
ber). 

44 Hadits hum, diriwayatfcan dch Ibnu Abi *A$kiiu dalam kitub as-Sttniub (J23)» adi'Tliabrim 
datun dtrKsbiir p547) dengan sarttd yang dilusankm olcli al*Munddri dwt guru kanti, Syaikh 
Mvhanumad Nashiruddin al-Albini dalam Sikilah aUAhaAdim ash-Sbahi iJhab (1785), 

JS Had its hasan, diriwayathan deb Ahmad (11/21)3), aebDarinu (II/112), Ibiut Hibbaii (33SJ3), 
dan sdaimiva darijalur Manshur dan Salim bin Alii) Ja‘d dari Jiban dan 'Abduliah bin ‘Umar 
Saya katfrka.it: "Sartadnya din' if kueni Jaban peravi nujhul. 1 * 

Ada penyrrta tain dari hadits Abu Sa h id al-Khudri Dff yang din wayaikan oleh Ahmad 
(111/28 dan 44) dan Abu Ya'la (168) dengan sanad riha'if, kareua di dalanmya terdapai Yaiid 
bin Abi Ziyid. 

Ada penyerta Sain lagi dirl hadirs Abu Qaudali yang diriwayarkan nidi ath-Tlialiawi 
dakm Musykilut Aaumt pi5), namun sanidnyi juga dlia'ih ka«na Abu bra’i! perawi dha’if 
sementara mania Abu Qaiactah tidak diketahui identitwnjT). Secara kmluruhan hadits ini 
b&*n hgfaairiln, watlaabu a *iam. 

“ Hadirs sbahili, difiwayatkm old) an-Kasa-i (V/awtl), Ahmad (FI/ 1 3 4), al-Hikim (lV/l4f> 
147) f ai-B.iihaqi (VJO/288) , d-Bauar (1875), Ihnu Hibban (7341) melaloi hebenpa jalur dan 
Salim bin L Abdillah dari Abdullah bin ‘Umar ^ . Sava kaukan: “Sanadiiya shahib." 



2 AKAT UANSHaI>AjQAH 


EKS 1KLOPE D1 LAKAN GAM 

MENUALTT At QJR.au t'\.M AS^UMUAII 



Hiram hukumnya atanann (mengungkit-ungkii pemberian) dan at- 
adzaa (men yakiti si pen trim a). Kirtna hedua sifat ini membatalkan 
rasa syukur dan dapar tnenghapus paJula amal, sepeni yang dikaiakan 
olth stbagim orang: 

Mengungkit'ungkit pemberian dapat merasak 
sduruh kebaikan yang tel ah engkau berikan 
Storing yang mtilia apabikt membtri 

tidaklah menyertakan pemberian nya dengan m en gun gk i t- urjgk i t . 

Perkataan yang elok lebih baik danpada shadaqah yang during! dengan 
almjmi dan abadzaa , berdasarkan firman Allah B#: 






M A-t 
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*Perkatdan yang baik din pemhrim nuiaf lebih baik dan sbadaqah yang 
diiringi dengan sesnatn yang menyakitkan (perasaan si pencrima }. Allah 
Mabakaya tagi Mahapenyantitn, “ (QS. Al-fl jqarah: 263) 

Benarlah perkataan Abu Dakar al-Warraq di bawah ini: 

Btrbuai baiklab sebiik-baiknya 
di nunap un dan kapanpun 
Perbuaian hnmba 
himslih bersih dan al-mnitn. 

Iniak ft sabilUlab ttnaas.uk perbuatan mi’ruf yang mendekatkan diri 
kata ktpada Allah dan mtlinduegi kita dari keburukan-kebumkao* 
htndaklah amal ttrstbut btnar-btnar ikhlas mtngkarap wajaii Allah 
semata, Allah htrfirmartr 
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“Qrang-orang yang mimafkahkan kartanya di jalan Allah, kemudian 
mereka tidak mmgiringi apa yang dinafkahkanrtya itu dengan menyelmt- 
nyebut pemberiannya dan dengan tidak menyakiti (perasaan si penerima), 
mereka mempemhh pahuhi di mi JtM tnerektt. 7 idak ada kekbawatiran 
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MENUl UT .-M.Q 17 --W DAN AS 5 UNKAII 



terhatiap mcreka dan tidak (pula) mere. ka bcrsc.dih bad” (QS. AbEaqarah: 
262 ) 


224 . ALLAH TIDAK MENERIMA SHADAQAH DARI HARTA 

GIIULUV 1 (CURIAN) 

Dari 'Abdullah bin 'Umar vsyri ia berkata: “Aku mcnd®gar RasulvJlah 
M bembda: 


* .■ J M ■ * 


CU<Jj 4 ^ j* ^ )) 

# * * -* 

'Tidak diteriim sbalat unpa bersuci dan. tidak diteriim shadbqah dari 
harta ghuhd*™^ 

Dari Abu Hurairah Mi bahwasanya Rasuhillah bersabda; 


((■4* 'fr ] 4* 4J jfc ^ 3^aJ j*J Vu 4^- }) 

(T ,r / / K lB r 

"Barangsiapa mengumpulkan harta karam kemudian ia menshadaqah- 
kannya. maka ia tidak memperoleh pah ala darinya dan doianya ter- 
beban atas dirinya/’” v 


Kanduagan Bab; 

Allah Mahabaik dan tidak meneriim shadaqah kecuali dan usaha yang 
hall! lagi baik. 

Shadaqah dad. harta ghulul tidak Allah lerima, karena ernmg yang men- 
curi harta atari mengambil harta a rang secara khianat tidak lah lepas 
tanggiuig jawabnya keeuali dengan mengemhalikan harta yang ia curt 
kepada pemiliknya bukan malah menshadaqahkannya. 


Ghuhd adalah harta cumn atau harta yang diambil secant tidak sah atau khianat. 

" HR. Muslim (224). 

Hiditi ibahih lighairihi, diiiwayackan oleh Ibnu H’ibban (33 6?) dari i*lur Oarraj Abu Sant ah 
dari Ibnu Hujaifali dari. Abu Huninh. 

Saya kitakiru “Sanadityi hjjiu + kjrcrta haditJ-hadiTS n way at Darrjlj it arL "A bd uTira hi n an 
bin Hujairah adalah shahib- Ada penyerta lain dan hadits AbtiThufail yang din wayatkan 
oleh ath'Thabrjni, AMTaitsami bcrkaia dalam kitab S&ijma ' ia-Zamta-id p£/293)r *Ds dalam- 
iiya lerdapat perawi bemimi Muhammad bin Abbon aJ-Ju'fi, h adalah perawt diia'if." Sap 
karakul; “H.idiis ini rinbrii dengin pemem-penyeninyi [shakih hghairibi)* 
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225. LARANGAN MEMBELI SHADAQAH YANG TELAff DI- 
RELUARKAN DAM ORANG YANG IA BERI SHADAQAH 

Dari * Abdullah bin 'Umar ia menceritakan bahwa Umar bin al- 
Khaththab M-i rTimsbadaqahkan seekor kuda fi sabiUUidf''* Lalu ia mendapatkan 
kuda itu tebh dijuai. Lain ia itigin memb eliny a k cmb all. Iamenanyakan hal itu 
kepada Rasulullah Rasulullah berkata kepadxnya: 


((.dd-i-G? Iw V) H )) 

jT H 

hl J atigao bell kuda itu, janganlah kamu mengambd feembali shadaqah- 

muT 1 

Dari Zaid bin Adam dan ayahnya dart ‘Umar &U bahwa ia menshadaijdi' 
kan seek or kuda/i $abiliUah. Lalu ia dapati kuda itu ditelantarkan oleh a rang 
yang mcnertmanya.'" Orang itu tidak punya ham uotuk mengurusnya. Lalu 
Umar ingin membch kembiij kuda terSebut. Ia menemuj Rasulullah untuk 
raerranyakan hal itu. RasuliUlah |f§ berkata: 
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“Janganlah engkan merobelinya kembali meskipun engkau diberi saiu 
dirham* Sesungguhnya orang yang mcngambil kembali shadaqahnya 
seperti anjing yang menjiki kembali muntahnyaU n 


Kandungaii Bab: 

1. Haram meminta kembali shadaqah meskipun dengan membelinya, 
karcna hal itu ter mas uk mengambil kembali shadaqah. Hukum haram 
ini didukung beberapa ?fo$w sebagai berikut: 

1) , Larangan tegas. 

2) , Disamakan dengan anjing yang tnenjilai kembali muniahnya* dan 

hal itu tentu saja haram. 

Al-Hafikh Ibnu Hajar berkata dalam kitab Fat-htd Baari {HL/353): “Hadlts 
ini menjadi dalil haramnya perkara itu. K arena menjilat kembali rnuntah hukum 

“ Yahu belli u menshadaqahkannya dan memberikannya kepada orang yang berperang/r 
sabililtab. 

u HR. Al-Bukhaii (I4S9) dan Muslim (1621). 

Ji Yaitu ia tidak men gummy a dan tidak mencukupi kebiitulun makajiaonyi. 

HR. Al-Bukhiri (1490) dan Muslim (1620), 
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ay a haram. Al-Qunhubi berkara: *BegituIah yang tampak nyata dari lafazb 
hadits tersebut/"'' 

2. Jika shadaqah berpindah tangan atau kembdi k« tangan orang yang 
m enshadaqahkaimya lew a* jalur warisao, maka dakm kondisi begin! 
hukumnya lain lag!, harta tersebut halal baginya- Dalilnya adalab habits 
U rnm ii ‘Aihiyyah al-Anshariyah gs§. , ia berkata: i: Rasulullak datang 
menemui 'Aisyab dan benanyi 'Apakib kalian memiliki sesuatu? 1 
‘Aisyah meajawab; Tidak a da. kecuali hadi ah sepotong daging kambing 
yang dihii dtAhkan kepada kin daii T J mm n *Athivyaii y ang dabuiu engkau 
shadaqahkan kepadanya/ Rasulullah 5j§ berkata: "Shadaqah iiu telah 
sampa! ke alamamya."* 54 

Maksudnya, sepotong daging itu idah meojadi miliknya Mu ia berikan 
sebagai hadiah, maka status hukumnya berubab dari shadaqah menjadi hadiaL 
Gleb karenanya dagiag itu halal bag! Rasul ullab lain halnya dengan harta sha- 
daqah (yang tidak halal bag! belt ay). 


lullah ttbfrtiba dataaglah seomng wanita dan bcrkau: ‘Aku telah menshadaqah- 
kan set? rang budak wanita untuk ibuku, lain ibuku wafat* 1 Rasulullalt gf| ber- 
kata: 

sLQ* l»Sjj Ayr* LJ?'j )) 

‘Engkau telah memperoleh pahala shadaqah dan budak wanita itu 
kembali kepadamu sebagai warisan. 1,1 ' ' 

Imam ai-Tirmktei berkata (Ul/55)r "Inilab pendapat yang dipilih oUb 
mayoritas alib ilmu, yaitu apabila scseorang bershadaqah kemudian kembali 
kepadanya scbagai harta waiisan, maka harta itu halal b aginya “ L 

J-. Tidak ada pertemangan antara hadits-hadits dahm bab di at as dengan 

hadits Abu Sa’id al-Khudd IfcP berikut ini: Dari beliau bahva Rasu- 
lullab $§1 bersabdai 
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u HR AJ-Bukhan (HW), 
“ HR. Muslim (1H9). 
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LKS 1KL0PCDI IARANGAN 

MENtHUT AL^R-AH DAN A£.SUUNaH 


“Tidak halal shadaqah faagi orang kap kecuali lima jenis orang kaya 
berikut ink (1) Pejuang (muj ah id) fi sabiiiBab. (2) Orang yang berhutang. 
(3) Orang yang membeli shadaqah tersebut dengan hartanya,. (4) Orang 
kaya yang memiltki tetangga miskin lain ia beisbadaqah kcpida tettngga- 
aya yang miskin itu kin si miskin manghadEshkannya kembali kepada 
si kaya. (5) Atrtil shadaqah (zakat) 

Karen a hadits-hadits dalam bab di aras dibawakan kepada shadaqab 
tatbawvw r (shadaqah suanar) sedangkan hadits Abu Sa 3 id ini dibawakan kepada 
shadaqah wajib (zakac) , wallaahu a’Ltm.'' 

4. Termasuk bid ’ah munkar dan tipu daya yang s an gat berbahaya adakb 
tradist yang berkembang di sebagian negeri, yaitu 'memainkan * zakit 
wajib. Bentnknya, orang kaya yang akan mengduarkan zakat niembawa 
ban a zakatnya dalam bungkus plastik yang transpanui atau sejentsaya, 
ia pergi mendatangi orang-orang fakir atau miskin dan berkata: “Ini ada- 
lab zakat hamku* Kemudian ia menawarkannya uniuk dibeli. Semes- 
tara si fakir dan si miskin tidak tabu apa isi kaiuong plastik itu. Lalu ia 
membdlnya sementara ia tidak tabu. Ini jelas memakan barta dengan 
cara harain lanpa adanya keraguan lagi! 

5. Larin gan yang diseburkan dalam hadiis-hadits bab ditujukaa bagi orang 
yang bershadaqah lalu membeli kembali shadaqahnya, Akan tetapi 
shadaqah itu bold) sasja dibeli oleh orang lain. Imam al-Bukhari berkata 
(silahkan libat F&t-htd Baari m/352): "Karena Rasulidlah H£ banp me* 
bang orang yang menyerahkan shadaqah itu dan tidak tndarang yang 
lain ny a" 


k LARANGAN KERAS BERLAKU CURANG" DALAM 
SHADAQAH 

Dart Anas bin Malik ia berkata: “Rasuhillab i|| bembdu 




■ f f 


4t Tafchrijfiya atcsn k*mi scbutfan dalam bab Larangan Menyerahkan Zakat Kepada Orang 
Kaya auu Orang yang Mampu Beruaaha {nomor bab 234). 

11 Silahkan lihat Nailut Authaar (IV /245). 

if BcHaku curang dalam shadaqah adalah mrmbcrinya kepada orang yang tsdak berliak me- 
nenmanya- 
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‘Orang yang berhku cursing dalam shadaqah sama seperti orang yang 
mrnihan $hatbqah.” 1 '' J 


Kanduiigau Bab; 

1. Ar-Tirmidzi berkata dal am Sunannya (111/39): "Orang yang berlaku 
cm rang dalam shadaqah dosanya sama seperii orang yang menahan 
shadaqnhnya," 

2. Al-Bagha’wi menjchskan dal am Syarhm Sunn ah (VI/75): "Tidak halal 
bagi pemilik hart a menyembunyikan harranya mcskiptin si peminta 
memlnta kepadanya tlengan car a paLsa/ 5 

3. Ada yang mengatikan: Orang yang beilaku curang da l am shadaqah 
adalah. orang yang memberikan shadaqahnya kep&da orang yang tidak 
berhak menerimanya^ 

227. HARAM HUKUMNYA MEMBERI HADIAH REP ADA 
AM1L (PENGUMPUL ZAKAT) DAN PENJELASAN BAHWA 
HAL ITU TERMASUK GHUL UL m 

Dari Abu Humaid as-Sa r idt , ia berkata: “Rasuhillah mengutus seeming 
lakidaki dari suku al-Azd bernama Ibntt abLutbiyyah umuk mengumpulkan 
zakat. SekembaJi dari tugasnya ia berkata: “Yang ini umuk feamu dan yang ini 
a dal ah hadiah umukku.* 1 Rasul ullah #*; berkata: 


Qjlt *j ?'> *J ,,J> Jqjj jta = J aV i ww 4t>i ww 
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((.wj tal: ji cji ji 

“Men gap a ia tidak duduk saja di rumah bapaknya -atari di rumah ibu* 
irya- kemudian ia tunggu apakah hadiah diberikan kepadinya atau tidak? 
Demi Allah yang jiwaku b track di tangan-Nya, tidak] all kalian mengambil 
sesuatu darinya kecuaii pada ban Kiamat ia dating dcngan mcmikulnya 

w Hadits has, in, diriwayatkan oleh Abu Dawud (1595), at-Tirmidii (646), (19DS), Ibftu Khw- 
zaimah. (2335k al-Biftfiivi dahoi Syarhm Smmk (1597) dan hinnva dan jalur a!-Laits bin 
Sa' ad dari Vaztd bin Abi Habib dari Sa‘ad bin Suon dari Anas secara inarfu'. Saya kaiakan; 
“Sanarjnya hasan." 

Gbtdut adalah mcngunbii hart* dempu car* khUnat. 


H * * 
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ENSliaOFLDl LA KAMO AN 
mskioi 7 ;' ai-qui, .-vs lwj a^sun^aii 



dl aias tGagkuknya, kaku harta itu unta t maka unta itu akan bersuara, 
kaku sapi maka akan mcnguak, kal.au kambing* maka akan mexigembik* 
Kemudian beliau moigangkat tan gam beliau hmgga kami dap at melihit 
putib ketiak beliau sambil berkata: ‘Ya Allah bukankah sudah aku 
sampaikanP beliau ulangi tiga kdL n "‘ 

Masih dad Abu Humaid as-Sa’idi bihwasanya Rasulullah jft berkata: 

(( jiiiii b;iii )) 

“Hadiah bagi para umil (jpmgujnpul z&kai/shackqab) temnsuk gfmhtfi*' ~ 


Kandimgan Bab: 

Hadiah ymg diiimbil oleb amil zakat atau pegstwai/pdkcija hukumnya 
adalah hararn. Karen a lidakkh ia diberi hadiah mekinkan untuk kerja 
§ama dalam kecurangam 

Imam (waliyu! amri/pemeriiitali) berhak mengambil hadiah yang di- 
befikan kepadb amil/pegawai dan jnenyerahkannya fee baiiul maal, 

Sesuatu png diambil oleb para amil/pegawai imp a memb emahukan- 
uya kepadaimam (waliyul amri/pemerintah), maka terirsasuk harta 
gbulnl Pada ban Kiamat nanti rahasianya. akan dibongkar di hadapan 
seluruh oiakbluk. 


ANJURAN AGAR TIDAK MENJADI PEGAWAI PENGUM- 
PUL ZAKAT/INFAR BAG! PEMERINTAH 


meagutus 


Dari ‘Abdullah bin ‘Umar babwasanya Rasulul 
Sa’ad bin ‘Uhadah W>. sebagai amil zakat* Risululkb berkata 




U jfLi 


A * + r 


; ^ os » 


“Hai Sa'adL bati-batilah! jangan sampai engkau chtang pada had Kiamai 
dengan membawa unta yang mengeluarkan smarat" 


(1 HR. Al-Bukliari (2597), 

Hadiis shahihp relah dishahihkan oleh gum kami. Syaikb Muhammad Nasluniddm il-Alhjni 
djlirsi /riiiUnW Ghitliil (2622). 
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ENSIKLOPEDI LARAKGAN 

MENUR1 ! i M-Q\ •;< AN PAN AS-SJNNAH 



Sa’ad berkatx “Aku tidak mau sepeni itxnT” Maka Kasul pun mencopot- 
nyi diri rugas tersebut.^ 


.Kanduiigaii Bab: 

Anjurao agar tidak menjadi amil zak.it karena dapat menyeretnya ke- 
pada perbuaun ghtthtb Terlebih. lagi bila ptfisguasuiya zhalim. 

Bagi yang sudah tcilanjur beitugas sebagai amil zak.u hendaklah ber- 
rakwa kcpatfa Allah, janganlah inenerima had t ah, jangon beriaku gbit foil, 
janpn ou rang dan hendaklah menghmdari (tidak mengambil) harta ke- 
sayangan orang-orang kaya yang membayar zakit bartanya. 


229. LAKANGAN JANA$* DAN JALAB^ 

Dari Anas bin Malik &&, ia berkata: “Rasulullah ij§ bersabda: 

W t**ii J&'lj j<»i '■Sj f*-?' J M4>! Sr )) 

— “ JT ^ JP. J" J" JP ,jp X JP 

So 


“Tidak ada iVdarf* (bantu membantu menangisi jenazah) datam Islam, 
tidak ada nikah syighar" dab no Islam, tidak ada *aqrJ'' dalarn Islam. 

Hildas shlhih, dinw.iyltkan ple-tl Ibilu Hibbiu (J7^Q) S ll-Hikmi (1/399), aI-Ba22ar (B9S) diri 
jafur Yahya bin Sa’id al-Uman'i, dan ayahnyukri Yahya btnSa'pdd-AnsJundari Nafi'dan 
Abdullah UiiiTJmar Say.i kaukati: “Sanadnya slnki!!,"" 

Ala jsiux lain laps dari Humaid hn HiLil dan Si’iri ban il-Muiiyyib dati Sa‘ad bin 'UhadaJi 
seam marfu fc . 

Diriniyatkan oleh Ahmad (V /28$), al*B«zw (89?), iih-Thabnni dal am d-Kablir (5363). 
Sayj btjibn: "Samdnya lerputus, karena SaW bin aRMusayvib tidak pemah mdihat Sa'ad 
bin TJbadah scperti yang dikatabn oleh al -Hails ami dhlim Mapw'uz Zavw-id (HI/113)," 

'* Jamb png di maksud do sini dalam ha! pedombsan, )’aitu membawa kudacadangan umuk 
menyertai kuda yang dlpakainya berlombi. Apabila kudi yang diriinggjngjnya lenus, nuba 
u pmd.ib Lc kuda cadangjui tcncbut, Atau daiim maid ah z iIij. 1 , jm.ni imii zakit mert^uiihil 
pas yang j,iuh dad tan pit para pemtayar zakat kcmudran u nicmcrirtcahkan agar hjrra-hartj 
zakat dibawa kepada mereh. 

/j Lib jJiL.iJl pam pt: jubiv.tr zakat mei]dataii $9 amil zabt, inereJu men^ambsl pns yang pub 
kcmudian mtnguuis scscnrang uiituk mcmba^ra bait a zakit k* pos mcreka. Lalucara scperti 
iu» dilirang dan amil ulut diiKrititdikan agar mcrigambil lurta 3takat dni para pembapr 
zakai do tempat'iempat mereh, Aran yitktmiksudn^ adalah pemiUk kuda mengutus seise- 
orang uniuk menggiiiiig kudanya din mtnghalaunya kepada kandang. Orang iiu benedafc- 
teriak supaya kudj-kuda ity bciiari. 

Yaitu membantu wank a yang kemalargan menangid jenazah, yaiiu waniia-waniia di sekitar- 
nya turus mentap keeika si wuiiia yang malang iiu muiai mentap, ini tnerupakan sal ah ntu 
tfldbi JtahiSiyyalu 
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tidak ad ijatab dan janak Barangsiap* merampas foam tanpa hak, maki 
i a buk an daii golongan 

Daii ‘Amr bin Syu’aib dan ayahnya dari kakeknya, "Abdullah bin ‘Arar 
babwa ia mendcngar RasnltiUah jg; pada foari penaklukan kouMakkah 
bersabda: 

5JU Vl |*J JiS" U j) 

jr >■ jP / .r" pT jjjj' / ^ 

y *4* > i: j 

H - H H r- j> gp- j- 

jiiiit i> yy J* (Ui?> v ^cif 

^ Vi -i>V Sj Li* V} i-isr V i> lui 


H 1 S* f f 


“Wahai s&kitinn manusia, perjanjian apipun yang kalian stpakaii pada 
masa Jahiliyyab dulu, rnaka Islam semakin menegaskan pemberlakuan- 
nya. Kciahuikh, itdak ada tagi perjanjiin bam seiclah datangnya Islam. 
Kaum Muslimin menjadi penolong satu sama lainnya, MendakJah ineng- 
hormati perlindungan yangdiberikan oldi Muslim yang paling rendah 
dan km ah kedudukannva di antara mertka, Hen dak! ah mcnghormati 
perjanjian yang disepakati oleh Muslim lain yang jadb darinya. Hendak- 
lah pa&ukan yang majy ke garis depan membagikan ghanimah {harta 
rampasait parang) kepada pasukan yang foerjaga di bebkang. JanganlaK 
membunuh seorang Mukmin karena membunuh orang kafir. Diyai 
crang kafir setengah dari diyai prang Muktmn. Tidak ada jahi\ tidak 
pula janab dm tidak boleh ntengambil harta zakai kecuali di tempatnya 
(di tempai onang yang mengeluarkan zakat).” 


* Ymu uikjh bantr h vtitonmg nteiukiSikan onnj lain dei^ui juudar* pertmpuamiyi atau 
puicrinya dei^ai; i/arai orang it j juga nicnikalikannya dengaci Hwdw pcrcmpujn auu 
puterinya tarpa ada nuhar «n»n keduanya. 

'Aqret yaitu mrnyembelib unta di perkuhuran dcngait cam rueuehas lehemyadenpm pedang; 
sedacig ufita trnckut da lam keadian benJiri, 

Takhiij hadiis tclah huni sebutkan dalam Bab; Larangan Kcras Bagi Kaum Waniia Mean- 
bantu Kaum Waniu Laimiva untuk Mcratapi Mayit (bab nomor 157). 

T ' Hadits hasan, diriwaj'stkan olch Ibnu iChiwatmah (2280), Ahmad (II/1B0-21&), diiiwayatkan 
pula $es:ara n rt^n olch Abu DlWuiJ (1S91) dan Ah iiUcl (11/216). 

Say a katakan: "Sanackaya hasan, Ibnu Ishaq telah mcnvayarkan dengan shigheb tabdits 
{baiiaatsana) dal am riwjyai Ahmad (11/216) dan dikmtksn pula deh ‘Abdullah bin ’Ayysuy 
bin Abu Ribi'ah yang diriwayatkaii juga. olek Ahmad (0/2t5}. , ‘ 
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Kandungan Bab: 

Ibnu Ishaq berkata: H Makni 'tidak ada dan tidak idA jartab't Yaiiu 
pembayar zakat mmgduirkan zakat hananya di remparnya, janganlah 
la membawanya kepada ami! zakat {pengumpui zakat) dan janpn, pula 
amil mengambil tern, pat yang jauL dari para pembayar zakat, Ada yang 
mengatakan: Jan gan] ah amil zakat ffiengambil tempit yang jauia dari 
pemilik hanta sehingga mereka mambawa harm zakai kepadanya. Akan 
retap i headakhh mengambil hart a zakat dari icmpatnya- '’' 1 

Asy-Syaukani berkata daiam Naif tit Ambrnr QV/222): “ Ha dhs ini me- 
rman jukkan bahwa amil zakatlah yang mengambil liana zakat dari pemilik - 
nyj. Hendaklah ia inciidaungi pemilik hewan temak di tempn-tempai 
peEiggembilaaa. k arena lial tersebui akan lebih memudahkan mereka,” 


230, LARANGAN MENGGABUNGKAN HEW AN TERNAK 
YANG TERPISAH DAN MEMIS AHKAN HE WAN TERN AK 
YANG TERGABUNG (UNTUK MENGHINDARI KEWAJ1- 
BAN ZAKAT) 

Dari Anas bahwasanya Abu Bakar £gg memerintabkan kepadanya 
apa yang Rasuiullah wajibkan, yaitu: "Janganlah menggabungkan hewan ternak 
yang terpisah atau mcmisahkan hewan temak yang tergabung untuk mcnghindaii 
zakat. 31 7 " 


Kandungan Bab: 

L Imam Malik berkata daiam kiiab al-Mitwaththa * (1/264): "'Maksud per- 
kataan: ‘janganlah menggabungkan hewan temak yang terpisah* ialah 
tiga oraag yang mis mg- rousing ntemiliki empat puluh ekdr kambmg. 
M ik a setnp Orang wajib mcngeluirkan zakatnyi (yakm mnidg-masiiig 
seekor kambmg). Lalu ketika amil zakat datang untuk mengambil zakat- 
nya merieka menggabungkan: kimbing-kambing milik mereka agar zakat 
yang wajib dikeluarkan hanya seekor kambtng saja (untuk tiga orang). 
Lain mereka dilarang melakukan bal itu. 

Maksud perkataan: ‘J angaalah metmsahkan hewan ternak yang ter- 
gabung' yaitu jika ada dua orang yang berkongsi masing-masmg mcmiliki sc- 
xatus satu ekor kambing. Seharusuya mereka bendua wajib mengeluarkan zakat- 


n Sillhkin lili.it $si mm Abi Damud (1 552). 
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nya seb anyak tiga kambing. Ketika imil zakat dating, mereka berdua memisah- 
kiro kambing-kambing tersebut, sehingga masing-masing orang hanya wajib 
mengeluarkan seekor kambing saja, Lilu mereka dtlarang melakukannya, Dt- 
katakan: jingan menggabung hewan lernak yang terpisah dan jangan pis ah kin 
hew an lernak yang icrgabung uniuk menghindiri zakar. Trukh yang saya detigar 
retiring masalah ini 

2, Ptrkongsian ini dibukcikan dengan Lerkumpulnya hew an icrnak ter- 
Sebut di padang rnmput, di telaga, situ pejantannya, situ kandang dan 
satu penggembalanyx 

3h Hadits ini merupakan dalil dihr&ngnya hiyal (tipu muslihat), waUiurfjh 
a Ham. 


231 - AMIL ZAKAT DILARANG MENGAMBIL HARTA KE- 
S A YANG AN PEMBAYAR ZAKAT 

Dari ‘Abdullah bin 'Abbas “Ketika Rasulullah jj* mengutus Muhdz 

ke negeri Yaman, beliau berpesan kepadinyai 


H A l J 


£ ^ *> 


bLJ M 33 £& 4)1 U Jjl jSLU wJliT Jif ^jk fidO ill) )) 

a j* i* I* k ^ »*• >* r * 

’n&j Wi J y* Ufa y) * 3» if ii>8 * i j»> 

jT pl / / ^ ^ |1 fJ 

J* Uii^i > iiTj y) & al i ijia ^ 

* j- ji .jr- jt jr j- jr 

5j0 rfr* ■&* % ijpil 

|T K Iff ^ gjr 

"Sesungguhnya kamu akan men dating! kaum Ahli Kiiab, hendakJih 
pen ant a kali dakwah yang kamu sampaikan kepada mereka iakh ibadah 
kepada Allah semara. Jika mereka id ah mengeual Allah, maka sampai- 
kanlah kepada mereka bahwa Allah mewajibkan kepada mereka sbalat 
lima waktu sehari semalaim jika mereka telah raengcrjakan sbalar t maka 
satnpiikanJih kepada mereka bahwa Allah mewajibkan aias mereka 
zakat yang diambit dart harta mereka untuk diberikan kepada kaum 
fakir, Dati jika mereka mematuhi apa yang kamu sampaikan iru* maka 
ambillah zakat itu dari. mereka dan bindarilah k<tr&im 7 ' (harta-baita 


Kdt&im adalih bencuk jiinak dari bu kartimah, yaiiu karta yang beiiiarp, banyak nuofaai 
dan besar fatdahnya, 

7d| HR. Al-Bukhari (1458). 
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Kandungan Bab; 

L Amil ziikat tidak boleK mengambil hewan temiik pilihan dan bqita kc- 
sayangan mi)ik$i p embay ar zakat .Karena tujuin zakat adalah membeii 
kdipangari dan kecukupan bagi kaum fakir, Dan lidaklah pantas bila 
samp at merugikan haita orang-orang kayo* 

2 . Jika si pembayar zakat luertlakan liana kesayangannya dan dengan 
soling hair menyerahkannya, makasi amil boleh mengambitnya, Dan 
jangan lupa mendo akin keberkahan bagi si pembayar Kikal pada harta 
dan unta-untanya. 

Dari Ubay bin Ka'ab M*, ia berkata; “Rasuibllah mengutusku sebagai 
amil zakat. Labi aku ciendatangi seorang lakbbkL Ketika ia mengumpulkan 
harta zakamya umuk kubawa, aku tuny a mendaparkan seek nr binru makbjii 
Kukaiakan padanyn: ’Bcrikanlah bintu mxkhad ini, Sesungguhnya inilah zakar 
hartamu.' la beikaia: 'Unta ini tidak memlilkl susu dan tidak kuai. Akan tetapi 
akin kuserahkan um a yangkuat, besar lagi gemuk* ambillab unta iiu. 1 Aku 
berkata kepadanya: ‘Aku tidak akan mengambil apa yang tidak diperintahkan 
untuk mengambilnya. Rasul ullah tidak jauh tempamya dariimi. Jikalau ber- 

setiia silahkan temui beliau dan tawarkanlih uma yang hendak engkau berikan 
padaku icu, Jika beliau merest uiny a barulah aku herant mengambilnya. Jika 
tidak menesiulnya aku tidak akan mengambtlnya,’ Laki-laki it u berkata: 'Aku 
akan mertemut beliaiU la pergi be.rsam.tkn dengan numb aw a unta yang hendak. 
diserahkannya kepadaku. Sampailah kami Jihadapan Rasul tiUali fi;. Ia berkata: 
‘Wahai Nabi Allah! Uiusanuui dating menemuiku untuk mengambil zakai 
hart aku, Demi Allah, Rasulullah maupun tiuisan beliau sebelumny a sania sekali 
bel in 1 1 peniah mengimbil zakai h&itaku. Akupuri nienguinpulkan zakai lianaku 
umuk ia bawa, la mengatakan bahwa aku barns menyerahkan seek or bhttn 
tjjakbad. Semeittara htmit m#kf)£td itu udak ada Susu dan tidak kuat. Lalu aku 
tawarkan packnya agar mtngimbil unta yang kuat dan besar. Namun ia menolak* 
nya. Itiilah untatiya vangkubawa Ini wahai Rasul u 11 ah T a mb ill ah unta irti, h 
Rasulullah $5 berkata kepadanya: 


«.&!* illUj aJ *1 ByrT t/JW m » 

^ 

1 Birth t makhad itulah sebenarnya bait a yang wajib engkau ? e rail kart. 
Namun, jika engkau. setting hati berbuat kebaikan, niaka Allah akan 
membalas kebaikanmu dan kami pun ntenermunya darimu.' 

la berkata: ‘Inilah untanva wahai Risulullah akutelah inembawans r a 

# * 

kemqrj, ambillab. 1 Maka Rasulullab pun memermtaltkitia untuk moigunlnt' 


Bintu rrinkhmi mhiih ajuk unta betiiu yang lunumya Tinuik t^huti krtlw.i. 
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n vi dan mendc/akin umuknya Mberkahan pada hartanyV 


232* ISTERI DILARANG MENGELUARKAN SHADAQAH 
KECUALI DENGAN IZIN SUAMI 

Dan Aulru bin Syu’iub dan ayahnya dan kakeknya, ‘Abdullah bin 
Amin Mi f bahwasanya RasuLuLLh Ip bersahcku 


* J 


Vi *5^ )) 

■** r r jp *** 

H Set) rang isleri tidak bolth mengeluarkan sluthiqah kecuali dengan se- 
izin suaminya." 

Diriwayatkan juga dari 'Abdullah bin *Amr 14 ^ babwa Raiuludlah Ife 
bersabda: 


&jj illi 'i! W J yi rfjM iM V )) 

*Seorang Uteri tidak boleh mengeluhrkin hartanya jika suami marih 
terikat akad pemikahan denganxiyiu"™ 

Dari Abu Umamah ahRahili && , ia berkata; "Aku mendengar Rasulullah 
bcrsabdU padi khutbali liaji Wada + : 


* . \ •* 


f J. 


?>iU' Yj i>i J jlj u; JJs frjj iliv V! > o Ji'pi V )) 


■* r* j" yii J* jT H 


JjaiiSli Jfi 

‘Janganlah seorang Uteri mengduarkan infak dari mmah suaniinya (hana 
suaminya) kecuali dengan seizin suami/ Ada yang bertanva: ‘Wahai 
Rasul till ah walaupun makanm? T Rasululhh berkaia: 'Matanan adalah 
harta kita yang paling mama."* 


Hadirs hasan, dirivavitkan oleh Abu Dawud (1583), Ibnu Khuaajmali (2277) dengan sanad 
basin. Karciu iii dilimnya icrdapat Muhammad bin Ishaq. ia adalali perawi shaduq. la teLah 
menyatakan fieri vayiTin dengan tahdiu [baddamna). Maka renepiiEih kemungkinm a/j- 
nya Uidtis. 

liadus basin,, dinwinikin oleh Aim Diwid (3574), an-Nasa-i (V/63-66 dan 279)„ Alimid 
(11/179, 184 dan 207) dengan sanid basin. 

■ Hadiir hasan, diriwayaikan oleh Abu Dawud (3546), an*Naw*$ (V/27&), Ibnu Majah (2388) 
dan Ahmad ( 11/221) dengan sanad hum. 

Dili way ack, in oleh Abu Dawud (3565). ai-Tirmidzi (670) , Ibnu kfajih (2295) dari jalur Ismail 
Lin Ayyasydan SvurJilil bin Muslim iMChiuLiru, u berkau- Aku inesidengiF Abu UmaiTtaJi 
al-Bahih berkata. 

Sava kaukan; “Sanadnya hasan, karetu Ismail dan perawi di aiasuya haiiyalaii perawi 
siiaduq. Apabila Ismail meiipiipiibn badits dari peududuk Syam, nuka liadiuuya iloluh.* 


7 -akat pjlnshai>*qah 
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Kind, u it gan Bib: 

Storing Kieri Kendaknya lidak mengeluarkan hananya atau liana suami- 
nya kceuali clengan seizin siunti. Karena hal iiu akin mciiuiabuhkan 
kasih sayan g dan keterikatan antara keduanya. 

Seorang Uteri boleh ineoglnfakkan hart a suami dengan uinnya secara 
uimim atau ia mengeru suatninya tidak akan trunk, dengan syarat lidak 
menimbulkan kerugian dan ia (si Uteri) adalah scoring wanna yang 
rasyidah (semptirna atau mating akal pikirmnya). Seandainya si isteri 
term as uk winita $ttfiha}) (kurang mating ikal pikirannya), iatidik boleh 
melakukan hal tersebut- 

Ilium al-Bukhari berk at a:; "Bib: HadiaJi yang Dikcluarkan oleb Isteri 
untuk Sdain Suaminya dan Pembebasan Budak yang Dilakukan olehnya 
Apabila la Masth Menuliki Stiami Adalali Dibddibn dengan Syirat la 
Bukin Seorang Safihab (Wantta yang Kurang Sempurna Akal Pikiran- 
nya)* Jika la Tcnnasuk Wanita iafthab, Maka Tidak Dibolehkan* Allah 
St bcrfirman: 

fh.x a 43-sfit :\zJu£i?j 'jzzbuiz'3: 


i ’Dan jangantah kamti sentbkan kcpada orang-orang yang Mum xmpttma 
akalnya, harta (merekayang ada datum kekuasaan m u) yang dijadikan 
A ILih szbagai pokok keh idupa n, . T J (Q S . An-NUaa.': 5) r 

Kemudian beliau membawakan bebcrapa dalil shah ill yang menduktmg- 


nya, 


Al-Hafizh Ibnu Hajar al-'Asqalani berkata dalam Fat-hid Baari (V/218): 
“Pendapar inilah yang dipilih oleh Jumhur ulavna^dalibdaUI Jumhur dan ab 
Quran dan as-Sunriah sangat ban yak," 

Say a kaiakan; “Kit a hints menggabungkan dalil -dalil tersebut, yaitu 
sipeni yangielah say a sebutkan di at as, wailoahu alamA 

4, Oleh k arena iru, larangan yangtermuat dalam hadits-hadm bab adalah 
makmb unzih 


233, LARANGAN BAKHIL TERHADAP BUDAK ATAU KABJB 
KERABAT YANG DATANG KEPADANYA MEMINTA 
SHADAQAH DARI KELEBIHAN HARTANYA 

Dari Bahz bin Hakim dari ayahnya din kakeknya, ia berkata: "Rasulullah 
jft bersabda: 


so 
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iiOjJ i # i! -SI jb’j «££ Slit ji jjsi > Jr j JCJ 1 )) 

j- ^ ^ j!* a* - ir* jl ^ 

({,y i iPbw ibsi 



"Tidaklah sen rang man diminta nleh budaknva dan kelebibin liana 
yang dimilikinya lalu la menolak member! nva mehinkan padb had 
Kiamat nantl kelebihan. hart any a yang enggan dish adaqahkan njfa itu 
akan didata ngk an dal a m berttuk jqrua h (ular jam an yang ganas)‘ J ." 61 

Dari Jarir bin f AbdiL!ah al-Bajali t h berkaia: “Rasulullah bersabda: 


at h itu % ai ±4 ^ ^ r } » 

( (.4j ’S$4 && ^ ji 4- (Ur > a ii 


“Tidaklah scseorang, didataxigi oleb salah securing karib kcrabatnya 
untuk meminta kelebihan harts yang Allah karuniakan kepadanya Lain 
ia menolak memberinya mehinkin Allah akan mengeluarkan baginya 
seek or ular dan Jahannam yang disebut ryujua 1 yang menjilati " dan, me- 


lunva. 


Dari 'Abdullah bin ‘Amr f ia berkata: M Rasul ullah jp; bembdi: 


jJl^j 4)1 ^ idul aJDsi £0 4Cu il3l UjE 

J* + e® ■* r* - t»- ||- 

"Tidaklah scscorang didatangi oleh keponakaniiya yang meminta ke- 
lebihjn dari hartatiya lain ia menolak memberinya melainkan pada hari 
Kiamat Allah akin menolak memberi kanutia-Nya kepndanyn." SJ 


Kaudungan Bab: 

Ses coring tidak boleh mengalokasikan shadaqahnya kepada oranglain 
semeniara ktmbai dekainya lebth mrmbuitthkuinya. 

Shadaqab yang paling afdltal (ut araa) adalah shadaqab kepada karib 
kerabai. 

.^uirf’adahh uhr jjuirju yang, celjli liabis (lie: n) balu kepalanp karcua racunnya. 
lights (i] riu-jyifkiici filth A1 l. Dawud (513-*), m-N.isa-i (V/82). Aiunad (V73 dan 5) 
den gin s.itud hasjn, 

Yawhtmnxizbu artinya aicridatj dsa mahiuian vang ierda|j.n pada ns glut, 
hbdits basaii, ibnvayaxkan r-lrh nth-T^bqij: dalam d-KahUr (2J4,Vi .hr. d-Aimtk (2861- 
liiiac Afajma* dl-Bahrmfif dengan sarwd yangduunggap bank oleh aJ-Mundxin dan nl-H*nsami 
vnta dihasankaci ohh il-Albmi. 

H adits basait, diri^'ayatfcan olch ath-Thabnmi dakm pI-Aweth POW dan 2560 
Biibmin) dai: <sJ}Sb*giiiir { 1/37) dan dilusankan oleh al-Albani. 


7a k.\T f -AN MJAI : \QAH 
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234, LARANGAN MEMRERIKAN ZAKAT KEPADA ORANG 
EAYA ATAU ORANG YANG MAMPU EERUSAHA (BE* 
KERJA) 

Dari Abu Humirab bahwsanya Rastdulkh bersabda: 




E f *“ p . i # » 




“Tidak boleh memberikan zikat kepada orang kaya dan, orang yang 
kuat kgi normal (tidak cacai). pflS 

Dari ‘Abdullah bin 'Ady bin al-Khiyaar bahwa dua orang relah mmyam- 
paikan kepadanya bahwa mereka berdua menemm RasululJah |§ meminta baghn 
zakat. Rasuluilab. menyorotkan pan dan gun kepada mereka be.rdua -Muhammad, 
s-aldb seorangperawi, munyebutkan: pandangannya- dan mdihai mereka berdua 
crang yang kuat, Rasululkh sf§ berkata: 


((,t — & ^ jfi V j [JS I4J £5- ^ j 4I* 

fl.il- _!■ J 1 ^ J* jJ ** if 


» •* ■* _ > 


l )) 


“Jika kalian berdua man biia saja aku member ik army a kepada kalian 
berdua, namun ridak ada bagian dari harta zakat bagi orang kaya dan 
prang yang kuai lagi mampu bemsaha.’ ,BS 


Kandungan Bab; 

L Tidak halal shadaqah bagi orang kaya dan orang yang kn.it. 

AbBaghawi berkata da lam SyarbStmmb (VI/B1-S2):: "Dalam kadita 
mi, lerdapat dalil babwa orang yang kuat dan mampu berusaha dan memperoleb 
kccukupan dari usahannya tidak bald menetima zakat Rasulullah tidak hanya 
puelihat kekuatan Iihiriyih saja tapi juga melibar kemampuan berusaha* Sebab 
bokh jadi seseorangsecaia lahinyah kelih.irannya kuat namun temyata ia tidak 
putiya maha, m ak a ia pun berhnk meneriittA zakat, Jika seomng ima,m/penguasa 
mdihat orang yang meminta zakat itu orang yang kuat n&mim ia maiih meragu- 
kan keadaan orang tersebut maka dakm hal ini ia bokh menangguhkannya 
$epert:i yang dikkukan oleh Rastilullah Jika orang ttu mengaku tidak punya 


ls Shahih, diriwavatkan nleh att-Nwri (\Y99), Ibtiu Majjh Ibnu Abi Syaibik {TH/207) r 
ad-Daraquthni {II/ US), d-Hakim {[/407J, al-Baihaqi (Vll/H), Ibmi Hibban (3290) dan 
jdaiiuiya mdalui beberapa jalur daii Abu Hurd rah fill, hadisa ini shahih. Ada bcbcrapa 
penj’erta dari had its ‘Abdullah bin 'Amr s^.. 

86 Hadits shahib, diriwayatkan oleh Abu Davud (1633), an-Nwa-i (V/W-1W), ‘Abdumzzaii 
(7134), Alunad (IV/ 224 dan V/362) dan al-Bagluwi (159B) deugao sanad shahih. 
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nsaha atau mengaku memiliki banyak tanggungin keluarga semernara rnaha- 
nya tidal: menmupi kebutuhan mereka, maka pengakuannya itu diterima dan 
u boleh memberinya haru zakat.” 

Kemudian beliau melanjutkan (VI /82): 41 Para ulama berbeda pendapat 
tentang oiang yang kuat dbn mampu benisahat apakah boleh menerima &akat? 
Mayoritas ulama berpendapat i a tidak boleh menerimanya* Ini merupakan 
pendapat asySyafi'i dan Ishaq. Ashdbur RnVi berpendapat: "k boleh menerum 
zakat bila asset yang la memiliki kurang dari dua ratus dirham/' 

2. Rasulullah Jf| mengecualikan lima macam orang kaya yang boleh me’ 
nerima zakat , Dalam scbuah hadits Rasululkh H§ be nab da: 

jl jl J-lf ,J 2iJUdJ l Si )) 

ieM > && i*£~* > * ^ jft y ^ 

a* j" & a* * j- jpS ,< ar* ar* 


^ ^ * 


“Tidak halal shadaqah bagi orang kaya kecuali lima jenis orang kaya 
btrikut ini: (1) Pejuang (mujahid) fi sakiHUah. (2) Orang yang berhutang. 
(3) Orang yang membeli shadaqah tersebut dengan hart an ya. (4) Orang 
kaya yang memiliki tetarigga miskin, lain n beishldaqah kepada letangga- 
nya yang mi skin itu lain si miskin menghadi ahkanny a kembaJi kepada 
si kaya, 0} Ami! shadaqah (zakai).”*' 

Al-Baghawl berkata (VI/85): "Para ahli ilmu sepakat babwa zafctt tidak 
boleh diserahkan kepada orang- orang kaya kecuali lima jienb orang kaya yang 
dikecualikan oleh Rasuhillah, 

3, Para ulama berbeda. pendapat tentang batasan kaya yang tidak boleh 
mener ima zakat. 

Pendapat yang beiur adaiah, barangsiapa memiliki hana men cap ii nishab, 
maka ia tidak boleh menerima zakat. Dan tidak dibolehkan menyerahkan 
zakat kepadanya. Qarangslapa me miliki hana yang tidak mencapai nishab boleh 
memberikan zakat kepadanya selama ia tidak meminranya, la tidak berhak me- 
minta apabila masih mampu mencukupi kebutuhan pokok sehari-harh Inibh 
pendapat yang dipilih oleh aUMunrfziri, ash*Sliaii’ani, aspSyaukini dan ahli 
ilmu lainnya setelah meoggabungkan dalil-dalil yangada, Penjelasan lebih lanjut 
akan kami sebutkan dalam bab lirangan keras meminta-minta t irt$ya Allah, 


H ' Hadits ibihih diriwiyitkan oleh Abu Da wad (1&35 dan I636)j Ihnu Majiti (ISal) dan seiain- 
nya dengan sinad yang lhahih. 



ZaeaT dan shadaqah 
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235. HARAMNYA HARTA ZARAT ATAS RASULULLAH jjg 
DAN AHU BAIT BELIAU 

Dari Abu Hunirah dari Rasiilullih bibwa beliau bersabdar 


f* i«irt t#S > w. i_*U ^ J5 vuw ^ » 

2 J jCc> ijS3 L)[ 

l" 

M Saai aka paling ke mmah mku dapmi sdbuiir kurmn jartih di aias lempai 
tidurku. Kaniudiui kuntla iiu k uambil untuk kumakaii, Nam rid aku 
khawatir karma ltu adJah kuraia shadaqah (zakat)* maka aka pun mem- 
bmng^iya." 81 * 

Masih dart Aba HurrirJi a& T ii berkaia: "Al-Hasan bin 'Ali g&bv me- 
ng&mbil sebiji karma dare liana zakat lain memasukkannya ke d Jam tnulumya. 
RasuMkh sfl berkata: ‘Cik, cih!" 1 yaitu meugeluarkan dan membuangnyi Ke- 
irtudkm beliau berkata; 


#Jk- * ' 

r-- 


H # 


((.jjjuoji JsTij V u! Jii 


, - r p J-| +_ * 


ef » 


H Tidakkah engkau tabu bakwa kica ridak boleh memakan harta zakat?'" 

Dari Abnl Maura 1 bahwa ia benanya kepada al-Hasan "Adakah 
sesuatu yang engkau ingai dari RasuluUah Al-Hasan berkaia; “Aka mas ill 
ingal keeika oku mengambil sebiji karma dari harta zakat Ulu jku masukkan ke 
ddiam muluiku, RasuluUah jjjj mengeluarkan karma itu beserta saripatinya lain 
mengemb ilikanny a ke tempat semula Ada yang, berkata: *Wahai RasuluUah, 
ridakkh mengapa kurmn iiu dimakan 0W1 bocah keril ini ? 1 RasuluUah |§ her* 
kata: 'Sesungguhnya keluarga Muhammad tidak h Jal memakan harta zakat/ 
Reh.au juga berkaia: 

Jjj jld AJ-j y_ li ^1 dJLjjj 1* b b 

r" #■ ■■ r' f f 1, - r i" 

“Tinggalkanlab apa-apa yang meragukanmu kepadaapa-apa yang tidak 
meragukanmu. Karena kebaikan itu adalah thuma'nimh sementara ke- 
bohongan iiu adalah kenguan , 1 ^ 1 


,u HR, A]-Bukhsri (24 J1) dan Muslim (1070), ada penyerta lain dan hadiu Anas bin Malik 

m, 

Krtvbta untuk menegur anak-anak dan koiuran., maksudnya yaim buangdan keluafkan- 
3 ib benda iiu! 

' HR, Al-Bukliari (1491) dan Muilim (1069). 

" Hadiu sliahih, din^uyartan oleh Ahmad (1/200) dan Ibuu Klimaimali (2348) denpii sanad 
shabih. 
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Dari Bahz bin Hakim 
Rasulullah $tf f bersabda: 


dari ayahnya dari kakeknya bahwa ia mendengar 


Jri o^d ^ ^ J Jd! )) 

H .i“' i*(< ^ a* ^ fi 

+U jjt aJL] jLij LijJU^T Uvl all 1 U^lla^ '■ 

r* / H i*W i" ■• i< 

« -v* <** i*b-j 4* ^ jc* jcuj jv >* v 


“Pada tiap-iiap uma yang car] mem input sendiri'',. yaitu liap empat 
puloh ckor zakatnya seekor bint u Ubttn*. Tidak bold) dipisahkan dari 
perhitungau zakatnya* Barangsiapa mengeluarkan zakat itu karena mcng’ 
ha rap p .dials maka ia akan mcndapatkan pahalanya. Barangsiapa me* 
nahannvi, maka kami ak an mengambil zakat itu dannya btscrta separoh 
dari until yang dimilikinya (daiam riwayai kin: hartanya yang dimiliki- 
nya) sebagai sal ail satu perintah keras dari Allah. Tidak halal (bana 
zakat) bagi kiriuargs Muhammad walaupim sedikit. n rA 

Ada bebempe hadits lainnya daiam bab ini dari 'Aisyali, Mu'awivah 
bin Haidah, akFadhl bin “Abbas, Juwairiyxh,, Buratdah, Salman, “Abdullah bin 
“Abbas dan Sahabat lainnya <&> 


Kan dun gan Bab: 

k Haramnya harts shadaqah dengan segala macam jenisnya atas Nafei 
Muhammad |§ dan keluarga beliau, baik shadaqah wajib (zakat) atau- 
pun shadaqah tdih& 3 uHi'it " (sunnat). Imam at.h-Thah.aawi berkata daiam 
Sy&rh Ma *aani ai-Aat$aar (11/ 1 1): “Hadiis ini menunjukkan bahwa segala 
jenis shadaqah, baik yang hithawwu r maupun wajib hukunmya haram 
atas Rasululhh dan seluruh Rani Hasyim. 

Penelitian jugs* meminjukkan bahwa sh.ad.aqah wajib hukumnya sama 
dengan shadaqah sunnar Karens kit a lihat orang-orang kaya atau orang raiskin 
diluar Rani Hasyim *dalam masalah shadaqah yang wajib maupun $vmnac- 
hukumnya sama, bagi yang haram menerima shadaqah wajib (zakat) haram 
pula baginya menerima shadaqah yang tidak wajib (shadaqah tathawwu 1 ). 

Rani Hasyim diharamkan raingambili shadaqah yang wajib (liana zakat), 
maka haram pula bagi mereka mengambil shadaqah yang t idak wajib. Itidah 


A$<$A-i*iah adalah htvu temak yangdilepas dan mtmmput sefldiri di pidsttig gemb^Jaan- 
Bintu idhun adalali atuk urita beunai umurnva masuk tahun Letlga, 

Hadits ini celah kanoi sebutkan lakkrijnya dalun lab Lanogaa Kens Metuhin Zakat, Lib 
nomor 221. 
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kesimpulan dalam bib im din juga. merupakan pendapat Abu Hanifah* Abu 
Yusuf dan Muhammad rah i mu h u m it l Lib , ' 1 

Ibnu Hiztn berkata dal am kit ah al-MuhaUaa (VI/ 147): 41 Tidak halal 
zakat aiaupun shadaqah bagt dua suku ini'". Berdasarkan sabda Kasulullah ijg: 
l T idak halal shadaqah at as Muhammad dan keluarga Muhammad. 7 Kasiil nllah 
menyamakan diri beliau dengan mereka (keluargi beliau) dal am imsakh ini.” 

Asy-Syaukanl berkata dakm N-islsd Authaar (V/242): “Ketahuilah bahwa 
zhahir sabda Rasulullah: Tidak halal shadaqab bag! kami’ maknanya lidak halal 
aias beliau shadaqah. wajib (zakat) maupun sbadaqah sunnat. 1 * 

Say a katakan; Ttulah pendapat yang benar yang didukung oleh daiil 
dan penelirian. Sebab RasuluUab j|| berkata: 

JV Y) H ~ k/ji A )) 


ii # j 


“Scsu.nggu.iuiy a shadaqah itu adalah s ha-sis a harta minus ia. Dan itu 
tidak halal bagi Muhammad maupun bagi keluarga Muhammad ' 7 ' 

Sisa-sisa harta pada shadaqah stumat teniu lebih jdas lagi, wdimhu a$am+ 

Para ulama berheda pendapat tentang pengemian kduarga Muhaciimad^ 
siapakah keluarga Muhammad, yang diharamkan menerima shadaqah? 
Pendapat yang benar mereka adalah Bani Hasyim dan Ban! 'Abdul Mudi- 
thahb* Dan tel ah diiebutkait bahwa tidak ada yang melanjutkan ke- 
t unman Hasyim kecuali Bam 'Abdul Murhthihb. Kettirunan Bam 
‘Abdul Muththalib yang tersisa sudahpasti raereka adalab keluarga 
Muhammad* mereka vaitu: anak ketiirunan al- 'Abbas dan Abu Thalib. 
Daiilnya adalah h adits Zaid bin Arqam , disebutkan di dalamnya: 
“Hushain bin. Sabrah berkata: ‘Siapakah ahli bait Rasulullah 3^-j wahai. 
Zaid? Bukankah hieri-hteri beliau juga ienmsuk ahh bait beliau?' Zaid 
menjawab: 'Isteri-isteri beliau termasuk ahli bait* namun ahli bait ada* 
lah orang-orangyang diharamkan menerima zakat sepeninggal beliau. 7 
‘Siapakah mereka?' tiny a Hushain, Zaid menjawab; ‘Mereka adalab 
keluarga 'Ali, keluarga *Aqil, keluaiga jaTar dan keluarga ‘Abbas..’ ‘Apa- 
kah mereka tidak boleh menerima shadaqah? 7 tanyi Hushain lagi. 'Benad 7 
jawab Zaid singkat,*^ 


Yafcm Bin 3 JrbijTHi cldxi Barn 'Abdul Myditiialib, 
Takhrijnya ak m ftisebLJtkin dalam bab berikur, 

VT HR, Muslim (2408). 


7 AJUT t*AH SH^mQAH 
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3. Akan tecapi masih t ersisa, p erbedaan p endup at t entang status iswri - isteri 
Nabi, zhahimya mereka juga termasuk aMi bait. Ibmi Abi Syaibah me- 
riwayatkan (11/214) b&hwa Khalid bin Sa’id meagirim seekor sapi sha* 
daqah kepada ‘Aisyab QS aamun 'Aisyah menolaknya. Belku berkam: 
"Sesungguhnya kami, kelmrga Muhammad, lidak halal menerima $ha- 
daqah^ 

4. Sebagian ahli ilmu berpcndapat bahwa zakat dari seorang bani Hasyim 
kepi da bani Hasyim Laiimyi adalah dibolehkan* Asy-Syaukani berkata 
dal am Nail a I Autbaar (IV/242): “Pada akJiimya, pengharamau zakat 
atas bani Hasyim sudah dimaklumi tanpn ada perbedaan apakah yang 
memberi zakat bani Hasyim atau selainnva. Alaaan-absan apapun sdain 
yang telali shahih dan syariat ridaklah dap at merabah hokum luran ini. 
Tidak pula fiqih orang-orang yang rerlibat dalam perkara ini yang me- 
lontarkati alasan-aJasan yang leniab dan lidak mu mi, Tidak pula nwayat- 
riwayat yang tidak sbahih yang .mengkbususkannya. Dhehabkan banyak- 
nya pemakan zakat dari kalangan bani Hasyim di Yaman, khususnya 
para pemimpin. Bahkan sebigkn ulima menulis buku tentang masalab 
ini. Pada hakikamya buku itu ibarat fatomorgana yang dikira air oleh 
orang-orang yang melihatnya. Namun tatkala didekati ia tidak men emu- 
kan apa-apa. Lalu orang-orang yang merasa terpandang dari mereka men- 
eoba menghibur cfiri dengan buku tersebut, Sebagiau orang bemsaha 
mengemukak an alas an yang sering disampaikan oleb sebagian lainuya: 
‘Negeri Yam an adalah tan ah pajak. ’ la tidak s a data seisin sebuah kcba- 
tliilan yang keji perkatain rersebui juga tidak boleh diikuii berdasarkan 
tuntut an, katdah mereka sen dirt. Hanya kepada Allah sajalah kita roe- 
motion penolongin, b«apa cepat manusia mengikuti hawa nafsu meski- 
ptm jeliS'jelas benentangan dengan syariat yangsuri." 

5. Tidak boleh meng.mgkat nblli bah Nabi £f§ sebagai pengumpul zakat dan 
infak berdasarkan h adits al- 'Abbas bin 'Abdul Muththalib dan Rabi'ah 
bin al-Harits ketika kednanya meminra kepada Rasulullah agar 
mengangkat al-Fadhl bin al-‘Abbas dan 'Abdul Muththalib bin Rabi’ah 
sebagai pengumpul shadaqah, Rasulullah menolnknya dan berk.ua: 

icrji > 0i s v b \ » 

jr jr rdp f jr jr dr 

“Sesungguhnya shadaqah tidak balal bagi keluarga Muhammadj karena 
harta shadaqah, adalah sisa-sria harts rnqnusia-^ 

'* 'Sasiadnya iiasan. seperti yang dikataksn oleh al-Hafizh. Ibnu. Hajar dilam Fai-hul Baa n 
(111/ J 56) dan mcriJmbali penubami liadur ani kepada al^Khallal. Asy-Syjukatii meriukilnya 
dalain NaiM Amhaar (TV/244) dan menyetujuirtj'i, 

” HR, Muslim (10/2), 
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236. HARAMNYA HART A ZAKAT ATAS BUDAK-BUDAK 
MILIK BANI HASYIM 

Dari Abu Rail* £• < ball w a Rasulullali sf| mcngutus seorang laki-liki daii 
Rani Makhsum nntuk mengumpulk an zakat. Laki-laki itu berkata kepada Abu 
Raft,’: “Ikutlah bemmaku agar engkau piga mendapat bagim daripadanya." 
Abu RafV bcjfkaia; “Tidak, aku akan (.any aka n chilli kepada Rasululkh Si;.* 
Maka iipun ittcncimil Raimlullab dan ben Anya kcpada bcliau. Rasululkh ^ 
bersabda: 

((.U-jJl *j* fidS 0J) til J*3 )) 

pj* ^ 4 * ■ JS> > J> 

“Sesungguhnya bam shadaqah tidak halal bagi kami, dan budak-budak 
suaiu kaitm termasuk golongao mcroka juga,™ l< ’ 


Kandungan Bab: 

Asy-Syaukani berkati dal am kitab Nailul Antbaar (IV/243): Hi Hadiis ini 
me nun jit kk an haramnya ban a zakat atas Nabi JSa dan kduarga beliau. 
Dan juga niemmjukkan kdiaramarmya aus budak-budak milik bant 
Hasyirti meksijuuii b mengambilnya sifbagai ainil zakat/’ 

Budak-budak milik kieri-istcri bani Hasyim hukumnya lidak sama 
seperri hukum budak-budak milik bani Hasyim,. Mereka bo! eh menenma 
zakat dan shadaqah- Ada beberapa hadiis yang umiunjukkin hal ter- 
sehut, di antaranya hadits * A isyah bahwa ia in gin metnbeli Bari rah 
uniuk Jimerdekakiiu Nam tin i nanny a measyartibn agar u-iap me- 
miliki hak nuh Ay a (penisbatin dan liak warisnyi rl1 ). Ldu ’Aisyah 
menanyakannya kt’pada Rasulullab -if.,, inaka bcliau pun bcrkata: 


r- 


■r * *■ * * | s . ,■» _ J- . 

{{ -J** 1 )) 

*Bt*likh bu dak itu susuiigguJmya hak wjLi r milik orang yang memerdtka- 
kannya.* ‘Aisyah berkata: “Kemudian Rasulullah tlihadiahi scpotong 
dagingr Makaaku bcrkaia: ‘Daging ini dishadaqahkan buai Harirah/' 1 
Rasul berkata: 


lA or lA^r 

***** 


+ , r 1 4*1* **** H m“- t * 3 

((.djjLB 'lli JlSXj 7 \ 4) yt )) 


: shabih, (timvayarkan Aba Dawmd at-Timmfa (657), an-Nasa-i (V'7 jC 7 ), 

Ahmad { V 1/8 dan 10). Jbiui Khuzaimah ,2.1-14), al-Baghawi (3^57), d- Hakim 0- 404), al- 
Bailiaqi (VII. 732), atit-TItahawi Jilain Syarh Ma \utni 'ti-Adisattr (11/3). IbnuIIibbau (3293), 
jrh-TI:.;v.i]is: (972), Ibmi A I i Sraibih dll 2 1 4) dan jdurai-1 Likam, Savakatikan: ‘Sauadnya 
shahib/’ 
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41 D Aging ini adalah shadaqah bagjnyi dan kadiak bagi kita/’ 11 ' 1 

Asy-Syaukani berkata till am Naihtl Attthaar (IV/ 244): ''Hadits ini me- 
nunjukkan bahwa budak-budak milik isteri-isteri Bani Hasyim hukumnya 
lidak sama sepeni budak-budak raiitk Bam Hasyim,, mcrcka boleh menerima 
shadaqah/iakat.” 


237 . LARANGAN MENGELU ARRAN YANG 
DA LAM BERS HAD AQ AH 


BURUK-BURUK 


Atl&h $6 ber firman: 










\1J> rasii bit c i 
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<p //di orciJig'Ordflg yang bmmart t nafkahkdnlah (di plan Allah) sebagian 
dari hast l usahamtt yang baikbaik dan sebagian dart hast l usabamu yang 
baikbaik dan sebagian dart apa yang kami keluarkan dari burnt until k 
k amtL Dan janganlah kamn memilib yang Immk-bumk lain katmt nafkah- 
kart dari pa dany a, padah-.il kamn sendin tidak matt mengambilnya «?£■ 
Lainkan dengan memicingkatt mau tetbadapnya. Dan ketahtiilab , babwa 
Allah Mahakaya lagi MahaterpnjL p (QS, Al-Baqaraht 267) 

Diriwayitkan Abu Umamah SahaJ bin Hanif berkaitan dengan firman 
Allah: "Dan janganlah kamn memilib yang bttmkbtmik lain kamn najkahkan 
dari padanya" ia berkaca: “Yairu alju *rur il '~ dan hurt id hubaitf A Rasulullah 
tnelarang menerima shadaqah dari harta yang buruk-bumkA 104 

Dad *Auf bin Malik SfS , j.i berkata: “Rasulullah |f| keluar dengan mera- 
bawa tongkai. Tiba-iiba scoring nienggamungkan kunna yingsudah ru&ak/ 
Beliau menusuk i an dan kunna itu sambil berkata: 


HR. Al-Bukhari (E493). 

■' ’ Nama jenii kumu yang jelek viug matih pendl (kccil) data ii«Ltfe ad a baikup. 

3! 1 Nania jenis kurma yang dtmibaikan kepsda storing laki-Uki yang raemitiki tuma teraebuc- 
1 J Had$ls 5 Ei j kill, didwayatkan oleh an-Nasa-i (V/43) dan Ibnu Khuzaimili (2311 dan 2312) 
dengan sanad shihjh. 




Kurnw vanp, kering; dm ru«k. 
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J£"b ii-CnJi «JLi Jjj J1 lid yJp'y ji-CsJ' a jus Oj 'J )) 


- 1 k ■-*. ^ 


"Stkiranya pemberi shadaqah ini miu team La bisa mens liadaqahkan 
kurma yang lebih baik dan inn Sesunggubnya pemben shadaqah ini 
akan memakan kurma yang rusak pada hari Kiamat mmi :j " J ' 

Dart al-Bara‘ bin £ A?ih berkenaan dengan firman Allah 


f '£•£*? £ < 




ml... 


"Dan sebagian dan a pa yang kami kdmirkm dan burnt mnuk kanm Dan 
jangantah kamtt mcmilih yang buruk-httrak l a hi kamtt tta/kabkan dart 
paiLmya,, ,J (QS, AJ-BaqaraJi: 267) 

!a berkata; 11 Ay at ini tunin berkenaan dengan kanm Anshar. Biasanya, 
apabila mitsim pajicn kurma tiba Kaum Anshar pcip i uemai nun y a dan mem- 
bawa bcrt an dan- tan dan kurma barudari keburu Lain mereka meiiggantung* 
nya dt seutas tali yang diikat antara dua tiang Masjid Nabawh Kemudian kauni 
fuqara' Mubajtrln memakan nya* Lain datanglah seseorang membawa kurma 
yang beberapa biji dr am aranya sudali ru$ak. la mengrra hal itu bnlch-boleh saja 
disebabkan banyaknya tan dan yang sudah digantungkan, Lalu turunlak ay at 
berkenaan dengan orang yang melakukinnyi: *Dan janganlah kamtt memilih 
yang bttntk-buttfk fain kamtt mfhihkan dan padanyad 

Rasul ullab #| bersabda: 


J J 


a a* J 


E ■B' r | 1# fl 1 ■ f ±|, p ■?“ Si .All i«- x u I M f ,fi * **’ ** I* J a ^ ■ 

J jSi {-US I jjrc*** 0 \ 1 ) 4 — Ju-Jj) Q jits *1* ,^JL?-JU V )) 

a* + j* & a i* 1 j* & & & or .# 

U C— *j ijl iklp 4 j-Cp U t Jfc *i r J 3 ddijJ L ^_S3 jJs' jj 

Li 1 Ji aJ jj 

M J angnilah kalian sengaja menginfakkan kurma-kurma yang buruk 
padahal kalian sendiri pun tt dak mau mengambilnya kecuali dengan 
memicitigkan mats terhadapnya. 11 Beliau juga bersabdar HH Sekiranya 
kurma-kurma buruk itu dihadiahkan kepadamu rentu kamu tidak mau 
mcnerimanya kecuali dengan perasaan main dan segan kalau-kaJau petn- 

w Hadits hisan. dniwayaikan olth ia-Nasa-i (V/4344) dan ibnu Majah (1821), dengan sanad 

iijsan^ 
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MINTWT ^LQUfl.AX nAN AS-5UKMA1I 



bcrinya akan maiah. Sesungeulmya iclah dibcrikan kepada kalian liadiah 
yang kalian tidak mcmbutukkannya. Kctihuilah bahwasanya Allah 
tidak membutuhkan shidaqah kalian." 1 '' 7 


Kandimgan Bah: 

Pemilik kaita tidak boleh mcimlih yang bunrk-buruk untuk dishadaqah- 
kara daripada yang baik-baik yang wajib dikelturkan zakatnya. 

Ay at ini dan yang semakna dengannp merupakin dasar penciapan qiyas. 
Scbagaimima sen rang msaci tidak rekt menenma yang burukburuk dan 
tidak suka dihadiahi yang bunak-buruk lalu pantaskan ia member iksui 
yang bumk-btiruk iiu kepadi orang lain habkan mendekackan diri ke- 
pada Allah dengannya? 



238. LARANGAN MEMEERIKAN HEW AN YANG SUD AH TUA, 
CACAT DAN KAMEING JANTAN DALAM SHAD AQ AH 
(ZAKAT) 

Dari Anas bin Malik bahwa Abu Bakar Mz menuliskan baginya 
periniah Allah tlan RasuhNya $§: 


.if, ,a . r* 41 . d Pif 


, I" - I* J . ■ . xi* _i r 1 K _a— i* itf I. 1 I j" # t _ 


«.3 a^ Vj yi> bsi Njai> n&A ^ v) )) 

"Janganlah memberikan hewan yang tua' hcwan yang memiliki cacai 1 ' ' 
dan Lambing jantan"' dalam berzakat kecuali bila si pemilik rda mem- 
berikannyaA ' ' 1 


Kandungari Bab: 

AbHafiih Ibnu Hajar b«rkata dalanci kitab Fat-hnl Baari (111/32 1J: “Hadks 
ini menjdasknn bahwapada asabm ^idak boleh mengimbLI hew an yang 
sudah tua dan hewan. yang pxinya cacat sena at-taih yaitu kaimbing jantan 
kecuali bila si pemiliknya merelakan, karena biasanya kanibing jantan 


: 7 Hiuiiu shaliili, diiiwayaTkati oleh ai-Tirmidai (2937) dan linns Mijah (1H22), lafezhnya 
lah 1 shush riwsyat Ibnu Majah, hsdits ini derajatnya shahih. 

I ’ Hkrmab adahh Iiswim yangsudah lua dan stjdah tanggal giginya, 

'rfawr adalaii he van yang njemihkj cacat, lemuauk di daiimnya he wan yang sakk. 

I I A 7-Taii add ah karri hi ng jantan. 

III HR. Al-Bukhari (1455). 
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sangat dibtuuhkin oleh pemiliknya, mtngirabilnya utipa resell dari si 
pcrralik tcnlu akan rnr mgik arm y^^ ivaUazihti a 'lam.™ 

2. ImamAvaliyul amri bolch mendo akan kejdekan atas oraugyang men- 
shadaqahkan hfiwan teruaknya yang sudah tua, mendo'akjmnyi agar 
hartanya cidak diberkihi. Dan sebaliknya, do’a yang paling bagus bagi 
orang yang bershadaqah adalah mendo'akannya agar hamnya diberkahi. 

Dari Wail bin Hujr dari Rasul uilah $§ bahwa beliau mtnguuisnya 

kcpada scoring laki-kki (untuk mengambil zakatnya). Lain laki-laki itu membcri- 
kan uflta kurus yang bam disapih. Rasuluttah If; berkata; "T eUh dating kepada- 
nva utusm All ail dan uiusan RasubNya, lalu ia memberikan unxa kurus yang 
baru disapih, ya Allah jangan berkahi ia dan untanya/' .Sampailah perkataan 
Rasulullah *i§ tadi ke telinga laki-laki itu. Kemudian iamengirirn kepada beliau 
unta besar yang paling baik dan bagus, Rasulullah 3tg| berdo a: 11 Ya Allah berkahi- 
lah ia dan tint an ya,”' 1 



239, LARANG AN M1NGEJEK DAN 
BERSHADAQAH 

Allah ^ berfirman; 


-I 


Ia* 

ffr% 


MENCELA GRANG YANG 


A 




Sjii St 


. .l-r * 




S. >- 

J*™ 


yOrang-orang mttnafik) yaitit orang-oran? yang menceia orang-onmg 
Mu km in yang m an hen shadaqah dmgan sukarcla dan (rncnceta) orange 
ora ng yang tidak memperoleh (untuk disbadaqahkan) selain sekedar ke 
sanggupan rtya* maka or ang-arang munafik itu mertghifta mercka. Allah 
akan membatas penghinaan mereka itu, dan imtttk rnereka adzab yang 
pedih. 11 (QS .. Ai-Taub ah: 79) 

Dari Abu Mas'ud iaberkata; “Ketika turun ayat shadaqah* karat 
munawarkan jasa. mcmikul shadaqah yang akan dibcrikan. ' 11 Lain daianglah 
scoring kkidaki membawa shackqah dal am juralah yang ban yak. Mereka (kaum 


V ’HR. Hum Klmniinish ( 2274 ), ini shiliili. 

m Yaiiu kami mccuwarkan jasa mcmikul baring-baring s hadaqah dcngan upah, lalu upahnya 
k.LtiLL jhidaqahkan. 



m 


ZaKXTDaN h KaDaQaH 
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ENSDCLOPEDI 1ARANGAN 
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munafikm) berkata: “la berbuat rival ” Lain datangpula seorang lakUaki mem- 
bawa shadaqah sam siu'makinan, Mereka berkata pula? "Sesungguhnya Allah 
tidak mercibutuhkan ska 'init” Lalutvrxmlah firman Allah' "(Orange rang mu- 
nafik) yaitu orang-orang yang mencela orang-orang Mukmin yang memberi 
shadaqah dengan sukartla dan (mencela) o ran g-o rang yang tidak memperoleli 
(untuk dishadaqahkan) sdaip sekedarkesmggupannya ” 1t4 


KWurtgau Bab: 

Haram hukumnya mengqek, memburnk-bumkkan dan mencela orang 
yang bershadaqak dalam j umiak sedikii. 

Hamm hukumnya menuduh orang yang bcrshadaqali dalam jumlah 
banyak lelah berbuat riya aiau sum'iib. 

Mcngpjek pcrbuatan balk meskipun sedikit cermasuk per human orang* 
orang munafik yang tidak mengagungkan syi'ar-syi'ar Allah,. 


TIDAK ADA KEWAJIBAN MENGELUARKAN ZAKAT 
HEW AN TUNGGANGAN (KUDA) DAN BUDAK KECUAU 
ZAKAT FITRAH 

Dari Abu Hurairab bahwasanya Rasulullah |J| bembda: 


A, , J 

k.1 \ ■* <* 


J -'Lw 



>;4» 


“Tidak ada kcwajiban bagi seorang Muslim untuk mengeluarkan zakat 
kuda atau budaknya. 11 ' ] ' 


Kan dun gan Bab: 

Tidak ada kewaj ib an bagi seorang Muslim mengelnarkan zakat budak 
dan kuda. Hal itu tcrmasuk kcringanan. Bcrdnsarkan hadits *Ali bin Abi 
Thalib 3S& dari Rasulullah 3^: 

jr > jijAi iuo »jS8 j-jyij j- iJS i,j* a » 

t* / / .# (T f' / 

((.&*> 


i|l HR. Al BukluK (1+15) dan Muslim ( 1010 ). 
“Mir. Al-Biikhan (HU) din Muslim (932). 
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“Aku idah mem ben kermgarun untuk tidak juengduarkan zakat kuda 
dan bmhk. Keluarkanlah zakat hirtamu, settap empat pul uK dirham 
keluirkanlih saiu dirham 

Barangsiapa memiliki budak, ia vajib mengeluarkan zakat Fiirahnya, 
berdasarkan sabda Rasuluilab 

((.jLtll V! 4 JJU 3 J )) 

i9 r' 

“Tidak ada kcwajiban mengduarkati zakat budak kccuali zakat Fit rah’ 

. . tJJ 7 


ibnu Hibban berkata dal am Sb.tkibnyt (VIII/66); “Hadjis ini merupakan 
dalil bahwa budak tidak punya hak memiliki. Sebab Rasulullah ^ mrwajibkin 
zakat Fit, rah seorang budak atas uiannya." 

3, Boleh mengambil shadaqah Tjtha'sntw r dart budak dan kuda jika pe- 
miliknya suka rela mensbdaqihkaitnya. Dalilnya adalab hadns yang 
diriwayatkau oleh Haritsah bin Mudhamb, ia bcrkata: “Bcberapa orang 
dari ncgeri Syam darang mcnemui ‘Umar , mereka bcrkata: ‘Kami 
bam saja mempcfoleh harta, yakni kuda dan budak, Kami ingiii mcngc- 
Liar k m zakat imtuk members! hk an rayaT ‘Umar berkatai 'Hal itu tidak 
diiakukan oleh kedua Sakabadku (pkni Rasiduilah dan Abu B.ikor) lamas 
apakab aku akan melakukannya. + Kemudiin TJmar bermnayawarali 
dengan para Sababai hinny a termasuk di antanmya ‘Ali bin Abi ThaKb. 
‘Ali bcrkata: Itu perbuaiais yang balk, jika. bukaii lerinasuk jizyah yang 
wajib diambild l,]l 

Ibnu Khuzaimah berkata (IV/3D-31): “Sunn ah Nabi iB mcnetapkan 
bdiwj tidak ada kewajiban zakai path empat ekor unia keeuali bila pemihknya 
dengan suka tela man ber.shadaqah. Dan juga sabda Nabi berkenaan dengan 
kambing piaraan, jika kambrng puraan seseorang jumlahnya empat puluh ekor 
kurang seekor (yakni liga puluh sembilan ekor), maka tidak ada kemijiban zakat 
padsnya k ecu ah bila pemiliknya dertgan suka rda mau bershadiqih. Dart pada 
perak seperempai dad sepersepuluh (2,5%), jika tidak ada melainkan seratus 
sembilan puluh, maka tidak ada kewajiban zakat padanya kecuah bila permlik- 
nya dengan suka rela mail be rshadaqah. Semua itu merupakan bukri bahwa apa- 
bila pcmilik harta secara nikarela bersliadaqah dari hananya walaupuii sebenar* 


'"Hadics has an, dtnwmyatkan plch Abv Da'vrud (1574),, at-Tirmsdzi (620), sd-Nasa-i (V/37), 
Ibnu Majah (790), Ibnu Rhuui&uh (2284) dcnpan sanad has.tn, sepcrti yang dikatakan okh 
al-Hafizh Ilntu Hajar dalam Fat-bat Bari (1117327). 

117 HR. Muslim (982). 

’ "Hdiii has.in, dihv.iy.ukan o \eh Ibnu Khuzainuh (2290), 'Abduifaziaq (68 S?) dan ada be- 
bcrapa mrsvat pejiveita liuuiya vnitg dinwivatkan oleh Malik dalam kitab al-Mir&aihtha . ' 
{ 1 / ' 277 / 38 ). 
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nya tidak wajib atasnya, ntaka iinaio/waJiyul sunri hoick mengatnbil nya jika 
si pemberi senanghati memberikannyx 

Demikian pula halnya al-Faruq, ketika mcnycbutkan bahwa Rasululldh 
?jrj dan Abu Bakar ash-Shiddiq sebeltim bcliau tidak mcntnma shadaqah dari 
kuda dan budak, mercka dcngan sensing hati menyerakkan .dasdaqah. TatJiafwwn ' 
dan kuda dan budiak, cnaha ‘Umar abFaruq bolch mcngambd sbadaqah itu 
dari merekx Sebagaimana halnya Rasul ullah menerima sbadaqah untayang 
jumUhnya kurang dari lima ekor t kambing yang kurang jumlahnya dan empat 
puluh ekor dan perak yang jumlahnya kurang dari dua rat us dirham/" 


. LARANGAN KERAS MEMINT A -MIN TA DAN 
HUKUMNYA BAGI YANG BERKECUKUPAN 


Allah t$C berfirman: 


v M 


> > 





4 t 


M 


c: 


** Jkm 

-*S>' >\yUJl 

s?* \ ; "i 


>•? •; A'Zif ^ 

i i j — i_aa* J \ . . j 








*v > 


"(Berinfaklah) kepada o rartg^tartg faki r ydng terikat (ahh jihad) di jalan 
Allah, mereka tidak da pa a (berusaha) di burnt- Onwg yang tidak tahu me- 
nyangka mereka orattg kaya karma memclibara dirt dari mmta-mmtd. 
Kamtt kemil mereka dertgan mrlibat * ifat dfatnya, mercka tidak meminta 
kcpada Drang iecara tnendesak. Dan apa sail barf a yang bark yang kamtt 
ftajkabkan (di jalan Allah), inaka sentmggnlmya Allah Mabamaigctabm . 13 
(QS- Al’Baqarab: 273). 

Dari ‘Abdullah bin Umar ia berkata: “Rasulullah ffghersabda: 


fje A > >v3« JLJ » J»jt a » 

»r gP pr r - ■ * 

<C^' 
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MINUS Vi AL-QLIft-AN DAN A 5 - 5 UNNAU 



'Sesunggulinya scscorang terns meminta-minta hingga ia akan dating 
nanti pada han Klamat tanpa ada. $«pctoag ck^itg putt di wajaknya-' ' 

Dari MuWiyah -^P , ia berkata: R.isuluLlah sf§ bersabda: 


* A *M * Ji J- 




>f ^’L; v M'i sjLJi j i jLii v » 




uj ij v'jui iji r ii isfj ^ 


Janganlah banyak nieniinta-minta" „ deroi Allah, tidaklah seseorang me- 
nd at a sesuaru kepadakvt lalu permimaannya iiu akti penuhi sememara 
aku ridak rela meuiherikannya melainkan apa yang aku berikin itu tidak 
akart ada berkah baginya,” 1 " 1 

Dari 'Auf bln Malik al-Asj'jri ip „ ia berbti: "Snatu ketika ka mi betada 
di dekar Rasulullah ss, kira-ktra sembilan, delapan aiau itijuh orang. Beliau her- 
kata: Tidakkab kalian membaTat Rasulullah?' Sait itu kami ham saja bwbai’at. 
Kami menjawab: "Kami sudah membai’atmu wall at Rasulitllah!' Kemudian 
beliau berkata Ligi: Tidakkah kalian membai'at Ra&ululkh?’ Kami menjawab; 
‘Kami sudah membaJ’atmu wahai Rasul uJI ah! 1 Rdi an berkata lagi: Tidakkah 
kalian membaRat RasuiullaJi?* Maka kami pun mengulurkan tan gun dan berkaia: 
"Kami akan roembai'atmu wabai Raiuiullah, atas apakah kami membai'acmu> T 
Rasulullah berkata: 


y,ij i jZnij % ill tj j& it Ji . )) 

^ r * > 

((.iCi* ^dl 5 i i JCi £J& 


‘Untuk menyembah Allah semata dan tidak meayckuiukan-Nya dengan 
sesuatu yang lam, nuenegakkan shalat lima waktu, tetap taat dan -beliau 
melmhkan suara sarabil berkata- janganlah kalian meminta-minta ke- 
pada manusia.' 

Stmgguh aku lihat sebagian dari mereka yang jatuh cambuknya namun 
ia tidak meminta tolong kepada scoring pun tinruk mengambilkinnya , 1 * 122 

Dari Abu Hurairah MU, ia berkata: “Rasulullah si bersabda: 

«->&-! ji J£^i Jjk JU Jt ^ )) 


HR. Al-Bitkliari (H?4) dm Muslim (1040). 
iSI Lea luMn/mt arrtnya fanpnljh bamyak mejninta’minw, 
131 HR. Muslim (1038). 

HR. Muslim (1043). 
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‘Barangskpa me mint a -mini: a kepada orang lain untuk memperbanyak 
hartanya 1 IJl maka sesungguhnya ia telah memima ban api, sihhkan k 
mau menyedikitkaitnya atau mttniperlmnyaknya ! 1 ** 

Dari Skmurali bin Jimdub ia berkara: "Rasul ullah i§| bersabda: 


y I'lLJu JO*# ji Vi JJr w '' Oj )) 


i* j; * * ■# 


>i ^ J - I * : 

((•*“ ^ v y\ 

* * 

^esungguhnya meminta-mmta ittt adalah bdkas takaran, seseorartg men- 
cakar wajahnyasendiri dengin meminta-minta + Kecuali seseorang rae- 
mima kepada sultan' “ sestiam yang hams k minta'^ V" 

Dari Imran bin Hushain Mi bahwa Rasul ullah M bersabcUt 


_ * 

■“*■■** I . r'V r # ■ •* *«*. v -5 I. -I,* 1 * . 

j <jJd\ )) 


“Drang, kaya (b erkecukupan] yang mcminta-minta akan iumjadi cacat 
di wajahnya pada had Kiannt narnh" 1 " 1 * 

Dari Jabir bin 'Abdillah ^3 bahwasanya Rasul ullah js. bersabda; “Se- 
sungguhnya seorang laki-laki daiang kepadaku untuk meminta sesuatu lain aku 
memberinya kemudian ia pergi. Tidaklah ia memikul di pundaknya kecuali api 
Nerak^ 119 


“■ VsitiL untuk mcmpcrbyiyiik haninyi + bukan lurtna n mejubwtuhkannyi 

Muslim (1041), ada pcnycrta Iain dan had its 'Umar bin al-Klnththab, 'Ali bin Abi 
Thalib dan Hubjyi bin Junadah A-. 

"’Yabi meminla haknya kcpadasidtan dart babul mil yang dikiusainya- 

'" Yaitu ia cidak iwncmukan jalan krfuar k«uat dcngm mcmintJ. 

Hatfiu sluiiih, diriwayatkin oleh Abu Dawud (1639), at-Hmitdii (6*1), amNasad (V/lQp), 
Ahmad (V/JQ), ahRaghwi (1624), Ibnu Ahi Sydbah (111/20*) dan Ibsm Hibtan (338$ dan 
3397) meialui bebera-pa jalur dart ‘Abdul MhIiIe bin l/mairdari Zaid bin Uqbah at-Faaan 
cLin Samurai; ffl - 

Sava kata ban; "Sanadnya sfaahih, Ada pmyflrta lain dan hadits ‘Abdullah bin 'Umar dan 
‘Abdullah bin 'Abbas 

^Hadits shahih, diriwayarkan oleh Ahmad (IV/426 dan 436), ath-Thabrani (18/356, 363 dan 
400) dan ahBazur (922-1 ihat Kasyfitt Aston } dan jalur al-Hasaii- Ada penym* liunnya dan 
hadits Tiaubin jadi Indus ini iluldlL 

1=9 H. id its sluldh, diritm Vatican oleh Ibtiu Hibban (3392), Abdu bin Huinaid dalam al-Mumakhab 
(111) dari jdlur 'UbaidulUh bin Musa djri lim-il dan Mmihur daii Salim bin Abil ja'd did 
jabir- Saya .kstakam “Sanadnya shahih," 
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MLMURLH AL QUfcAN DANAS SUNN AH 


Kandungnn Bab: 

Hamm hukumnya memima-mima canpa ada kebmuhan atau hanya 
untuk memperbanyak haita, 

Memima-minta kepadU grang taupa ada kebutuhan akan meadaiangkaii 
kchinaan di dunia dan adzab di akhirat 

Para ulama berbeda pendapat tentang batasan kaya yang lidik baleh 
meininia-mima: 

1). Biridgsiapa memiliki linrupuluh dirham atau emu seharga hu, maka 
ia ridak boleh meminta-mintju Para ulama yang berpendapat sepeni 
ini berdaLil den gm hadits ‘Abdullah bin Mas'ud bah was any a 

RasiiJullah bersabda: 


clCaj £*031 %*% li aJj Jll# ^ )) 

jr X s' P r e" 

jt ji Ai J>-3 1 ; J3 jf jl 


i 




li' u il'j >0Ji jt ^ ,j 




J* 

/ / 

“Barangsiapa memirtta-mima kepada in an usia semcntara ia memiliki 
kecukupan. maka ia akan datang pa da hari K urn at dengan bekas 
cakaran atau bekas garukan di waiahnya/' Ada yang bertanyi: L 'Apa- 
kah batasan kecukupaxt itu’wahai Rasulidlah?’ 3 Beliau berkata; "‘Lima 

j ■ 1 ^""'i 

puluh dirham arm emits yang seharga dengan itu-' 1 ' 

At-Tirmidzi (111/41): "Inilah peodapar yangdipilih oleh sebagian 
rekan katnh Dan juga pendapat yang, dipilih oleh ats-Tsauri, ‘Abdullah 

! 51 Hadiw. slidilh, diriwayatkan oleh Aba Dawud |!626), at-’Iinnidii (65 DK an-Nasa-i (7/ 97). 
Ibnu klajah (1.B4Q), Alimad (T/Jflfl dan 441)* ad-Daiimi (E/3S6), al-Baghawi dUlam Syurhm 
Simmrff (1609) dan jiilur Hakim bin Jubairdari Mubmnud bin 'Abdirrahman bln Yazid 
dan ayihnya. 

At-Tirfttidzi berk.ua:: "Hadiii ini hasan, Syu'bdh lelah mengomeniari Hakim bin Jubair 
karena hadtis ini,'* 

Ketnudiaii beliju din lainnva xnenainbahkin; “’Abdulla!] bin ‘Utsman, rekan Syu’bab 
Iserkaia: ‘And ai kata ada perawi lain selaln Hakim yang meriwayatkan liadits ini 3 ' Safnn 
berkata kepadanya: "Apakah Hakim lidak meriwayaikan dari Syutnah?" ‘Abdullah herkata: 
'Benar! 1 Maka Sufyan berkata; H Aku iclah mendengwZubaid rnenwawikan hadits ini dan 
Mtdtacnmad batt 'Abdurrahman bin Yazid.’" 

Say* karakan: “Hakins bin Jubair adahh perawi db’if, abn tetapi adanyi pen^trtaan 
Zubaid bin ahHarics mengikatkan hadits ini, Karena ia adalah aeorang pemH tsiqah, jadi 
hadits ini shaliih meld ui jalur Zubaid. Adipun sisa perawi liiinnya addali 

Ada plur kin Ingi bagi hadits ini diriwayjtkan cl eh Ahmad p/466) r dan dirpwayAtkan 
ju-a dm jjiur Ahmad oleh Abu N u ’ai m dalatn ai'HsIyab (1V/2J7), ath-Thabranidalam d- 
A'iifrtir (1019?), di dal am unadnya terdapat al-Hajjaj bin ‘Anhali, ia adilali peraw: dlia’if, 
Secara keselnrulian badiis. ini $haiuh. vailbamddiitaoh. 




2AK.AT DAS SlfADAQAH 


EN SIKLOrE DI LARAKOAN 

M'iLMT". 1 Al-QUR AKaV^AS-illNNAK 


bin al-Mubarak, Ahmad dan Ishaq, Merck* berkata: “Jika seseoraag 
memiliki lima puluh dirham, maka tidak halil baginya shadaqaL 

2). Sebagian ulama berpendapat, barangsiapa memiliki nqiyyab iy] sc- 
barga empat puluh dirham, maka ia lidak boleh mcininta-minisL 
Mereka berdalil dengan A way at seorang laki-Iaki dad. Bant Asad* ia 
bereerita: "Aku dan keluargaku singgah di BaqI 1 Gharqad. Keluarga- 
ku berkata kepadaku: Tergilah kepada Rasul ullah dan mintalah 
sesuatu kepada beliau untuk dapat kiia makan/ Maka mereka pun 
menyebutkan bdb erapa k ebutuhan mereka, Aku pun pergt menemui 
Ruululkh dan aku dapati seorang laki-Iaki sedang memtnu kepada 
beliau, Rasulullah berkata; 'Aku tidak punya sesuatu untuk kuberi- 
kan padamul' Laki*laM iru pun pergi sambil menggerutu dan berkata; 
'Demi Allah, engkau hanya member! orang yang engkau kehendaki/ 
Ruuhdlah berkata: 

jf i3ji SJj J&. Jt ^ 4^pf U M H j( 'ji L >jJ jj) )> 

i" H - ci* ^ r 1- “■ aH 

if 0 f _ g a*- J" 

(f.libnjj JCi "jS 


Dia marah kepadaku karena aku tidak memiliki sesuatu untuk ku- 
berikan padanya. Barangsiapa dari kalian meminta-minta sementara 
ia memiliki nqiyyah atau yang seharga dengannya 1 ^ berarti ia telak 
melikukan itbaf,"™ 2 

Al-Asadi (yakni lakt-laki dad Bani Asad) berkata: ‘Sungguh t seekor 
unta milik kami lebih balk dadpada satu uqiyyah -Imam Malik berkata: 
'Satu uqijyah sazna dengon empat puluh dirham 3 " Ldu ia berkata: l Aku 
pun kembali dan tidak jadi meminta, 3 Kemudian setciah itu Rasulullah 
5.^ dihadiahi gandum dan kismis lain beliau mcmbagLkan sebagian daii- 
nya kepada kami hingga akhimya Allah memberi kecukupan kepada 
kami^ 1 ’ 14 

3). Sebagian ulama berpendapat bahwa barangsiapa memiliki makanan 
untuk makan slang atau makan mnhm. maka ia tidak boUh meminta- 
minta. Mereka berdalil dengan hadits Sajial bin Hanzhaliyah, ia ber- 
kata: Rasulullah bersabda: 

' 1 Satu uqiyyah satm ttengan empai puluh dirham arm 28 grain perak. 

■■■ Yaitu barang y*ng brpp mcncapoi sania deagan satu uquyali seiain perak. 

: ' ' //'Arf/adalah terns menerui rneminu lilnggi diberi. 

Hadits ikakiii, diriwiratiaii olek Mnlik (II/jM), dan jalur Malik di ri waya t kan pula oltlt 
Abu D-iwud (1627). an-Nasa-i (Y/98-99k al-BafiJuvi dalam Syarim Sunmd (1601) diri jalur 
Zaid bin As! am dari Arha 1 bin Yasar darinp secata marfu'. 

Saya katak.ni: "‘Saiiadnyj shatiili, iryjhuln> r a scoring sahabat tidaklah mcrusak kestiahiliinn 
haciits," 
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ENS1KL0PEDI LARANGAN 

MENURLTT AUQUxlAN CAN AS-SUNNAH 






lij ill J jij U l jj’lil jtUl y. j&J tip u fckj jfc. )) 

(t J _ **:j ajjuu U jJls J j 

"Barangsiapa mem iota- mint a sementars ia memiUki kecukupan, 
ihaki sesungguhnya ia ieduig memperbanyak bagian Ajri :ipi Neraka." 
la benanya: “Apakah batasan kecukupan itu wahai Rasulullah?” 
Rasul berkaia: ‘'Sekada.r kecukupan unmk makan siang dan makan 
maW" 135 

4. Sebagian ahli ilmu berusaha metiggabungkan nntara hadits-hadirs d i atas 
sebagai berikut: 

1) , Sebagixn akli ilmu berpendapat bahwa hadits Sabai b lh abHaniJialiyaii 

mamukh (telah dihapus hukumnya), 

2) , Sebagiao ahli ilmu berpemkpat hadits Saha! bin al-Hanihaliyah ber- 

I akii a us o rang yang tidak dibokhkan meminta-mima> Banmpiapa 
memiliki kebutuhan pokok sehaii-haii, mak a ia lidak bolt'll meminta- 
ruinta- Dan mereka membokhkam memberi sbadaqah kepada orang 
yang lidak memilski hana imncapai nishab, meskipun ia seorang 
yang sehat dan puny a usalia. 

3) , Sebagian ulama berpendapat, hadits Saha I bin al-Haozhaliyah her- 

Idku atas orang yang secara kontinyu memiliki kebutuban pokok 
yang mencukupi. 

Saya katakan; “Klatm hadits Saha I ini rnansnkb tidaklah bcnar karena 
tidak ada indikasi yang mcnguatkan bagi hadits ini atas yang lainnya. Scmcntari 
proses peaggabungan masib bis a dilakukan, Barangsiapa memiliki kebutuhan 
pokok sdiari-hari secau kontmyu, maka ia tidak halaJ menehma zakat* Barang- 
skpa tidak punya ham yang mencapai nishab sementara ia memiliki tanggungan 
keluarga, maka ia boleh diberi shadaqah tanpa memincanya. Karen a syari'at 
memerincahkan agar menertma zakat dari orang-orang kaya untuk diserahkan 
kepada kaum fakir. ]adi jelaslah, barangsiapa tidak puny a harta yang mencapai 
nishab, maka ia tergolong fakir, zifttlLuJjn a'htm." 

5, Tidak boleh meminta-minta kecuali orang yang menanggung hurang 
atau orang yang teitimpa musibah yang meludeskan bartanya atau orang 
yang diiioipa kernels ratan yangsangau Berdasarkan hadits Qabishah bin 
al-Mukhariq al-Hilih SSe, ia her kata: "Aku menanggimg bjrjujLi/j' Ki ' 

Hadits shahth, Abu Dawud (1629). Ahmad (IV/ 180*181) dar; jalur Ribi'ah bin Yazsd dan 
Abu Kabiyah lb’ Ahwi [!jruty,L Saya kat akail: ^SJUadut'a $hahiSi2' 

adalah hutsnp yang ditaRggwng seienrangdalam uss^wnya mmdarruiltan dwa pi halt 
yanp be rta feai. 
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EKSIKLOFEDI LARAXCAN 

URUT AL-QUH-AV JlAN AS.M SNAH 



lalu aku menemui Rasulullah ||| meminta bantuin kepada bdim Rasti’ 

lullah ,i§ hercabda: 

H iiLyi i>! tsli $ ja p' j« ^ sii ^ila aJi^ii ujIj Ji. B 

*J djLn«Jt 4__] wJAl SUj- J^j V] Jjw 

pp .p # *■ *’• «■■ 

L-a ^ LJLJi H Ljy 4lU Ikj£ Sa\Jt Jejj iJUJ 

j* ■»■ H 

^ Ji . J ■*■ J - { ^ H - -r -C 

a ri-ak, i h. ^ * — -h SM ► J o-H. ^ f j J y j - b.h * i ^ i Jl D " . # ^ .h # 

ja *fiU fjdi 4 du J^"jj Jr* ^ kJ -j JU ji lily 

- r * * * * ■* a- 

w4j a) CJjJ dJU liVJ w^Cff' J-flJ ^ i jJ brJrJ 1 >£}" 

tf i* i* ■ # i" *• 

k& t sJLyt > >>, ui > 6ii— jii jf > iiy 


J ^ 




“Tunggulih di sini, apabiki dating harta zakat. kanu akan racmbenkan 
bagian untukxnu*" Kexmidian bduu bersabdsu “Hai Qabiihah, merainta- 
minta fid aklah dihdalkan kecuali ba-ga tiga orangr Perunu, seorang yang 
memikul langgimgan hutang {kimdiab), maka la baled meminta bantuin 
hingga ia dapai menucupi hutangnya keimidian berhemi meminta 1 
Kedua, scoring yang tenimpa musibah 1 ' 1 yang meludeskan seluruh 
ha rt any a 1 f '\ maka ia boleh meminta bantuan hingga ia memperoleh 
apa yang dap at memuupi kebutuhan pokoknya* -1 , Atau hingga ia dapai 
mencukupi kebutuhan pokoknya, Ket igu, seorang yang ditimpa ke- 
inelaratan J 1 hingga tiga orang yang berakal' 1 * dan kaumnya membuat 
pemksiani ‘Si fulan, telah ditimpa kemekrotaa’, maka ia boleh meminta 
bantuan hingga ia mempcroleh apa yang dapsit mcnutupi kcbtutuhaanya. 
Selain dari tiga macam itu bai Qabishah,, hanyalah merppakan baiang 
haram 14 ' 1 yang cUmakan dteh » peiniuta-minta sebagai barang hatram*"'’* 


" ' Hingga ia menyelcsaikan beban bamaiabny a dsn melunasi burangnya kfmudian berhenri 
meminta^minra. 

M usibah yang merusak buih'buahan dan harra benda. 

1 Mcnguras liibij dan nicnibinaiakan stlumli huts beatjuiya. 

Hingga ia mcmperolch apa dspai png menutupi kebutuhan pchaksehui-hari sebingga ia 

tidsk pcj] u [:K'[]U[it.i i[Ji]itu ki'yudi cri:]^ Isiii ]j.gL. 

Kefakiran dan krsempitan hid up. 

Ml Yiiiu daii oon^-o rang yang mating pikirannp dikhus tnkan dari kaumnya karena icuiu- 
up tnertki lebiiiuhu tenting kondbi sebenamya. Biaunp mubtah Emu ieseornig tLdjk 
ads png mengjetaliuLnp keeuali pihak jting mengpiahui kondiit orang png bemngkutan 
terse but, 

Haram iruuui yangiidak adasyublut dsn takwil bpi< 

HR, Muslim (1044). 
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EN’SIK LOPEDI LARANGAN 

UENUftUT Ai qua^i IVYfJ AS-bT-NNAH 



2 42. LARANGAN MENGAMBIL PEMBER1AN TAMPA KEKELA- 
AN DARI YANG MEMBERIKANNYA 

Dari Abdullah bin Amir al-Yah.sb.ubi,, ia berkua: "Aku meudengar 
Mu'awiyah berkata: 'Hau-hatilah terhadap hadits-hadics kecuali hadits pada 
izaman TJmar, karena TJmar selalu mmgtngatkan orang-onng kepada Allah Set . 
Aku mendengar Risulullah bersabda: 


is? cS\ jj£ sjg j jL' } tau- pjiii in ^ ji » 

»>j iiti > S*? a a jJis jfc igk*? jii 0}£ 

K .# *■ *■ * * ■* ' 

«.&* ^ jrt .*4«' os' 


> J 


J ^ Jfc a > .h * i - Jv ^ 




“Barangsiapa yang Allah keheodaki kebaikan atasnya, niscaya Dia akan 
menjadikannya fafaam dal am masalab dien." Dan aku mendengar Rasu- 
lullah bersabda:: ''S^ungguliriya aku adalih hhazin (yang amanat me- 
megang harta), barangsiapa yang aku beri dengan kerelaan hari, maka 
api yang aku berikan iru akan menjadi berkah baginya. Dan barangsiapa 
yang aku beri k arena memintanya atau karena ketamakannva, maka 
sepeni yang makan dan tidak pernah kenyang. 101 ^ 

Dari Hakim, bin Htzam ia berkata; “Aku pemah meminta kepada 
Rasulullah gjj| dan beliau memberiku, kemudian aku meminta lagi dan beliau 
memberiku. Kemudian aku meminta lagi dan beliau memberiku. Kemudian 
beliau berkata: 


ajp*j) 4J i! a 4*4 5 a JwJl 1 jjt J] yy 

■if j 1 .«r 1 1 mT jr tic j - 

> gUJi iiij jrt; ^jjjr j«j *j si jjjtf p >' ji>y 

f* f if jl if /H 

((.jiiji 4 > 

"Sesungguhnya harta ini memang indab dan manis. A 1 Barangsiapa me 
ngambiLnya dengan kelapangan hath 1 + maka ia akan diberkahi Sebalik- 
nyj, barangsiapa mengambilnya den gin rakus, maka ia tidak akan di- 
berkahh Bagaikan orang makan yangtak kufljung kertyang. Tangan yang 

ili m. Muslim (1037). 

1 ^Rasulullah igg menyamahannva dengan buah yang bjjaih manis dan lezat. Karena biasanya 
orang-orang raeayukai biuh-buahui yang hijau, Dentikian pula yang manis. Bill keduanyi 
bcigabur^; tensn lebili dUenangi lagi. Ak.ua ictapi ia tidaklah kckil- 

M7 Jik.i yangdsmakswi adakh yang mcnerima pembcrian, maka mafcnanya- la menerimanya 
laupa meminta dan tan ps ketauukan dan mencan-cariny.1. jtka yang dim ak^ud adalalt yang 
membcrl, maka makiunya; k memberinya dengan kelapangan haii bukan karena dimiuia 
j-ang nvembnaTnyi terpaksa membert tanpa keieijjn liaunya. 
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MEMLTflUTALOfJJtAN DAM AS- AH 



di has (rang member*) lebih batk dari rangan yang di bawah (yang me- 
uerima)."" 1,lM 


Mengumpulkan barn ranpa ada keb m uhan mendesak akan memgikan 
dan tidak. akan lUenguntuxigkan, 

Anjurin agar menjaga kehormatan diri dengan tidak meminta-mintA 
kepada marmsia lemtama bib tidak ada hajar dan kebutuhsm untuk me- 
mini a. Karena meminta-minra akan menghapus berkali dan inendatang- 
kan kebinaan. 

Harta Tang diambil dengan tanpa rasa main dan memaksa idalah haiani 
dan tidak ada berkabnya. 


243. HARAM HUKUMNYA MENAHAN NAFKAH KEPADA 
DIRI SENDIR3, KELUARGA DAN BUDAK 

Dari Khaitsamah ia berkatai “Ketika kanxi sedang duduk-duduk bersania 
’Abdullah bin 'Ann tiba-tiba datangkh qakmman""' menemuinya ’Abdullah 
berkata: “Apakali cngkau, tdih mentukupi kebutuhin pokok para budak?” Ia 
men jaw ab: “Bdum!" 'Abdullah berkacsu “Pctgi dm cukupilah kebusuhan rncreka. 
Sebab Rasulullah bersabda: 


J* r«* 1" jl. 


« + 5fy iuy 'J* ir*™ £t 6ii » 


^ j*’ > 


“Gukuplah seseoraag nugndapat dosa apabila la menahan kebntuban 
pokok orang yang berada dal am ranggungannya,” 110 


Kaiidongan Bab; 

Infak rang paling afdhal dan agung adalnh yang dikeluarkan untuk kfr- 
butuhan dtri f keluarga dan bmdak yang ia miliki 

Menafaan kebutuhan pokok Drang rang berada dal am t an ggungan n y a 
mcrupakan kezhaliman, dan kezhaliman merupakan kegdapan pada 
kui Kiamat nanri. 


Mh HR. AI-Biikhan (4?2) tbn Muslim (1035). 

' ' ' Qakmnwn atklah khuzin y.tng uietigums kflutulwd mamisli 
l “ HR. Muslim pm. 
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i/ MiyUflUt AL-Ql ft. V, DAM Ai SHUXMi 


3.. Seiiap Muslim wajib memberikan setiap prang apa yang menjadi hak- 
nya„ 

4. Cukuplah scseorang mendapat dosa apabila ia menelanrajkan orang- 
orang yang berada dalam. fsinggtingaonya. 


i 
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ian denaan hak ante 



Bahart dengan hak cspta 
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244. 


HAJI DAN UMRAH 


BILA MAMPU 
Allah *sa£7 berfirrmn: 











v £ 




^ V- 


“Mengerjakan hdji tuLdah k&wajiban mamtiu terhadap Allah, yaitu (bagi) 
orang yarjgsarjggjfp mertgsdakan perjaUnan ke BuitutUb... “ (QS. All 
'Imran: 97), 


Ksindungan Bab; 

L Darangsiipa mengingkan kewajiban haji, aim mclaksaaakan haji tidak 
mengharap p&hala clan lidak takut ten imp a adzab, niaka ia kafir. Ibnu 
Kaisir berkata dalam Tafiiir <*/• Qurjan al- 'Ashiim (1/394): "Ibnu ‘Abbas, 
Mujaiud dan ulama Liinnya men git ak an: 'Baringsiapa nmngingkari ke- 
wajiban haji, maki ia telah kafir dan Allah tidak butuh kepadanyaU’ 

2, Darangsiapa sanggitp mengerjakan haji, niaka ia tidak bo] eh menunda- 
nya. Dari "Umar bln al-Khathihab ®©, b berkata: “Barangsiapa mampu. 
memmaikan haji, namun ia tidak ntcmuuibnnjra, maka sama saja bagi* 
nya mat! scbagai Yahudi ataupun N ashram." 1 

3 . Ini am al-Qu rt hubi be rk at a dalam al-Jaam V li A hkaam til - Q« r-autt (1 V/ 
154): “Maksud ayat ini adalah ancaman keras. Oleh karena itu, para 
ulama mengatakan: 'Ayat ini menegaskan bahwa siapa saja yang mail 
dan bed urn menumikan haji sedang ia mampu menunaikannya, niaka 

1 5ha hi h , riwayat i ni di ruj u k dth Ibn d i r dal Tafsiir 4 /- Qar-do n el- ‘A jm (t/394) 

kepada al-lsma'ili, beliau (Jbou Kaisir) berkata [1/395]; “Sanadnya shuhih sampai kepada 
"Umar * Sikhkan lihat Musnaet ed'Faaruq (1/292), karangan lbnu Kaisir. 
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ancaman di at as temtju kepadanya. Tidak diterima baginya orang lain 
yang mmghajikannya, Karma sekiranya haji dari orang lain yang ineng- 
hajikannya itu mcnggugurkan kewajibannya niscaya gugvr puk ancaman 
atimya, vmliaabu a'lam* Said bin Jubair telah berkatx 'Sekiranya te- 
tanggaku mati sedang ia memiliki kemampuan untuk haji namnri ia 
tidak menunaikannya niscaya aku tidak akan meny alatkannya. "" 


DITCTA PKANNY A HlRMAN (TERHALANG DARI BER- 
KAH) BAG! YANG ALLAH BERI KELUASAN RIZKI 
NAMUN IA TIDAK HAJI SETIAP LIMA TAHUN SEKALI 

Dari A bn Said al-Khudri bahwa Rasidullah bersabda: 


3 A 


J -allub cJuijj ^ IJL£ JJ JlS )) 

8*!* ■** * J- > J* jj 

‘J\ 3$ i r »>f La* &■ 

" Allah berkaca: 5fi£ungguhnya hamba-Kn, Aku relah mcmbcrinya tubuh 
yang sehat dan, Aku telah mcmberinya keluasan rizkk Mmuit sudih 
lewai lima rahua ia tidak mengunj ungiUKu, sungguh ia past i redialing 
(dari berk ah)." 1 

Ka Eid ungan Bah: 

Ibadah haji wajib dikerjakan bag! yang mampn sekali seumur hidup. 

Bagi yang Allah bed kcluasan riz.ki, diberi tubuh yang sehat dan mudah 
baginya perplanan menuju Baitullah al-Haram, maka dianjuikan agar 
ia mengerjakan haji seiiap lima lahun sekali, Jika tidak, maka ia akan 
terbalang dari berkah. Rita be rim dung kepada Allah dan kehinaan dan 
dari tidak mendapat taufiq dan berkah. 


■ ShihiR dstiwayarkan olch Ibna Hibhur {3703), 'AbdimaKaq (S826), al-Baihaqi {VIII/262) 
mthlui d.uji jalur dan al^Alu 1 kin d-Musjyyibdari Abu Saul 
Say* kiitakaur ^Sanadnya jhahili, ad* riwayjt bin >nrig inenyeminyi did Abu Huoitah ft%, 
namun, smdnyi db’i scbagaimana dikatakan olch, al-Baihaqi (Vn£/2&2). w 
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TIDAK BOLEH BERBUAT KEFASIKAN DAN JIDAl (PER' 
DEBATAN) SAAT MELAKSANAKAN IB AD AH HA|I 

Allah 3s berfirman: 





vMf fc v «u* 


"Malta tidutk hoi eh rajats, berbuat fasik dan b&bamah'haniakari di dalam 
maid mengerjakan m (QS. Al-BiqaraJn 1 .97). 

Dari Abu Hurairah V&, ia berkara: “Aku mendeagar Rasulullah fij 
bersabda: 

.#/ . -■ . * ^fcJ * 

Jlj f f-f » a*,***' ■ :**** . *B / I |4 LI S,jr 9 * 

({ ^ **"J fjA **) ^ dr* )) 

‘Barangsiapa mengerjakan haji dan ia lidak berbuat rafats dan berbuat 
Iasik, imka ia kembali sepeni hari ia dilahirkan oleh ibunya,™’ 


Kaudungaii Bab: 

I. Larangan keras berbuat maksiat di mass melaksanakan ibadah haji. 
Walaiipun perbuatan maksiar dihararakan saat melaksanakan ibadah 
haji rtiaupun di luat ibadah haji namun maksiai yang diiakukan saat 
ibadah haji .lebih be rat lagi. 

Ibnu Katsir berkata dalam kitab Tafciiral- Qrtr-aan ab*Ajhiim (1/244-245): 
"Oridg-drang mengatakan b ah wa perbuatan fasik yang dimakstid dalam ay a: 
adalah selunih perbuatan maksiat* Perkataan mereka ini benan Sebagairaana 
halaya Allah mebrang perbuatan zhalirn padi bulan-bulan haram, meskipun 
path hakikatnya perbuatan zhalitn dilarang pada bulan-bulan lainnya, Hanya 
saja perbuatan zhalim yang diiakukan pada bulan haram lebih feerat lagi, Oleh 
sebab itu Allah mengatakan: 

f ■ 1 <P >-tf xvf »** T"r 




u Di antamnya empat btdan haram* kulak (ketetapan) a gam a yang htrm, 
maka jangmlah menganitya diri da lam bulan ymg empat ittt...* (QS. 
At-Taubah: 36). 

" Takhrijnj-a ikan disebetkan pada haiaman benkur insyj Allah, 
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ENSIKLOPEDI LARAb'OAN 

HEWUHUT U-QUP-AN DAN A= : SL'XNAJI 


Berkaitan dentin tanab haram Allah tM berfirmaiu 

( 3 p *&£ *-A A> 

‘'Dan siapa yang bermaksitd di datum nya malakakan kqabatan secara 
zhatim, niscxya ahm Kami rasakm ktpadanya sebabagian siksa yang paid?. ” 
(QS. Al-Hajj: 25 ), 

Laringon bortengkar dan bersitegang urat leher hingga membuaE marah 
temanmu. Squmah ulama Salaf herpertdapai demikian. Adaputi fid at 
(berdebai) dengart cara yang baik sesuii dengan tuntutan dakwah dan 
ptngajiran ktrpida oring-orang jahih maka hal tersebut uihklih tcrlarang. 
Bahkan btsa padi wajib. Oleh karena \iu T lerraasuk kejahilan mengarti* 
kan firman Allah "Dan tidak botch berhantab- bantaban di datum masa 
mengerjakan haji dengan tafsiran seperti itu. Jidai yang dimaksud dalam 
ayat ini adalah bertengkaf, mencaci maki dan bcisitegang mat leher, 
•wailaabu a'lam. 


LARANGAN BERSAFAR BAG! W ANITA KECUALI DI- 
SERTAI MAHRAM ATAU SUAMINYA 

Dari Abu Sa'id al-Khutlri , ia bcrkata; “Kasulullah jjg bersabda: 
pCi a jplCJ Jt j— r*ifl p jJlj ja'J o' *$ )) 

y jr» I#- i» & a + -r f- ^ 

(( A^bi ji ji jl %rjj jf V 1*^1 tjpwj % 


'Tidak hal al bigi wank a yang beriman kepada Allah dan hari Akhirac 
ber&afar selama tiga hari atau lebih kecuali dhertai ayahnyi aiau pm era- 
nya mu suaminya at an saudara lakidakinya atau mahramnya . 115 1 

Dari 'Abdullah bin ‘Amr bin ai-Ash *$£ dari Rasulullah igbaliwa beliau 
bersabda: 

* * * * •* + 

“Janganlah seorang wanita bersifir selama dua hart kecuali di serial 
iiuiminya aiau mahr.unnva.”" 


4 HR. Miulim (13+D) P dan ada iiwayac lain yang menycnainyj dan Lidiis Abu Hurasrah dm 
"Abdullah bin Umar 

1 Shahiii, dinwayaikan oleh Ibnu Khuzairaah (2522) dcngan smad shahdu 




110 


ny] Han LMhAii 


UN SIKLOP ud: laranga n 

MENLWUT AL-QL R-Att CAN A3 PUNKAH 



Dari Abu Horairah $$1, ia berkata; “Rasulullah sf| bersabda: 

«.££ ji jij i#iij yi sii i>_; >CJ auu sb'i H )) 


* ^ i* 


JB ^ X 


Tidak halal bag! scoring waniia MusKmih be rs afar sdama semalam 
kecuaii discrcai oleb lakidaki yang mcrupakan uiaitram bagmya.'”' 

Masili dari Abu Huraioli -sp , ia berkaia: ^Rasulullah ; §g| bersabda: 


j pje 3 jICj j—^V' f j3' j jr'k 1 5' )) 


X X 


- - » * 


"Tidak halal bagi seorang wanita yang ben naan kepada Allah dan han 
Akhirat bersafar sehari semalam tanpa disenai mahramnya,*" 4 * * 7 

Dan .mas Eh dan. Abu Huiairah a& : bahwa Rasulullah i% bersabda: 

C(.fA* )i V! isy >cj v » 

x XXX 

“janganlah scoring wanita bcrsafar scjauh saiu bariid kecuaii diserrai 
oleh mahrimnya^ 


Kandungan Bab: 

1, Tidak halal bagi securing wanica yang beriman kepada Allah dan han 
Akhir berSivEir secara mutlak kecuaii di$ertai. suami atau mahramnya, 
sepeni ayah, saudara laki-laki, anak laki-laki atau laki-laki yang merupa- 
kan mahram bagmya secara abadi. 

Oleh kanena itu, sebagian ulama berpendapat bahwa bilangan hari yang 
disebutkan dahm hadits-hadits di atas bukanlah pembatasan, Di antara ulama 
yang berpendapat demtikian adalah Ibmi KhuzEmdi dal am Shtbibny+A dan Ibnu 
Hibban yang relah mcmbuat judul hah dalam kicab Shabitmya (2732) berditsar- 
kan hadits Abu Hu rat rah yang menyeb utkan safar secara mutlak (tanpa 
pembatasan wakru), Reliau berk ala: Tenjelasan Bahwa Wanita Dilarang Ber- 
safar, Batk Safar yang Mem aka n Wakiu Lama ataupun Sebentar Kecuaii Disertai 
oleh Mali ra 11111)' a, 1 


4 HR. Muslim (1339), 

7 HR. AM! tiklurl ( IQ8 8) dm M u&lim (L .VI 9). 

4 Shduh, dmwayatk^n deb Abu Dawud (1725) dm Ibnu Khummjh (252 G) dengm $uu<L 

sliahih. 
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ENSIKLGPEDI LARANGAN 

MEMUJUJT ML QVh \N DANAS SL^KAH 



Say a kaiakao: "Dikuatkan lagi oleh li adits ‘Abdullah bin 'Abbas ^3, 
b berkata: ‘Abu mendengar RasnJullah |g bersabda; 


# .■ ^ 


ujj Vi jIL*j j ^ jin# j3 "ill Jay j Ojj&u ^ )) 


“Janganlah scoring laki-Laki berdua-duaan dengan searing wanita kectuli 
disenai oleb mahramnya dan janganlah seeming wanka berpergian (ber* 
safar) m et y in k an be rs a in a makrarnnya. ” 

Sepiang laki-bki bangkit lain berkata: 44 Wahai Rasululldli, sesiwgguiinya 
istcriku hendak benmgkat mcntmaikan hajk sementara aku telah ditunjuk unmk 
mcngikutl pcnmg ini dan ini.” Rasul berkata kepadanya; “Pergilah dan berhaji- 
lah bersama IsterimuV 

Olda sebab iiu lbnu Hibban mcnulis judul bab untuk kadits ini (2731); 
“Larangan BersafarBagi Wanita Tanpa Dismal oleh Mahraranya, Baik Saiar 
Tersebut Panjang Maupun Pendek/ 

Al-Haiizh Ibmi Hapar berkata dal am kitab Fat-hul Bmri (JV775); 
“Mayoritas ulama berpegang kcpada safar secant mutlak karcna pembaiasan 
yang disebutkan berbeda-beda. An-Nawawi berkata: 'Yang dimaksud dengan 
pembaiassm tersebut bukanlah make, a zhahirnya, Namun, setiap perjabnan 
yang disebut safar, maka kaum wanita diluting menempuhnya kecuali disen ai 
oleh tnahramnya.* Disebutkannya pembatasan tersebut berdasarkan kepada ke- 
biasaan yang beriaku, jadi tidak dapat diambil maflmm (makna implisit) darinya ” 

2. Al-Baghawi berkata dal am Syarbm Sunnab (VI 1/20): “Hadits ini me- 
nunjukkan bahwa scoring wanita tidak wajib haji bib tidak adamnliram 
bki-laki yang menyertainya. Ini merupakan pendapar an-Nikha'i dan 
al-Hasan al-Basbri. Dan juga merupakan pen dapat yang dipilih oleh its- 
Tsauri, Ahmad, Ishaq dan Ashabur ra'yi. Scbagian oraog mengaiakan 
bahwa la wajib menurtaikan haji bersaml roinhong.an wimta, ini me- 
rupakan pendapat Malik dan asy-Syafth Namun. pendapat perrama lebih 
mendekati kebenarui berdasarkau zhaliir h adits tersebut. 1 ’ 

3. Imam al-Baghawi berkata (VII/ 21): “Scoring wanita kafir bib masuk 
Islam di daruihiirb (negara kafir) atari Muslimah yang berbasil melepas- 
kan diri dari tawanan orang-orang kafir, maka ia hams mdarikan diri 
dan mereka tanpa harus mencari mahrim meskipun ia harus berjalan 
searing din jika ia berani dan tidak lakut sendiri/ 


HR- Ai-Bukhan (3006) dan Muslim (1341). 
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EN53KLOPEDI LARANGAN 

MEMIIRUT AUQUSrAN DA>T AS-5LNNAH 



a 


Al-Hafifch Ibnu Hajar berhata dal am Fat-hut Bmri (TV/76): "Sebagtan 
orang kin menambahkan: 'Atau wanita yang terlcpis dari rombongan lalu di- 
temukan oleh seorang laki-laki yang terpercaya (baik-baik), maka ia faoleh, 
me-nemaninya hiogga bertemu dengan rombongan,’” 

Saya katakan: "Hd iiu merupakan safar danirat, baringuiapa terdesak he- 
pada kondisi da rural, maka lidak ada dosa atasnya. Akan ictapi kondisi damrat 
ada bates dan ukurannya/ 

4, Sebagian orang yang mcmbolchkan wanira bersafar lanpa suami atau 
ranpa mahram bcrdald dengan beberapa perkira yang haru& diingatkan 
di sini agar orangnanuig aw am tidak tertipu: 

1) . Mercka m&nyamakan safar seorang wartita untuk menunaikan baji 

wrajib bersaim rombongan atau waniu yang tcrpercaya dengan 
wanita kafir yang masuk Islam kemudiin mehrikan diri dari dam! 
hark ke dartil Islam atau wamta-wamta yang keadaarmya seperti ttu. 

Para ahli ilmu member i jawabam Bahwa safar tcisebut adMah bentuk 
safar dal am kondisi damrai, lidak bisa disamakan dengan safar dal am 
kondisi lapang, Sebab seorang wanna kafir yang masuk Islam lain pergi 
mekiikim diri, ia hems aha menolak babaya yang pa$ti dengan menangguog 
bah ay a yang mas ill dal am perkiriim Tidak demikian halnya dengan 
wanira yang pergi untuk hapi. 

2) . Mereka mengaukan; Sesungguhnra TJmar bin al-Khaththab JE&a 

mcngizinkan isteri-Uten Nabi III dalam perjaUnan tcrakhir mereka 
memmaikan baji dengan disc-rtai oleh ‘Utsman bin 'Allan dan 'Abdur- 
rahman. 

Jawabnya dari dna sisi: Pwtama.- Ferbuaten "Umar statusnya acblah 
mauquk tidak bolek dipenentangkan dengan hadiis marfu\ Kedua: 
Ummahtittfl Mukmmin diharamkan atas segenap kaum Mukminm (yakni 
baram dinikahi)- 

3) . Sebagian orang berdalil dengan badits marfu’ dari Adi bin Hat ini gp: 

Li jJal jjp- y J aalskll hTJ iG* djj wj& 01* )) 

+ f*- * !» ^ J» 

((,43! *$] UH wJUj ^ iJsWb 

*■ * * 

“Andaikata engkau diberi umur panjacg niscaya engkau akan mdihat 
vamta yang b^rsafar dart Herat sampai ia tbawaf di Ka’bab, lidak 
ada yang diiakutkannya kecuali Allah/' ' 

10 HR. AI-Bukhari (3595). 
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EN5IKU 3PEDI LA KANO AN 

WtNUStUTAL-QUIUAN DAN A3-SUNNA3I 



AM* dmu mtrabtri jawaban: HditS itu mimunjukkan bahwa M icr* 
sebut akan rerjadi, bukan meminjukkaii hal itu dibolehkan. Lalu mereka 
menampiknya den, can mengatakan: "Hadits ini disebulkan dalam komeks 
pujian dan meaunjukkait rerangkatnya menara Islam, artinya hit teisebut 
diholehkan.* 

AsySyaukani menengahi masalah ini dalam Nailtil Authaar (V/l 7): 
"Yang benar adafoii yang dlkarakan okh piliak pembantih (yaira hadiis 
itu menunjukkan terjadinya hat tersebut bukan menunjukkan diboleh- 
kannya), untuk menggabungkan anrara hadits tersebut dengan hadits- 
hadits dalam bab mi" 1 

AbHafizh Ibnu Hajar her kata dalam kicab Fatbul Baari (IV/77): “Ke- 
tentuan mabram bagi seorang wanita yang disebutkan oleh para ulama 
adaiah setiap laki-laki yang diharamkan (dilarang) menikahi scoring 
wanita untuk sdnma-lamnnya karena sebab-sebab yang mubah dan 
karena kcharaman wanita itu (alas (briny a) 


Keiuar dart batasan , sdama■■latnanya , : Saudara perempuan Isteri dan 
bibi isterh Keiuar dari batasan sebab-sebab yang mubah’: Wanita yang status- 
nya masiik diragukan sebagai Lsiert yang sail beriktit amk gadisnya, Keiuar diri 
batasan "dan karena kcharaman wanita itu (atas dirinya)’: Wanita yang rer- 
lib at kasus iVan dengannya. 

Imam Ahmad juga mengecuilikan ayah yang kafir, bdiau her kata: 
“Ayah yang masih kafir tidak bisa menjadi mabram bagi anak wanitanya yang 
Muslim ah- Karena dikhawatirkan k akan mengganggu keimanan puterinya 
apabila hanya berdua dengannya." 

Asy-Syaukani b-erkata dalam Nailul A ttthaur (V/ 17) sere-lab menukil 
perkaiaan Ibnu Hajar di atas dan menyetujuinya; “Termasuk juga di dalamnya 
selurxih kerabat at an hi ah ram yang kafir disamakan dengan ayah yang kafir 
karena 'Mat (afasan) yang samaA 


LARANGAN BERIHRAM 
BULAN HAJI 

Allah d# berfirman: 


UNTUK HAJI DI LUAK BULAN- 


tlS- ji JTJl 

... AiJI j 






>* / *■ 




♦ 
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ENSIKLQPEDl LARAXGAN 

MENURLN' ALQWUAN IuW A5.SUNSOUI 



"Mereka bertanya kepadamu tentang bttlan saint, Katakaniah: *Bnlan mbit 
itti itdiihth tanda tanda waktu bagt mannsia dan (bagi ibadab) hajLS* 
(QS. Al-Baqarah: 189), 

Allah M berflrmani 









"Barangsiapa yang menttapkan niatnya dalam bn lan itu akan m cngerja 
kanhajL. H ( QS, AbBaqirah: 197) 

Dari 'Abdullah bln 'Abbas , ia berkata: "Tidak both bcrihram unruk 
haji kecuall dblam bulan-bulan haju Karena lermasuk Swanah Nabi daiam pe- 
laksinaon haji adalali bcrihram untuk hap pad a bulan-bulan haji/' 1 1 


Knndmignn Bab: 

1. Bulan-buUn tap adalah Syawal, Dzulqa'dat, dan sepuluh ban pcnama 
dari bulan Dsulhijjab. Sebagaimana diriwayatkan secara shahih dari 
'Abdullah bin ‘Umar . 

2. Tidak bokb men gen akin it ram sebelum ma&uk miqat zamani (yakni 
bulan-bulan haji) sebagaimana yang disebutkan dalam b adits di anas. 
Meskipun hadits terse but mauqufi lamun yang jdas memiUki hukuin 
marftt " seperti yang sudab tidak samar lagt. Terkbih didukung pula okh 
kontcks h adits tersebut. Perkataan; ^Smtnggftbnya lermasuk sunnah 
baji.,. 1 " sangu jdas memmjukkan hukttm maifu'nya T waltaafm a*iam, 

Ibnu Katsir berkaia dalam Tafsiir jbQnraan al-Azhiim (1/242-243): 
"Pendapat yang mengatakan tidak sab mengenakan ihram dengan niat haji 
kccuali pada bulan-bulan baji adalah pendapai yang diriwayatkan dari 'Abdullah 
bin 'Abbas dan Jabir l&, dan juga mempakan pend ap at Atha', Thastrus dan 
Mujahid rahi mahmnnUah. 

Dalilnya adalab firman Allah ■§!: 


1 ' Shabih,, diriu'ayatkan oleh aJ-Bukhari dalam Shabihn ya fUJ/4 1 hint Fat-hut Awn) secara 
mtt'ulfjtq. Data dtriwa jraLkaii seeara mausbul oleh Ibnu Khuzaimah C2596) dan al-Hakim (!/ 
448) dtflgan sanad skihih, Sebagaimana dikatakan oleh Ibnu Kaisirdalara. Tafsiir aUQurttan 
a! -Album ( 1 / 242 ). 
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ENSIKLOPEDI LARANGAN 

MSHtflUJT AL43UR-AM DAK AS-SL'XKAH 


s 


"(Mmim) imji adafah beherapa bulan yang dimakiumL, ” (QS. AMiaqarah: 

197) 

Zhahirnya, terdapat takdir kali mat lain. yang discbutkan olch ahli nabwu, 
yaitu; Waktu pclaksanaan hap adaiah dal am buhn-buhn yang sudah dimiklumi. 
bulan-buian icrsebut dhsiimcwakon dm bulin-buLm lainnya. Hal itu mcnunjuk- 
kan bahwa tidal: sah haji sebdum tiba waktu pdaksanaannya + Seperti halnya 
wakiu-wakitt shakt. Lain Ibnu Katsir membawakan atsar “Abdullah bin ‘Abbas 
di atas kemudian melinjutkanr "Peikataan see rang Sahabat ' Fermasuk Sunnah. 
begin! dan begini* memiliki hukum mirin' menurut pcndap.ii mayoritas ulima. 
Apalagj perkataan Ibnu Abbas tadi mempakan tafcir dari ayat al-Qur-an, sedang 
beliau digdari Turjttmanul Qur an. 

Ida! ini telah disebutkail dal am scbuali liadits Ibnu Mardawaib 

btrkata: “’Abdul Baqi idih menctm&kan kcpada kami, ia berkata; Nadi’ idah 
mencerirakan kcpada kami* ia berkata; AbHasan bin abMutsanna telah men- 
ceritakan kcpada kami, ia berkata: Abu Htidxaifah telah. menecriiakan kcpada 
kami. ia berkata: Sufyan iclah menccritakan kcpada kami dan Abu Zubair dari 
Jabirdari Rasulullah bahwa bdLiau bersabda: 

« -^J 1 ^ f y4 ^ V » 

w Tldak dibenarkan bagi siipa pun mengenakafl ihram untuk haji kecuali 

pada bulan-bulan haji, ” 

Sanadnya ildak ad a masalah. Akan iciapi asy-SyafTi dan ahBaibaqi me* 
rlwayiikannya mdalui jalur lain dari Ibnu Juraij dari Abu Zubair bahwa ia 
mendengar Jabir bin 'Abdillah diunya apakah boleh mesigenakan ihram untuk 
haji sebdum mnuk bulan-buian haji? Bcliau menjawab: “Tidak boleh,”'" 

Riwayat mauquf ini lebih shahih daripada riwayar inarfu 1 , Kesimpulan- 
nya, madzhab Sahabat ini dikuatkan dengan perkataan Abdullah bin ‘Abbas 
di atas, yakni icrmasuk sunn all adahth lidak berihram untuk haji kecuali pada 
bulan-bulan haji, ^aliaabn a lam. 

Asy-Syaukani berkata dal am kitab Nailtti Authaar (V/29): “Hanyasaja, 
hal itu menguatkan larangan benhram untuk hap sebdum bulan-bulan hap. 
Yaitu Allah telah menetapkan bulan-bulan tertentu untuk pelaksanaan 
ibadah haji, Dan mengenakan ihram termasuk salah satu amalan dalara ibadah 
haji. Barangstapa mengatakan boleh mengenakan ihram sebdum bulam haji 
hendaklah ia menyebuckan dalilnya.” 


u Mmmtd aij-SyfdVs (121) dan Ma 'rtf a: us Sumn uml Asuaar (HI/ 494) h karingan ai-Baibaqi. 


ENSIKLOPED1 LARAMGAN 

MSM-Kl'i AL V [•,*>; A-5SVSN AH 



Tidalt dibolthkju mengenakan ihnini wituk Iiaji sebetum masuk miqat 
rnakani (tempat-iempat yangtelah divemukan sebagai miqai hajj), Imam 
aJ-Bu-khari berkm j: '“Uiinian bin 'Aifan membenp berihrajn immk 
haji dan Khurasan atau Kirman ." 13 


249 , BUSANA YANG I1UAK BOLEH DIPAKAI OLEH SEORANG 
MUHRIM (BERIHRAM) 

Dari ‘Abdullah bin ‘Umar 1^5, ia berkata: Seorang Uki-laki berkata; 
“Wahai RasulullaJi, busam apokah yang boleh. dikenikan oleh seorang midiiim?'’ 
Rasulullali berkata; 




M ** M P ' 

1 «r. ■' + 1 ** 1 


•$! ovmi rj >sip» Vj vj 'jcji\ Kj >asi yj ; v » 

|T I* - ^ ff H- 

# >' S PS,*- ^ w _ 

I' t / ■‘I 1, tl-H 1 Wf/'ij ^ ■ *(* f .-*■ J» if ( A d d|j^ J > *. ■ -fc" as* t 


(( Ir-JJ J 1 ^ O 

B* - 

^jaogaobh ia mengenakan gam is, sorb an, sirwal'*, burn ns 13 dan AAw/ 
(sepai u) kecuali yang lidak puny a sandal ia boleh memakai A/aw/ dan 
hendaklah ia memotoog khtifayb sehingga lebih rcndah dan mata kaki + 
Dan janganiali ia mengenakan. pakaiao yang dicelup deogan zafanm 
dan luarr 16 ." 17 

Masih dari ‘Abdullah bin ‘Umar bahwa Rasulullah iff bersabda: 


((JO 


di V, b siu 


s ^3 1/j )) 


w Jangardiib wanita yang bcrihram mcngaiakan niqab^ dan jangan pula 
mcugertahan qujfamitr 


1 ' Ai-Hafjsdi Ibnn Ha jar berkata dal am kkabikfJw/ Baari (III/ 420) $ei«!a!i niembneikan 
beberapa xiwayan "Sanad-sansd ini saling menguatkan satu jama laicrnp.” 

" Sirwal adalali brnanj. uiituk menuiupi itagiart bawah cubuh (celana). 

■* Burnm idakh topi untuk menutup: kepala seperti kopiah panjan^dt awai-awa! Islam dihuSu 
p*n jxna'ah Jujt raengenakannya. 

Tumbnhan bemratna kuningdan h»r«m baunya, digunakan uruuk menrelupdan mewarnai 

klLEl. 

17 HR. AJ-Buklnn (154,2) dan Muslim (1177). 

Ntqub adaiali kaia dipakai uiituk mcnutupi iuduiig at an bagiaii wajaEi J; imv.ik mata 
(5ei«iis radar penutup wajali). 

' ‘ Qttffazain adalah bin yang digunakan. oleh kaum wamia pads, tangatiiiya muuk menutiipi 
j.iji dan tdapik tangirmya (kaus tangan). 

7] HR. Ai-Bukhari (1838). 
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EMSIKLOPHOI LARAMGAN 

MENUftUT AL-OUF-W DAN A5-SUNNAJI 



Kandungan Bab; 

1, Sprang muJirim (mertgemkan kain Lhrim) tktak bolth raemakai pakaian- 
pakaian tersebut dl lias, 

2. Rasulullah menyebutkan burnm setelah menyebutkin sorban ? hat itu 
menurijukkan bahwa seorang rriuhrim tidak boleh menump kepalanyi 
dengan apapun balk dengan sesuatu yingbiasa dipakainya ataupun yang 
lidak biasa dipakainya. 

X Lhram kaum wanita pada wajaknya, ia ridak boJeh menmup wajahnya 
dan lidak bolch pula raembuka kerudimg peautup kcpalanyj. Jika ia 
hams menuiupi wajah karena udara pan as atau dingm aiau umuk men* 
oegah pamlangan iiula laki-laki ajaonib (bukan mahram) terbadap dirinya, 
maka ia boleb menuiupi wajahnya dengan kerudungnya, Seperti yang 
dkuEurkan oleh p Aiiyah fgs berikut ini: “Pemah sekaii wakiu rombo 
ngan jama’ah hajl melewati Kami, sail itu kam* berihram bersama Rasu- 
lull all Apabila katni berpapasan dengan mereka, maka kantu me- 
riutupi wajah dengan jilbab. Dan apabila rombongan telab Jew at kami 
menyingkap nya kembali. " ' 

Sadi yang dimaksud adalab menutupi wajah dengan kain jiilbab tanpa 

mengikamya. Oleh karena iiu, 'Aisyah IIS be rk am: "Janganlah menump wajah 

(talatslsttm) dan jangan mengenakan burqa ' (cadar)*" 22 

4. Adapun mengenakan kaui tangan masih dip erselis i b k .m , kelompok 
ulaim yang membolehkan mengatakan bdrwa penyebutan kaus tangan 
dalam h adits itu inerupakan perkataan Tbnu 'Umar, itulah pendapat 
yang kuai seperti yang dijebskan oleh al-Hafiah IbnuHajir dalam Fat-hut 
Baari (IV/53-54). 

5. Knum wanira boleh mengenakan bus an a manapun yang disukainya 
kecuali beberapa hal yang disehuikan di aias, 

6. Seorang muhrim boleb meraakai kht/jiki ia tidak punya sandal, Akan 

tetapi hendaklah ia memotong kbufnya sehingga lebih rendah dad matt 
kaki berdasirkan badiis jabir bin ‘Abdillah ia berk at .e "RasuEulkh 

bersabda: 


li Hasan ligfrairibi, dirivmtbn oleh Abu Dawud (18J3), Ibnu Majah (2935}> Ahmad (VI/ JG) 
dfiigm janad lusan, riwayar ini Jidukung oleh hadici Asrna' as png dinwayatkan elels 
abHabini (1/454) dcugan sanad ihahih deugiiu Jafaib: metiucyp ^jah itumi dafi 

puidangan kaum laki-laki. Sebclumn^'a kan« mcnyissr ram but kami apabila lacndak mcngpna> 
kail kaui diram.” 

Diriwjyatkfln oleb al-ll^ikbflri ma^taq fiII/40?) din dinwavarkart secjfa irUutfhul bleb 

al-Biihaqi fV/47). 
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'Barangsiapa pang lidak puny a sandal hendaklah ia memakii khitf 
(sepatu), barangsiapa yang ridak punyakain hendaklah ia memakai 
S irwal (ttlana)/" J 

Dan berdasarkan hadits 'Abdullah bin 'Umar barn lalu: 





> jti *P. > 


p i H f ■* 


iarf ^ 3» )) 


“Keeuali jika ia ti dak punya sandal, hendaklah ia memoir ri ng khufnya 
iehingga lebih rendah dan mata kaki." 

7. Bagi yang tidak puny a kaiti boleb mengenakan strwal berdasarkan badirs 
Jahir di at as. Sebagian ahli ilmu berpendapat bahwa hendaklah ia mem- 
buka jahitan sirwalnya (ccLananva) diqiyiskan dengan perintab me- 
mo tong khufh Namun qjyas un/nstd (bathrl), k arena sudah ada nash 
dalam masalah ini (ridak dibutuhkan qiyas lagi), 

8. Seorang muhnm boleb berteduh dal am kemah, menggunakan payung 
dan naik mobil. Telah diriwayaikan dalam sebuah hadiis yang shahih 
bahwa Rasuiulkh jji memerintahkan agar mendirikan icnda bagi beliau 
di Nairn rah kemudian beliau berteduh di situ. 

Dari Untmul Hushain *»£ , ia b exkata: ' ( Aku pergi haji bersanta Rasu- 
lullah vg pada haji Wada'. Aku raeliliat Usaimh dan Bilal ^$4, salah sen rang 
dari keduanya memegangtaii kckang unia Rasulullab s*=? dan scoring lagi me- 
ngembangkan kainnya untuk raenuiupi beliau dari sen guars pan as mat atari. 
Demikianlah hingga beliau melempar jjumrah 'Aqabah.” 4 

Adapun yang dilakukan oleh kaum Syi'ah Rafidhah dengan mencopot 
atap mobil adalah perbuatan berlebih-lebihan dal am agama yang ridiak ada 
dasamya. 

AkBagtawi her kata daiana Syarhus Sunnah (VII/241): "Seorang muh rim 
bokh berteduh... ini mentpakan pendapat mavoritas ahli ilm u/ 1 

9. Al-Bagba w i b erkat a da l am Sya rhm S un nab (V 1 1/24 1 ): “ Seki ran y a sc- 
oring muhrim meletikkan tangannya di lias kepala atau seorang wanna 
mtihrimah aimutup wajahnya dengan langan, maka tidak ada dam atas* 
nya^ H 

ID. Gum kami, Syaikh Muhammad Nasbiniddin al-Albani berkata dalam, 
kitab Hajj&ttm Nabi j$, (hah 30): “la boleh mengencangkan kamnya 


“ HR. Muslim (1179). 
* HR. Mudim (129*). 
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dengan sabuk atau tali prnggang. la boletl mengikatnyi jika diperlukan. 
la boleh mengenakan cincin, jam tangan dan kaba mala karena tidal: 
acta dalil yang melarangnya. Rahkan tdah tkri wayaikan sejumlah atsar 
yang membolehkan sebagian da rip adany a. Dari AisyaJi leg bahwa ia 
pcrnah diianya tcniang hamyan"' bagt scoring muhrim. la meiijawab: 
“Tidak men gap a f hendaklah ia mcngcneangkan ikatannya.” Sanadnya 
shahih. 

Dari Atha'i <l Ia -yakni scoring muhrim** holds memakri dncin dan ikai 
plugging." Diriveayitkan olch al-Bukhari sccara mu’atlaq. 

Tidak ada keraguan lagi. jam tangan dan kaca mata masuk dalam kategori 
cmcm dan ikai pmggang, apai&gi tidak ada drill yang melarangnya. 

(h I £1&<Z 


'Ban ttdaklah Rabbmti luptt ** (QS. Man am: 64} 


250. SEORANG MUHRIM DILARANG MEMARAI PARFUM 
fWEWANGIAN) 

Dari ‘Abdullah bin ‘Umar bahwa Rasuhilkli is bersabda: 

c(.Vj) y '-£jt wuii y* uidi ‘ij )) 

“^.Janganlali rrtenilkai bus ana yang telali dicelup dtrUgan zufarart atau 

wartr* 

Dan Ibnu Abbas tenting kisab scoring muhrim yang diinjak oleh unta- 
nya h Rasulullah is berkata: “Jangan beri wcwangian jenazahnya.*" 


Kandungan Bab: 

Scoring muhrim tidak bo I eh mtmakai wangi-v/angian atau memikai 
pakaian yang iclaJi diberi mm yak wangt, Al-Hailzh Ibnu Ha jar berkata 
dalam kitab Fat-bui Baari (TV/ 52): “Hikmah tlilaiangjiya sms rang muhrim 
memakai pirfum ialah kaima stsungguhnya parfum ku dapai inengundang 
kdnginan berhubtuigan intim yang mana hal itu dap at merusak ihrarn- 


■ Tail pi tigging. 

”* Takhrijnyj tdah kuni scbutkin sebel amnya- 
' Takhrijnya celah kami seburkan sebelLimnp, 


HAJI DAN UUSAEI 
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ayi. Dan juga k arena memakai parfum bertalak belakang dengan ke- 
adaan seorang mulirim yang seharusnya acak-acakan dan berdebu,” 

2. Barangsiapa memakai wewangian saat bcrihraro karcaa Itipa aiau iidak 

tabu kemudian ia tabu* maka hendaklah h scgcra menghil angkann y a. 
Bend badits Ya’la bin Umayyah 1$k bahwa ia berk am kepada 

"Umar “fleriiahu kepadaku bagaimana keidaan Risutultah i% ke- 
tika menerima wahyu." 'Umar berkata: "Kecikn RnstrittlLih M. riba di 
JPranah dengan beberapa orang Sahabai beliau diianglah seorang laki- 
laki benanya kepada beliau: '¥ahai RasuJnllab* hagai man a jika seorang 
berth ram urtiuk umrali sementara ia memakai wfivangian? 11 Rosulullah 

diam sejeuak, lain turunlah wahyu kepada beliau, 'Umar membcri 
isyorat agar Ya'la mendekal, maka Yala pun mejidekar* Pada saat iiu 
Rasulullah |p| dinaungi dengan s eh chi kain< Lain Yala mcmasukkan 
kcpalanya ke cblam naungan itu sehingga ia dapat melilnt RasulullUh >0 r 
merah wajahnya bagaikan orang mendengkur karena sangat be rainy a 
wahyu kemudian beliau pulih seperti sedia kala* Lain beliau berkata: 
‘Di man a orang yang benanya ten rang ihram iadi? T Maka dataugfah 
orang iiu lain Mabi benabdx ‘Cucilah (benibkanlah) bekas wewangian 
yang ada pada mu dan bukalah jubah yang kamu pakai itu kemudian 
lakukanlah dal am umralimu icbagaimina yang kamu lakitkan dalam 
hajL” 

AhHafizh Ibnu Hajar al-Asqalani berkaw dalam kitab Fat-hnl B$a?i 
(m/395): * r Hadits ini merupakan dalil bahwa siapa snja yang memakai minyak 
waugi dalam ihramnya karena lupa aiau tidak tabu kenuidian ia tabu, maka ia 
barns segera menglii Ian gkannya dan tidak ada k&ffamt {dam) atasnya/ 

3 . D ianjurkm bagj siapa saja yang ingjn beribrom agar memakai wewangian 

sebetum ia mengenakan ihramnya. Berdasarkan badiis ‘Aisyah ia 
berkaia: "Aku memakaikan minyak waugi bagi Rasul ullah sehdutn 

beliau mengenakan kain ihram dan setelab hertahallul sebdum beliau 
melakukan thawaf ifadha}/."~ n 

Jika aroma minyak wangi raasih tersisa serdah memakai ihram, maka 
lidaklah mengapa, berdasarkan hadits ‘Aiysah ■ "Seohh'oUh aku masih 
dapai m elibat kilauan minyak waugi di bdahan rambuC° Rasul ullah issedang 
saat itu beliau sudah berihramU 3 ’ 

Oleh sebab itu, para ulama berpendapat bahwa yang dilarang acas se- 
orang muhrim adalah memakai parfum setelah mengenakan ihram bukan 

HR. A1 Bukhari ( 1539 } da n Muslim (1189), 

H Mufariq adaldi belahaa rambut yaitudi bipari ttngab fccpala, 

■" H.R. /d-Bukhari (1358) dan Muslim (1189), 
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sebelumnya. Jifca adn yang men gat ah an. Rasulullah >4 memeriiuahkaii laki-Uki 
yang mengemkan minyak wangi untuk mandi, maka jawabnysi adalah ia me 
makainya tidak dal am keadaan yang dibolehkan (sebelum ihram) naimm ia 
memakaitiya setelah la berihram. Of eh k arena SuiImIl la wajib mengbihingkan- 
nya. Demiklinlih perincian da Lam masalah i n i „ ivaHtubu a*Lm> 


251. SEORANG MUHRIM TIDAK ROLEH MENIKAHKAN, 
DINIKAHKAN DAN TIDAK BOLEH MEMINANG 

Dari Nubaih bin Wahab &Sj bahwa J Umar bin ‘Abdillah hcndak me 
nlkahk an Thalhah bin 'Umar den gan purer! Syalbah bin Jubair, la mcngnndang 
Aban bin ‘Utsman agar menghadiri aq&d pcraikahan, pada saat itu ia adalah 
amir haji- A ban berk at a: “Aku menctengar T'tsman bin Affan berkara: 
f RasuIu!kh iy, bersabda: 


((.Usk: Yj f>iJt jsS V )) 

'Storing muhrim (yang mengenakan ihram) ridak boleh menikahkan, 
lidak boleh dinikahkan dan tidak boleh memmang."' ' 1 


Kail du ngan Bab; 

Ha ram hukumnya bagi seorang muhrim untuk memkah, menikahkan 
a tau meminang. Asy-SyaukanJ berkata dalam klrab Na ih 1 1 At / th a a r ( V / 
83): “‘Yang benar adalah, haraot hukumnya bagi seorang muhrim untuk 
mcnikah aiau menikaJikan orang lain, pen dap ai krilah yang dipegang 
olch jumhur ulama. " 

Nikah scoring muhrim hukumnya fasid (tidak sah). Praktek yangber- 
laku di kalangan uknu adalah memisahkan pasangan teisebut (yakni 
membaralkan peraikahan tt u), Dari Abu 'Athfan bin Tkarif al-Murri 
bahwa ayahnya m emkihk an seorang wanita seraencara ia (ayahnya) dafam 
kcadaan miihnm (benbram) + maka 'Umar bin al-Khaththiib membaralkan 
pcrnikahan tersebut," " 


11 HR. Muslim (1*100). 

“ Shihih, dinwayarkan o!rh Imam MjJjk (t/349/71) dan al-Baihaq] [\ : /6t)dcflsan jjnad yang 
jhaliih. 
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Alhamdulilbah, dengan ban Allah ^ karm dapai 
menerbitkan “Ensiklopedi I arsngan Menurut al-Qiir- 
an dan as SunnalT jilid ke-2, Risabh Wing diiulk oleh 
Syaikh Salim bin led al-HiUi ini diharapkan dap k mem- 
bantu pc mba(:a untuk mengetahui berbagai Larang.an 
syar’i yang tebh dijdaskan di dalam al-Qur-an maupun 
as Sunnah. 

Sesungguhnya Imngan dalam Islam barns] all dijauhi 
deb setiap Muslim yang belum mekkukannya dan di- 
tinggalkan 
Semua iiu 


an keuiatan 


mewu 


Meninggalkan larartgan juga berarti mdaksanakan 
perintah Allah dan Rasul-Nva. Rasufulhh # bersatida: 

“A pa yangaku lining pada kalian, maka linggalkanlah dan apa yang aku periptahkan pad* kalian, 
ntaka laksanakanlah semampu kalian, Sesungguimya yang membuat bina-s a orange rang sebelum 
kalian adakh karena mereka banyah bcnauya dan mereka menyclisihi Nabi-Nobi merttka, w (HR, 
Muslim (1337)) 

Pada hadits tersfbut dlseburkan bahwa krangan dabm agama dipermtahkan untuk didnggal- 

ggdlkan brangan berarti melaksanakan perintah, Dalam hadits tersebut 


kam sehmgga, men in 

jugi dap at dibedakan antara hrangan dan perintah. Larangan sifatnya dijauhi dan setup mauusk 
humph nidakukannya. SecUngkan perintah, tcrkadang sescoraag dapat mclakukaimya, tcrkadang 
tidak. Demikianlah kedudukan larangan di dalam Islam. Sehingga diharapkan kita scmua dapat 
menjauhi dan memnggalkannya, khusLisnya di zaman yang bcgitu banyak larangan Allah dan Rasul- 
Nya dilanggar bcgiiu saja sepmi sdurang ini, hoik oleh o rang yang uhu nuujmn yang tidak uhu.' 

Pada jilid ke-2 ini dan 3 jilid yang -ka mi terbitkan, Syaikh Salim al-Hibli mengctengafipp 
masaiah lamngaadarangaii di dalam bab-bab liqih, sepctti jual b&li, jihad, haji don uni rah, puasa, 
persaksian, dan sebagaiuya. Pembahasan juga disenai dengan menyebutkan beberapa pelajaian 
yang dapai kita ifjnbii dart suatu hadits dan Liidah-kaidah yang dikandungnya, Semua itu menunjuk- 
kan kapasiias keilmuan Sy.iikh Salim IbHiJali sebagai salah seorang murid senior nutjuddid (pem- 
bahmi) abad ini, Syaikh Muhammad Nashiruddm al-Albam £& + 

Akhirnya hanya kepada Albh-bh kami memohon agar menjadikan tisab ini strbagai apial 
shalih yang semaia-mata unmk mencari keridhaan-Nya, Shalawac dan sahin semoga letap tercupih 
kupada Nabi Muhammad ^ , ktiluarganya, para Salubamya, dan yang mengikuii mereka deiigan 
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IMAM ASy^SyAFI'f 


